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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalab babasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok. yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah , dan 
babasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan . sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu , antara lain. dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek. baik aspek bahasa 
Indonesia, babasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra. baik Indonesia. 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian babasa dan sastra telab diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatera Barat, (3) 
w 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (1\ ) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tabun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tabun kemudian (1983) , penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) LampuDg, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya . Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra , 
termasuk proyekpenelitian yang berkedudukan di DKJ Jakarta . Tahun 
199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tabun anggaran 199211993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tahuD 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta , yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Frasa Verbal Bahasa Bali ini merupakan salah satu hasil 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerab Bali tabun 
199211993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada para peneliti , yaitu (I ) Dra. Ida Ayu Mirah 
Purwiati, (2) Drs . Ida Bagus Ketut Maha Indra, (3) Drs . Ida Wayan Oka 
Granoka, dan (4) Dra. Ni Made Dhanawaty. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tabun 199511996, yaitu Drs . S .R.H. Sitanggang, M .A. (pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara-
IV 
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, sena 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan bulcu ini. 
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Manin selaku 
penyunting naskah ini. 
Jakana , Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Lalar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bagi sebagian masyarakat Bali, bahasa Bali merupakan bahasa per­
tama, sedangkan bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua , Kedua bahasa 
terse but mempurryai rungsi sendiri-sendiri karenadigunakan secara bergan­
tian dalam kehidupan sehan-han. Walaupun demikian, keduanya dapat 
digunakan dalam ruang, tempat, waktu, dan si tuasi yang sama, Akan tetapi, 
dalam hal tertenru para pemakai bahasa itu kadang-kadang dihadapkan pada 
suatu kekaburan batas antarkedua bahasa iru. Apakah mereka sedang 
berbahasa Bali ataukah sedang berbahasa Indonesia? Kekaburan balas 
serupa iru dimungkinkan oleh banyaknya kemiripan slruktur antara bahasa 
Bali dan bahasa Indonesia sehingga sering terjadi pertukaran penerapan 
kaidah bahasa yang saN kepada pemakaian bahasa yang lain, Misalnya, 
dapat saja terjadi seseorang yang seharusnya berbahasa Bali, telapi mene­
rapkan kaidah bahasa Indonesia atau sebaliknya, 
Dalam rangka usaha pembinaan dan pemeliharaan pertumbuhan dan 
perkembangan bahasa di Indonesia, baik bahasa daerah maupun bahasa 
Indonesia perlu dipertimbangkan , Bahasa daerah mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indo­
nesia (bI) . Demikian pula sebaliknya, b[ juga mempengaruhi perturnbuhan 
bahasa daerah . Dan sekian banyak bahasa daerah yang ada di Indonesia, 
salah saN di antaranya adalah bahasa Bali. 
Bahasa Bali yang selanjumya disingkat CbB) adalah salah saN bahasa 
daerah yang dipelihara dengan bail< o leh masyarakat penuNrnya (masya­
rakat Bali) , Bahasa Bali pada umumnya digunakan sebagai bahasa ibu di 
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dalam masyarakat Bali yang secara luas digunakan sebagai alat komunikasi 
dalam berbagai aspek kehidupan di Bali, sepeni di dalam rumah tangga, di 
sekolah, dan di masyarakat. Di samping itu , bB juga digunakan sebagai 
sarana pengungkap kebudayaan Bali yang meliputi kesenian, hukum, adat­
istiadat, agama, pengobatan tradisi onal , dan lain-lain. Hal tersebut sejalan 
dengan UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 yang menetapkan bahwa bahasa 
Indonesia merupakan bahasa negara kita dan bahasa daerah yang dipelihara 
oleh rakyatnya dengan baik akan dihonnati juga oleh negara karena bahasa­
bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup 
(Halim, 1980: 16). 
lumlah penutur bB dewasa ini sekitar 2.550.000 jiwa yang tersebar di 
delapan kabupaten yang ada di Bali . Selanjutnya, bB dikategorikan sebagai 
bahasa daerah besar sebab selain memilikijumlah penutur yang banyak, bB 
juga memiliki tradisi tulis yang dikenal dengan huruf Bali. 
Peranan bB di dalam bidang pendidikan penting sekali, yaitu sebagai 
bahasa pengantar pada sekolah dasar mulai kelas satu sampai dengan kelas 
tiga dan sebagai bahasa yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar sampai 
dengan tingkat perguruan tinggi . Oleh karena itu , pembinaan bB di Bali 
dilakukan melalui berbagai upaya dengan maksud agar mutu pemakaian 
bah as a yang digunakan sebagai bahasa ibu oleh masyarakat Bali itn akan 
lebih baik. Hal itu dapat terlihat, misalnya pada penyusunan pelajaran bB 
yang sesuai dengan jenjang pendidikan . Selain itu, juga dapat terlihat pada 
penelitian berbagai aspek kebahasaan yang berkaitan, penelitian cerita 
rakyat sebagai upay" mempenebal minal anak didik mempelajari budaya 
Bali dan bB , sena penyelenggaraan sarasehan unluk memperoleh pola 
pembinaan yang paling baik. 
Penelilian frasa verbal bahasa Bali ini dapat dikalakan sebuah peneli­
lian lanjUlan yang masih ada kailannya dengan beberapa penelitian sebe­
lumnya. Maka dari itu , penelitian ini akan banyak diwamai oleh hasil-hasil 
penelilian yang sudah' ada. 
Beberapa buku lentang bB yang digunakan untuk memudahkan peneli­
tian frasa verbal bB ini, anlara lain, Purwa Aksara oleh I Wayan Simpen 
A.B. (untuk sekolah dasar) dan Puspa Negara oleh Ida Bagus Mayun dkk . 
(untuk SMTP). Di samping itu, dipergunakan pula hasil penelitian khusus , 
sepeni (I) "Tata Bahasa Bali" oleh Kersten (1970), (2) "Tata Bahasa Bali" 
oJeh IGusti KetutAnom dkk. (1983), (3) "TataBahasa Bali" oleh Ida Wayan 
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Oka Granoka dkk. (1985), dan (5) Sintaksis Bahasa Bali oleh Tim Peneliti 
Fakultas Sastra Universitas Udayana, Denpasar (197711978). 
Semua penelitian itu membicarakan dan meneliti frasa verbal bB masih 
secara umum. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang berjudul 
"Sintaksis Bahasa Bali" oleh Tim Fakultas Sastra Universitas Udayana, 
Denpasr, 1977/1978. Dalam penelitian terse but dibicarakan frasa bB secara 
umum , yaitu pengertian frasa, ciri dan tipe frasa bB. Pada hasil penelitian 
berikutnya, yaitu Struktllr Bahasa Bali oleh I Wayan Bawa dan I Wayan 
Jendra (1981), dibicarakan juga frasa bB yang meliputi struktur frasa benda 
+ kat a bilangan, frasa benda + kata sifat, dan frasa bilangan. Jadi, penelitian 
yang secara khusus membicarakan frasa verbal bB belum ada. 
Karena bersifat umum, penelitian itu belum mengungkapkan hal-hal 
yang khusus . Untuk itu, dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih khusus 
dan mendalam tentang frasa verbal bB. Hasil penelitian ini dapat diman­
faatkan sebagai bahan pengajaran bB di sekolah-sekolah dan sebagai bahan 
pembinaan bB terhadap masyarakat Bali. 
1.1.2 	 Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang pantas mendapat 
perhatian dan mendapat penanganan di dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
(a) 	 eiri verba yang meliputi morfologis, sintaksi" dan semantik; 
(b) Struktur frasa verbal endosentrik atributif yang meliputi unSur inti frasa 
verbal dan unsur tambahan frasa verbal; dan 
(c) 	 Struktur frasa verbal endosentrik koordinatif yang meliputi frasa verbal 
endosentrik koordinatif aditif dan frasa verbal endosentrik koordinatif 
altematif. 
1.2 	Tujuan 
1.2.1 	Tujuan Umum 
Secara umum penelitian int bertujuan mengungkapkan dasar-dasar 
kebahasaan bB sejauh dapat dipakai untuk membangun pengajaran bB di 
lembaga-Iembaga pendidikan. Hal ini berkaitan dengan usaha pembinaan 
dan pelestarian bB dan bi. Upaya ini berkaitan dengan penjabaran lebih 
lanjut Bb XV, Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945 . " ... Bahasa daerah 
yang dipelihara oleh rakyatnya deng1ln baik akan dihotmati oleh negara 
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karena merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup." Di 
samping itu, penelitian ini benujuan akan menambah kbazanah tenulis 
aspek kebahasaan bB yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembinaan 
dan pengem'bangan bB. 
1.2.2 Tujuan Khusus 
Secara operasional penelitian ini bertujuan mendeskripsikan frasa 
verbal bB yang meliputi ciri dan struktumya. Deskripsi ciri frasa verbal bB 
bertujuan untuk mengetahui kekhasan frasa verbal jika dibandingkan de­
ngan frasa lain. Deskripsi struktur fra,a verbal bertujuan untuk mengetahui 
konstituen (kategori kata) apa saja yang menjadi anggota frasa verbal, serta 
bagaimana urutan dan periJaku konstituen-konstituen itu. Tujuan akhir 
deskripsi itu adalah membuat klasifikasi frasa verbal bB . 
1.3 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang digunakan sebagai acuan dalam pene!itian ini 
adalah teori linguistik struktural. Teori ini berpendapat babwa setiap bahasa 
memiliki struktur tersendiri. Oleh karena itu, analisis bahasa berdasarkan 
struktur, bukan berdasarkan makna, meSkipun makna masih diperhatikan. 
Teori struktural yang digunakan sebagail pegangan dalam penelitian ini 
adalah teori linguistik struktural yang terhimpun dalam Penganlar Linguis­
lik Umum (Ferdinand de Saussure, alih bahasa oleh Rahayu S. Hidayat, 
1988). Menurut pandangan Ferdinand de Saussure, pengertian sintagmatik 
tidak hanya berlaku bagi kata, tetapi juga bagi kelompok kata, bagi satuan 
ukuran apa pun dan jenis apa pun (kata majemuk , kata berimbuhan, anggota 
suatu hal , seluruh kalimat). Di samping pandangan sintagmatik, disebutkan 
juga konsep hubungan asosiatiJ atau hubungan paradigmaTik. yaitu hu­
bungan istilah yang mempunyai persamaam ciri dalam setiap kamus, 
sehingga tercipta deret asosiatif yang sama banyaknya dengan keanekaan 
hubungan . 
Penelitian frasa adalah suatu analisis unsur·unsur yang membangun 
frasa itu dan juga fungsinya. Dari unsur·unsur yang membangun frasa itu 
akan dapat ditentukan peran setiap unsur, apakah berperan sebagai induk 
(head) atau sebagai modifikator. Oleh karena itu, konsep sintagmatik dan 
paradigmatik selalu mendasari penelitian sintaksis, termasuk penelitian 
frasa verbal bB yang dilakukan ini. Menurut Kridalaksana (1984:139), 
paradigmatik adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam tataran 
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tertentu dan unsur lain di luar tataran yang dapat diperhatikan . Hubungan 
antarunsur di sini bersifat vertikal. Pada pihak lain unsur-unsur yang 
membangun frasa itu Juga bersifat sintagmatik, yaitu hubungan linier antara 
unsur-unsur bahasa dalam tataran tertentu (Kridalaksana, 1984: 179). Dal.m 
hal ini, hubungan antarunsur dalam suatu frasa bersifat horisontal. 
Selain teon tersebut, dalam penelitian inl juga diterapkan teori struktu­
ral yang dikembangkan oleh Iinguis Indonesia, antara lain, teon yang dite­
rapkan oleh Ramlan (1981) dalam bukunya IImu Bahasa Indoll esia : Sill­
tOOis. Dalam buku itll dinyatakan bahwa frasa adalah satuan gramatik yang 
terdin atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi (hal. 121). 
Dan, Tarigan (1984) menyatakan bahwa sintaksis adalah satu cabang tata 
bahasa yang membicarakan struktur kalimat, klausa, dan frasa. Karena 
penelitian ini menyangkut masalah frasa yang merupakan bagian dari 
sintaksis, buku-buku lain yang relevan dan menunjang analisi s data serta 
dapat melengkapi kerangka teon pertama akan dimanfaatkan. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Untuk memperoleh data yang jelas dan deskripsi yang baik dalam 
penelitian ini. diperiukan metode pustaka dan metode lapangan. Metod. 
pustaka dilaksanakan dalam rangka membaca beberapa buku linguistik, 
terutama yang ada hubungannyadengan objek penelitian. Metode lapangan 
(field work) dilakukan langsung terhadap objek penelitian. Dalam metode 
ini digunakan beberapa teknik yang telah biasa digunakan dalam pene\itian 
kebahasaan. Teknik-teknik itu adalah sebagai berikut : 
a. observasi , dilakukan langsung di lokas! penelitian; 
b. wawancara, dilakukan kepada informan yang te\ah ditentukan sebe­
lurnnya, baik terarah maupun bebas; 
c. elisitasi. dilakukan dengan cara mengemukakan pertanyaan terarah 
kepada informan; 
d. perekaman. dilakukan dengan cara menggunakan alat petekam (hasil 
rekaman diperiksa deng.n segera untuk mencegah ketidakjelasan dan 
kekurangpahaman pengertian); 
e. penyebaran instrumen, disebarkan kepada para informan yang telah 




1.5 Populsi dan Sampel 
Secara umum bahasa Bali dibedakan menjadi dialek Dalaran dan dialek 
Aga. Dialek . Aga digunakan oleh masyarakal yang bermukim di daerah 
pegunungan, sedangkan dialek Dalaran digunakan oleh masyarakal yang 
bermukim di dalaran (Jendra, 1975). Misalnya, dialek Sepang. dialek 
Pedawa. dialek Sidalapa, dialek Belimbing lerletak di pegunungan bagian 
baral ; dialek Sembiran, dialek Pengolan, dialek Truyan lerletak di pegu­
nungan bagian lengah; dan dialek Tenganan sena dialek Seraya terletak di 
pegunungan bagian timur. 
Dewasa ini pemakaian dialek Aga tidak sekuat dahulu lagi . Kalangan 
anak-anak muda penutur dialek Aga sudah beralih menggunakan bahasa 
Bali slandardengan berbagai pertimbangan. Pada satu sisi , ada gejala bahwa 
anak-anak mud a takul berbahasa Bali karena kurang memahami unda-usuk 
yang ada di dalam bahasa Bali (Kersten, 1970: 14). 
1.5.1 Populasi 
Sehubungan dengan keadaan bB sepeni di alas, lururan dan lulisan 
baku digunakan sebagai objek kajian, yaitu bB yang umum digunakan 
dalam bidang pendidikan, rapal. karya lulis, kesusastraan , radio, media 
massa, adat. dan agama yang bersumber pada sebagi"n dialek Klungkung 
dan dialek Buleleng (Ginarsa dkk., 1975:32). Jadi, populasi penelilian ini 
lerbalas pada pemakaian bB slandar (lumrah) yang tersebar di Bali . 
1.5_2 Sampel 
Dalam pengumpulan bahasa Iisan dilelapkan sampel penutul' bB yang 
berdomisili di desa Gelgel (Klungkung) dan di desa Sukasada (Buleleng) 
Sebagai bah an pelengkap dilelapkan sampel penutur bB yang berdomi sili di 
desa Manggis (Karangasem) dan desa Jambe (Tabanan). 
Sampel renulis diambil dari bB yang dipakai dalam berbagai media 
massa dan dari beberapa cerita yang berbahasa Bali. Sampel lertulis ini 
dibalasi pada buku-b'uku yang rerbil dari lahun 1970-an sampai dengan 
sekarang. 
Untuk memperoleh data yang sahih, dilelapkan informan masing-ma­
sing liga orang dengan ketentuan sebagai berikul. 
(I) 	 Informan berusia 20-60 tahun , dengan penimbangan bahwa usia 




(2) 	 Informan berbahasa ibu bB, dengan penimbangan bahwa mereka 
adalah penutur bB; 
(3) 	 Informan berpendidikan lidak lerlalu linggi, dengan penimbangan 
bahwa sekolah adalah lempal benukar informasi sehingga dapat 
mempengaruhi bahasa yang digunakan; 
(4) 	 Informan beralat ucap sempuma, dengan penimbangan bahwa mereka 
mampu berbahasa Bal i dengan baik ; 
(5) 	 In forman kurang berpengalaman merantau,dengan penimbangan bahwa 
mereka kurang memperoleh pengaruh bahasa lain di luar bahasanya; 
(6) 	 Informan berlingkungan penutur bB, dengan penimbangan bahwa 
keluarga mereka (suami, istri, menua, dan lain-lain) secara aklif 
berkomunikasi dengan menggunakan bB. 
BABII 

FRASA BAHASA BALI: 

PENGERTIAN, TIPE, DAN JENISNYA 

2.1 Pengertian Frasa 
Ada beberapa balasan pengenian mengenai frasa yang diberikan oleh 
para ahli bahasa. Antara balasan yang satu dan yang lainnya tidak jauh ber· 
beda , karena bergantung dari sudut pandangannya masing-masing. Block 
and Trager (1942:71), misalnya , mengatakan bahwa frasa adalah "any 
syntactic cOn/ruction of {}LJO or more words". Frasa merupakan kons(ruksi 
sintaktis yang terdiri atas dua kata atau lebih. Dalam hal ini Block dan Trager 
lebih menekankan konstruksi sebuah frasa. Frasa haruslah merupakan 
konstruksi sintal<tis (syntactic con/ruction). Apabila bentuk itu tidal< meru­
pakan konstruksi sintaksis, bentuk itu bukan frasa, melainkan merupakan 
kata, kata majemuk, atau kata ulang . Keraf (1976:77) menyebutkan bahwa 
frasa adalah kesatuan yang terdiri atas dua kata atau lebih yang secara 
gramatikal bemilai sarna dengan sebuah kata, tidal< dapat berfungsi sebagai 
subjek atau predikat daJam konstruksi im. Ramlan (1976:35) member; 
batasan bahwa frasa merupal<an bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata 
atau lebih, yang tidal< melebihi batas subjek alau predikat. Dengan demikian, 
dari batasan di atas jelaslah bahwa frasa itu merupakan konstruksi sintaksis 
yang unsur-unsumya selaJu berada di bawah konstruksi morfologis. Hu ­
bungan antarkata pada frasa, baik dari segi bentuk maupun makna, umum­
nya bersifat longgar. Untuk lebih jeJasnya, perhatikan contoh kalimat 
berikut ini. 
(1) Ni Luh Manikjegeg meli baju anyar. 
'Ni Luh Manik cantik membeli pal<aian baru.' 
KaJimat (I) dapat dikembalikan ke dalam satu pol a kalimat inti (PKl) , yaitu 




immedite constituens (IC). Benluk-benluk lain dalam kalimal (I) meru­
pakan periuasan dari un sur PKI iru. Kata jegeg 'cantik' adalah perluasan 
dari unsur Ni Luh Manik 'Ni Luh Manik '. Demikian pula kata anyar 'baru' 
merupakan periuasan dari unsur baju 'pakaian' . Dengan demikian, Ni Luh 
Manikjegeg 'Ni Luh Manik cantik' adalah sebuah frasa karena hubungan 
kala lersebul tidak melampaui batas fungsi, yairu sebagai subjek (disingkat 
S). Dernikian pula hubungan antarkata baju anyar ' pakaian baru' adalah 
sebuah frasa karena hubungan kata ilU menduduki saru fungsi, yairu sebagai 
objek (disingkat 0 ). Berbeda haln ya dengan hubungan antarkala di dalam 
kalimal berikut ini. 
(2) /cang ibi meli sampi. 
'Saya membeli sapi kemarin.' 
Di dalam kalimat (2) itu tidak ada frasa karen a hubungan antarkata 
icang 'saya' dan ibi 'kemarin' sudah melampaui batas fung si, yakni masing­
masing sebagai S dan keterangan (disingkat K). Hubungan amarkata ibi 
'kemarin' mel; 'membeli ' juga sudah melampaui balas fungsi, yakni ma­
sing-masing sebagai K dan predikat (disingkal Pl. Demikian pula hubungan 
antarkata mell 'membeli' dan sampi 'sapi' bukan merupakan sebuah frasa 
karena hubungan anlarkala itu Juga lelah melampaui balas fungsi, masi ng­
masing sebagai P dan O. Dengan demikian, liap-liap kala dalam kalimal ilu 
dapat menduduki saru fungsi sehingga hubungan anlarkala iru disebut 
hubungan anlarfungsi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapal diketahui bahwa frasa merupakan 
slruklur yang lerdiri atas dua kata alau lebih dan hanya mengisi salU fun gsi. 
Hubungan anlarkala yang terdiri atas dua kata alau lebih dapal pula berupa 
klausa alau kala majemuk . Oleh karena ilU , perlu dibedakan pengerlian 
antara fra sa dan kala majemuk sena frasa dan klausa. 
2.1.1 	 Frasa dan Klausa 
Hubungan dua kala alau lebih dapal berupa frasa alau juga berupa 
klausa. Klau sa adalah kesaruan bentuk .bahasa yang le rdiri dari subjek dan 
predikal yang diakhiri oleh intonasi nonfinal dan merupakan bagian dari 
kalimal (lihal Bawa, dkk. , 1983:29). Berdasarkan pengertian klausa itu . 
dapal dijabarkan ciri klausa sebagai beriku!. 
(I) 	 Seliap klausa harus memiliki subjek dan predikat, 
(2) 	 Seliap kJausa merupakan bagian sebuah kalimal, 
I PERPUSlAKi\AY II 	PUSAT PEMBI"AAN l~k 
mbkdbMBA~dAff B~ffApA 
OAPARTEMEII mbklfl f ~Ak\ DAN hbBrlAvAA I~ 10 
(3) 	 Setiap klausa tidak dapat berdiri sendiri jika dilihat dari intonasinya. 
Misalnya: 
(3) / 	Wayan Tamba suba reka ibi sallja. 

'J Wayan Tamba sudah datang kemarin sore.' 

Struktur kalimat (3) adalah sebuah klausa karena konstruksinya memiliki 
subjek dan predikat, yaitu / Made Tamba ' J Made Tamba' sebagai subjek 
dan suba leka 'sudah datang' yang tidak melampaui batas fungsi (fungsi 
predikat). Oalam bahasa percakapan atau bahasa sastra konstituen kalimat 
sering dimunculkan secara tidak lengkap (terJadi pelesapan). Konsliluen 
yang tidak menjadi fokus sering dilesapkan, seperti contoh beri.kut ini. 
(4) 	A: De, lakar kijajani? 
'De mau ke mana sekarang?' 




Struktur kalimal Lakar malali 'mau melancong' yang merupakan jawaban 
dari pertanyaan De, lakar kija? 'De, mau ke mana?' dalam kalimat (4) 
adalah sebuah klausa yang terisi oleh sebuah frasa. Sebagai sebuah klausa, 
Slrukrur tersebul lerdiri atas subjek dan predikat. Oi dalam hal ini subjeknya 
secara tersurat tidak ada (dilesapkan), letapi secara tersirat (implisit) subjek 
iru ada. Predikal kalimal tersebut diisi oleh frasa lakar malali 'mall melan­
cong'. Jadi, secara tersurat kalimat (41B) di alas dapal menjadi /callg lakar 
rnalali 'Saya akan melancong'. 
Oari contoh di atas dapat dikatakan antara frasa dan klausa berbeda. 
Frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang dapat mengisi suatu 
fungsi dalam sebuah klausa, sedangkan klausa adalah gabungan dua kata 
atau lebih yang masing-masing memiliki fungsi subjek dan predikat. 
2.1.2 Frasa dan Kata Majemuk 
Gabungan dua kata atau lebih dapal berupa frasa, klausa, atau kat a 
maJemuk. Kata majemuk adalah gabungan dua kara alau lebih yang mem­
punyai arti baru, yang sama sekali berbeda dengan arti kata-kara komponen­
nya, sedangkan perilaku sintaksisnya serupa dengan perilaku sebuah kala 
(Soedarmo dkk, 1979: 152). Bertilik tolak dari definisi tersebut. dapat 
diketahui bahwa hubungan anrarkata di dalam kat a majemuk sangat padu 
dan tidak dapat disisipi apa pun . Kepaduan hubungan antarkata dalam kata 
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majemuk inilah yang membedakannya dengan frasa. Sebaliknya. hubungan 
antarkata dalam frasa bersifat long gar, artinya di antara unsur-unsumya 
dapat disisipi kat a lain. Secara hierarkis perbedaan keduanya menjadi jelas 
sebab kata majemuk diperlakukan sebagai sebuah kata. Dalam slruktur 
frasa, kala majemuk berkedudukan sebagai unsur lang sung alau inti. 
Misalnya, biu kayu 'nama sejenis pisang', baLe balljar 'tempat pertemuan 
umum bagi warga desa', dan sudallg bajo 'namasejenis ikan asin ' dalam ka­
limat di bawah ini. 
(5) 	 fa meli biu kayu nasak. 

'Dia membeli pisang (ubi kayu) yang telah masak.' 

(6) Desa Liligulldine jalli ngelah bale banjar baru. 
'Desa Liligundi sekarang telah mempunyai bale banjar baru.' 
(7) f Made Ilgidih sudallg Bajo akilo. 
'1 Made meminta ikan asin (sudallg Bajo) satu kilo.' 
Dengan demikian, frasa dan kata majemuk dapat dibedakan dengan ciri-ciri 
sebagai berikUl . 
Ciri frasa: 
(I) 	 terdiri at as dua kata atau lebih; 
(2) 	 arti unsur-unsumya dipertahankan sehingga hubungan dua kat a atau 
lebih tersebut tidak menimbulkan arti baru; 
(3) 	 amara unSUr yang saru dan unsur yang lainnya dapat disisipi unsur lain ; 
(4) 	 setiap unsumya secara sintaksis diperlakukan sebagai kata; dan 
(5) 	 secara sintaksis hubungan dua kata atau lebih itu tidak membentuk 
struktur klausa atau tidak mengi si lebih dari satu fungsi pada konstruksi 
itu. 
Ciri kata majemuk: 
(I) 	 terdiri atas dua kat a atau lebih; 
(2) 	 mempunyai art; baru; 
(3) 	 tidak dapat disisipi berupa apa pun; 
(4) 	 jika mendapat imbuhan, imbuhan ilU dilelakkan pada awal kata atau 
pad a akhir kala majemuk; jika direduplikasikan, harus diulang 
seluruhnya; dan 
(5) 	 secara sintaksis diperlai<ukan sebagai sebuah kata. 
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2.2 Tipe Frasa Bahasa Bali 
Secara garis besar lipe fra sa bB dapat dibedakan alas tipe konstruks i 
endosentrik dan tipe konslruksi eksosentrik . 
2.2.1 Tipe Konstruksi Endosentrik 
Tipe frasa endosenlrik i'alah frasa yang berdistribusi parale! dengan 
unsur inlinya alau I'msa yang konstruksinya terdir; at as perpaduan anlara 
dua kala alau lebih yang unsur-unsumya mempunyai fungsi yang sarna 
dengan salah salu atau semua unsur langsungnya. Misalnya, srlba madaar 
'sudah makan ·. Frasa ilu dapal dibagi menjadi suva 'sudah ' sebagai unsur 
tambahan alau alribul dan madaar' makan ' sebagai unsur langsung alau inli . 
Frasa sLlba madaar 'sudah makan' berdistribusi paralel dengan madaar 
'makan' sehingga dapat saling menggantikan , sepeni dalam kalimat di 
bawah ini. 
(8) I Made Astina sLIVa madaar. 
'r Made Astina <udah makan.' 
(9) I Made ASlina madaar. 
'r Made Astina makan .' 
Selanjutnya, lipe konslruksi endosentrik ini dapat pula dibedakan menjadi 
tiga golongan , yaitu ( I) lipe konslruksi endosentrik yang alribulif, (2) lipe 
konslruksi endoselllrik yang koordinalif, dan (3) lipe konstruksi endosentrik 
yang aposilif. 
Frasa endosentrik atributif yaitu frasa yang mempunyai fungsi yang 
sarna dengan salah satu dari unsur langsungnya. Unsur yang sarna fungsinya 
disebut IIIIStir pLisal dan yang ttdak sarna disebul alribtll . Misalnya, lakar 
luas ' akan pergi'; unsur lakar 'akan' sebagai atribut dan Itlas ' pergi' sebagai 
unsur pusa!. Contoh lainnya adalah malali doge" ' bennain saja' . Pada 
konstruksi lersebut ma/ali 'bennain' sebagai unsur pusat dan dogel! 'saja ' 
sebagai atribu!. Dari dua contoh itu dapat diketahui bahwa un sur atribut le­
taknya bisa sebelum dan sesudah unsur pusat. 
Frasa endosentrik koordinatif adalah frasa yang mempunyai fung si 
atau kelas kata yang sarna dengan semua unsur langsungnya atau , dengan 
kata lain, frasa yang semua unsumya merupakan unsur pusa!. Misalnya, 
magae Ian madaar ' bekerja dan makan ' . Konstruksi frasa tersebul terbenluk 
dari kelas kat a yang sama. yaitu kelas kala verba, dan unsumya masing­
masing dapat pula sebagai unsur pusa!. 
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Frasa endosentrik apositif iaJah frasa yang semua unsur langsungnya 
mempunyai fungsi yang sama dengan salah saLU unsur langsungnya atau 
salah satu unsur langsungnya dapat merupakan pusa! dan unsur langsung 
yang lain memberi keterangan kepada unsur langsung pusa!. Misalnya, 
pupuh Maskumambang 'tembang Maskumambang' . Konstruksi frasa terse­
but terdiri alaS unsur pupuh 'tembang' sebagai unsur langsung pertama dan 
maskumambang sebagai unsur langsung kedua, sekaligus memberi kete­
rangan pada unSur langsung pertama. Contoh lainnya adalah Ida Bagus Oka 
Curbernur Bali 'Ida Bagus Oka Gurbemur Bali ', Ni Astini somahne 'Ni 
Astini istrinya' . dan Luh Dewi embokne ' Luh Dewi kakaknya'. 
2.2.2 	Tipe Konstruksi Eksosentrik 
Suatu frasa termasuk tipe konstruksi eksosentrik apabila hasil ga­
bungan un sumya mempunyai fungsi yang tidak sarna dengan tiap·tiap unsur 






(10) 	lcang mablanja di peken. 
'Saya berbelanja di pasar.' 
Pada kalimat (10), konstruksi frasa eksosentrik terdapat pada gabungan kata 
di peken 'di pasar '. Gabu·ngan unsur tersebut mempunyai fung si yang tidak 
sarna dengan tiap-tiap unsur langsungnya. Dengan kata lain, sal ah satu 
unsumya tidak saling menggantikan, seperti dalam kalimat berikut ini. 
(II) *lcang mablanja di. 
'Saya berbelanja di.' 
( 12) 'Jeong mablanja peken. 
'Saya berbelanja pasar.' 
Contoh tipe konstruksi eksosentrik lainnya: 
ka sekolah 'ke sekolah' 
uti Jawa 'dari Jawa' 
di abian ' di kebun ' 
Tipe konstruksi eksosentrik ini juga dapat dibedakan menjadi dua golongan, 




Frasa eksosentrik objeklif adalah frasa yang lerdiri alas kala kerja yang 
diikuli kala lain sebagai objeknya. Misalnya, ngellahang .luling 'menaruh 
seruling· . Dalam konslruksi lersebul unsur ngellllhang ' menaruh' sebagai 
kala kerjanyadan suling 'seruling' sebagai objeknya. Contoh lainnya adalah 
nulis sural 'menulis sural', ngae jaja 'membual jajan', dan meli nasi 
'membeli nasi' . 
Frasa eksosentrik direktif adalah sualu konslruksi frasa yang terdiri atas 
direklor atau penanda yang diikuli oleh kala atau frasa sebaga i aksisnya. 
Misalnya, di pura 'di pura'. Pad a konstruksi tersebul unsur di 'di' sebagai 
direktor dan pum ' pura' sebagai aksisnya. Contoh lainnya, ring bedege uek 
'di gedek yang robek' dan ring bangkiang bukile ' di lereng bukit' . 
2,3 Jenis Frasa Berdasarkan Kelasnya 
Sejalan dengan penggolongan kata, [rasa pun dapat digolong-golongkan 
berdasarkan kel as kata unwr pendllkungnya. Dalam uraian ini, sebagai 
pegangan dipakai penggolongan kala yang diperkenalkan oleh Ramlan 
(1976). Penggolongan kata dalam tata bahasa struktural ditentukan secara 
gramalis berdasarkan sifat at au perilakunya dalam frasa atau kalimal. Jen is 
tipe frasa endosentrik sama dengan kelas kata unsur langsungnya. Dengan 
demikian, frasa yang unsur langsungnya kata benda disebul fra sa benda, 
frasa yang unsur langsungnya kata kerja disebut frasa kerja alau frasa verbal, 
frasa yang unsur langsungnya kata sifal disebul frasa sifat, frasa yang unsur 
langsungnya kala depan disebul frasa preposisional dan frasa yang unsur 
langsungnya kata bilangan disebut frasa bilangan. 
Semua frasa, selain frasa preposisional, termasuk endosenuik alributif 
sehingga sebutan lengkapnya harus frasa benda endosentrik atributif, frasa 
verba endosentrik atributif, frasa sifat endosemrik atributif. dan frasa 

bilangan endose ntrik atributif. Perhatikan comoh berikul ini. 

Frasa benda (endosenlrik atributif) 

Contoh: las gede 'tas besar' 

buku lebel ' buku leba!' 
sepeda anyar 'sepeda baru ' 
Frasa bilangan (endosemrik atribulif) 
Contoh : 	duang ukud 'dua ekor' 
dasa bungkul ' sepuluh butir' 
telung puun 'Iiga batang ' 
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Frasa endosentrik koordinatif pl11l dapat digolongkan menjadi fra sa 
benda endosentrik koordinatif, frasa verbal endosentrik koordinatif, flasa 
sifat endosenlrik koordinatif, frasa keterangan endosentrik koordinatif, dan 
frasa bilangan endosentrik koordintif, dengan contoh sebagai berikut. 
Frasa benda (endosentrik koordintif) 
Contoh :mas perak 'emas perak' 
nflsi leken kopi 'nasi dan kopi' 
kalak leken sampi 'katak dan sapi' 
Frasa sifat (endosentrik koordinatif) 
Contoh:jemellUr dueg 'rajin dan pandai' 
pUlih bersih 'putih bersih' 
Frasa verbal (endosentrik koordinatif) 
Contoh: menek ruun 'naik turun' 
medem bangun 'bangun tidur' 
ngajeng fur nginum 'makan dan minum' 
Frasa bilangan (endosen trik koordinatif) 
Contoh :dadua leken ahesik 'dua dan satu' 
alembar teken akatih 'satu lembar dan satu helai ' 
Frasa keterangan (endosentrik koordinatif) 
Contoh: i malu teken jani 'dahulu dan sekarang' 
mani leken puan 'besok dan lusa' 
ibi /ekenjani 'kemarin dan sekarang' 
Berdasarkan uraian tipe dan jenis frasa di atas, dapat diketahui bahwa 
ruang lingkup peneli tian ini adalah st ruktur endosentrik atributif dan endo­
sentrik koordinatif yang unsur langsungn ya kata kerja. 
BAB III 

STRUKTUR FRASA VERBAL BAHASA BALI 

Hasil pembahasan Bab II dengan jelas memberikan gambaran ruang 
lingkup penelitian struktur frasa verbal bahasa Bali yang meliputi tipe 
konstruksi endosentrik alributif dan koordinatif dengan unsur intinya kata 
kerja atau verba. Frasa verbal endosentr ik atributif adalah konstruksi sin­
taksis yang unsur langslIngnya terdiri atas saru verbal dan satu at au lebih 
unsur tambahan, sedangkan un sur langsung frasa verbal endosentrik koor­
dinatif terdiri atas verba dan verba. 
Pada bag ian ini akan dibicarakan struktur linear frasa verbal atributif 
dan frasa verbal koordinatif secara lengkap dengan benumpu pad a dua hal, 
yairu (i) unsur inti kata kerja sebagai unsur penting dalam menentukan 
di stribilsi dan komposisi frasa verbal bB dan (ii) urutan linear unsur tam­
bahan yang lebih dari satu, baik dalam satu golongan maupun lebih . 
Karena kedudukan verba dalam frasa tersebut sangat penting, pada 
bag ian ini terlebih dahulu akan dibicarakan c iri-ciri verba dalam bB. 
3.1 Ciri Verba 
Sebuah frasa verbal dupat diidentifikasi keanggotaannya berdasarkan 
distribusi salah satu unsumya yang disebut unsu r inti atau pusat. Frasa 
ve rba! endosentrik berdistribusi parale! dengan salah satu atau semua unsur­
unsumya yang berupa verba. eifi verba dapat dikena!i dari berbagi sudut 
telaah morfologi, sintaksis, dan semantik . 
3.1.1 Ciri Morfologis 
Dalam bB verba dapat berupa sebuah kata dasar (monomorfemis) 




berimbuhan (polimorfemis) seperti ngaba 'membawa', pu/ana Dditan~miD I 
ngarirang 'menyabitkan', dan mapakpakang 'dikunyahkan'. Pemakaian 
verba tersebul dapat dilihat pada comoh-contoh kalimat berikur. 
(13) 	fa relca ibi. 

'Ia darang kemarin .' 

(14) 	PalUlkne makira pules. 

'Anaknya ingin ridur.' 

(15) 	Tagih pipise diru. ' 

Minta uangnya di sana.' 

(16) 	Beborohe ngaba siap. 

'Penjudi itu membawa ayam.' 

(17) 	Adinlle nu mapakpalcang. 
'Adiknya masih dikunyahkan.' 
lika dibandingkan dengan verba polimorfemis, jumlah pemakaian verba 
monomorfemis sangat sedikir. Umumnya verba itu menduduki fungs; 
predikat dalam klausa verba intrasitif, seperti bentuk reka 'datang' pada 
kalimat (1 3), pules 'tidur' (14) atau bentuk imperatif seperti verba ragih 
'minta' (15). Dalam bentuk pernyataan biasa verba cenderung mengalami 
pengimbuhan (polimorfemis) seperti bentuk ngaba 'membawa' (16), 
mapakpakang 'dik1lnyahkao' (17). 
Morfem-morfem yang dapat berfungsi membentuk kata kerja atau 
verba dalam bB adalah afiks, yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks. Morfem 
afiks dalani fuogsioya seperti itu disebut afiks verbal. Pada tabel berikut ini 




AFIKS VERBAL DAN BENTUKANNYA 

Afiks Verbal Bentukao Verbal Makna 
I) Prefiks : 
N- (dengan lima alo­ ogaba membawa 
morf: og- , oy-, 0-, nyait meojahit 
m- , nga-) oegul mengikat • 
meli membeli 
ogawaliaog mengembalikao 
ka kateteh ditindih 
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Sambungan Tabel I 
Afiks Verbal Bentukan Verbal Makna 
ma­ (dengan empat mabuju mengenakan baju 






2) Sufiks : 
-a jemaka diambil 
-In tanemin tanami 
-ang jemakang ambilkan 
3) Gabungan: 
t:g } N­ ngabaang ningalin menekan membawakan melihat naik 












4) Konfiks : 
rna - an majaranan mengendarai kuda 
madelokan berkunjung 
makedekan terus tenawa 
bersama-sama 
I 
Verba polimorfemis dapat mengalami proses bentukan kata yang me­
nyangkut aspek perubahan paradigmalis (infleksi), sepeni ngaba 'mem­
bawa', jemaka 'diambil', ningalin 'melihat', makedekan 'terus tenawa ber­
sarna-sarna' dan peru bah an denvasional sepeni numpeng 'membuat tumpeng', 




3.1.2 	Ciri Sintaksis 
Dalam kalimat sederhana verba hanya mempunyai kemungkinan se­
bagai pengisi predikat, sedangkan jenis kata lain, misaln ya kala benda, di 
samping dapat mengi si predikatjuga dapat mengisi subjek dan objek, Kata 
sifat di samping dapal mengisi predikat dapal juga mengisi kelerangan , 
Dalam bahasa sehari-hari kalimal yang paling banyak dilemukan 
adalah kalimal yang berpredikal verba, Verba lergolong jenis kala yang 
dominan mengisi fungsi predikal. Conloh-conloh kaliml yang lelah diberi­
kan di alas, yaitu kalimat ( 13) sampai dengan (17), memberikan gambaran 
lenlang kecenderungan verba mengi si fungsi predikal dalam pemakaian 
bahasa sehari·hari, Kalimal (13) memiliki urulan linear fungsi sinlaksis: 
nomina ia sebagai subjek, verba lew sebagai predikat, dan ibi sebagai kete­
rangan waktu, Secara berturut-turut kalimat (14) memi liki nomina panakne 
'anaknya' yang berfungsi sebagai subjek. konstruksi makira pules 'ingin 
tidur' (dengan unsur inli pules 'tidur') sebagai predikal. Kalimat (15) 
memiliki verba lagih 'minla' sebagai predikat yang diikuti nomina pipis 
'uang' sebagai objek, dan dilu 'di sana' sebagai keterangan. Kalimm (16) 
terdiri atas nomina bebolOhe 'penjudi' sebagai subjek, verba ngaba 'mem­
bawa' sebagai predikal, dan nomina siap 'ayam' sebagai objeknya, Kalimat 
(17) terdiri atas nomina adinne 'adiknya' sebagai subjek, verba mapakpawllg 
'dikunyahkan' sebagai predikat. Selanjutnya. kalimal yang berpredikat 
non verba adalah sebagai berikul. 
(18) 	Pan Sudharma guru. 

'Pak Sudharma guru,' 





(20) fa di peken. 
'Dia di pasar.' 
Jika dilihat dari sudut fungsi sintaksis, keliga kalimat di at as memiliki 
struktuJ fungsi S - P, yaitu subjek diikuti predikal. Pada kalimat itu 
subjeknya adalah nomina: pan Sudharma 'pak Sudharma' (18), memenne 
'ibunya' (19), dan ia 'dia' (20), sedangkan predikatnya adalah non verba, 
yaitu nomina guru 'guru' (18), sifat berag 'kurus' (19), dan keterangan di 
peken 'di pasar' (20), 
Di dalam beberapa hal terdapat persamaan antara verba dan sifat. 
Keduanya sarna-sarna dapat dinegalifkan dengan kala fusing 'tidak' atau 
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dalam bentuk hormatnya nenten 'tidak'. Sebaliknya, kata sifat dapat di­
dahului atau diikuti oleh kata-katapinih 'paling', kaliwat 'sangat', bas 'lebih', 
sedangkan verba at au kata kerja tidak. Berikut ini diberikan contoh kali­
matnya. 
(21) 	fa tusing reka ibi. 

'Oia ridak datang kemarin .' 

(22) Memenne tusing berag. 

'Ibunya tidak kurus.' 

(23) 	 'fa pinih teka ibi. 

'Oia paling datang kemarin .' 

(24) 	Memenne pillih berag. 
'Ibunya paling kurus.' 
Penegatifan dengan kat a tusing 'tidak' seperti pada kalimat (21) dan 
(22) tampak gramatikal, tetapi perluasan verba dengan kata pillih 'paling' 
seperti pada kalimat (23) tidak gramatikal. Namun, kata sifat berag 'kurus' 
(24) dapat didahului oleh kat a pinih ·paling'. 
3.1.3 	Cid Semantik 
Pada ciri sebeLumnya disebutkan bahwa verba lebih banyak menduduki 
fungsi predikat dalam suatu kalimat. Sejalan dengan itu, secara semantik 
verba umumnya menyatakan tindakan atau perilaku perbuatan mau keadaan 
yang dilakukan oleh peran-peran subjek dan/atau objek dalam struktur 
kalimat transitif. 
3.2 	Struktur Frasa Verbal Endosentrik Atributif 
Frasa verbal endosentrik atributif terdiri atas sam unsur langsung 
berupa inti verba dan unsur lainnya berupa kata tambahan . Oari sudut 
sintaksis unsur inti bersifat wajib. sedangkan unsur tambahan bersifat 
manasuka atau opsional. Golongan kala tambahan cenderung hanya men­
duduki atribut dalam frasa tipe struktur endosentrik atributif yang unsur 
intinya berupa verba. 
3.2.1 Unsur Inti Frasa Verbal 
Unsur inti frasa verbal adalah kata kerja . Betapa penting kedudukan 
unsur inti kata kerja dalam sebuah frasa verbal. Untuk itu. berikut ini kala 
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kerja akan dibicarakan secara khusus melalui penggolongan berdasarkan 
makna sinlaksisnya, keberadaan objek, serta kualitas tindakannya. 
3.2.1.1 	 Verba Aktif dan Verba Pasif 
Berdasarkan makna sintaksisnya, verba dalam bB dapat dibedakan atas 
verba aktif dan verba pasif, yaitu verba yang bennakna aktif dan verba yang 
bennakna pasif. Di d.alam sebuah struklur kalimat, verba aktif digunakan 
apabila subjek melakukan tindakan, sedangkan verba pasif digunakan 
apabila subjek dikenai tindakan. Hal ini dapat dibuktikan seperti dalam 
contoh kalimat berikut. 
(25) 	Pamati meli buku. 

'Parwati membeli buku.' 

(26) 	Buku belina (baan) Pamati. 

'Buku dibeli (oleh) Parwali.' 

Kalimat (25) dan (26) memiliki perbedaan struktur yang membawa 
konsekuensi perbedaan makna sintaksisnya. Kata kerja meli (N·beli) 
'membeli' yang menduduki fungsi predikat pada kalimat (25) bermakna 
aktif, sedangkan kat a kerja belina (beli·lnla) 'dibeli' yang menduduki 
fungsi predikat padakalimat (26) berrnakna pasif. 
Padakalimat (25) subjek PaMati 'Parwati' berperan agentif, melakukan 
tindakan seperti yang disebutkan oleh kata kerja, sedangkan pada kalimat 
(26) subjek .buku berperan benefaktif, dikenai tindakan seperti yang dise· 
butkan oleh kala kerjanya. 
Pasangan kalimat (25) dan (26) di atas membuklikan bahwa bentuk 
aktifverbameli 'membeli ' (25) memiliki bentuk pasif belina 'dibelinya' (24) . 
Dalam bB perbedaan kontras itu tida, selalu demikian, tetapi dapat juga 
bentuk pasifnya kabeli 'dibeli' sehingga kalimatnya menjadi sebagai berikut. 
(27) Buku kilbeli (baan) Parwali. 
'Buku dibeli (oleh) Parwati.' 
Secara gramatikal bentuk (27) dapat diterima, tetapi dalam bah as a sehari­
hari umumnya lebib banyak digunakan benruk (26). Dari sudut semantis 
bentuk pasif belina 'dibeli' yang dilandai dengan rungsi semantis -(II)a lebih 
menekankan hubungan suaru tindakan yang dilakukan oleh orang ketiga. 
Adapun verba yang tergolong aktif memiliki pol a N- sepeni contoh­
contoh berikut: ngaba 'membawa', nyander 'menyambar', nempa 'me· 
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nempa' ; N-/in seperti pada nyendokin 'menyendok' , menpenin 'memasuk­
kan', nga/ihin 'mencari' ; N-I-ang seperti pada nundenang 'menyuruh', ngari
tang 'menyabitkan', meneleang 'menaikkan' ; ma- seperti pada mamaca 
'membaca', memancing 'memancing', mahaju 'berpakaian' , Sebaliknya, 
verba yang tergolong pasif memiliki pola -a sepeni pad a ahana 'dibawa', 
sandew 'disambar', tempana'ditempa' atau Iea- sepeni pada kaaha 'dibawa', 
kasander 'disambar', katempa 'ditempa'; -inl-a seperti pada sendokina 
'disendoki', penpenina 'dimasuki', alihina 'dicari' ; -angl-a seperti pad a he­
lianga 'dibelikan' , IlIndenallga 'disuruhkan', sendokanga 'disendokkan'; 
ma- seperti pada maborbor 'dibakar', malimpug 'dilempar' , dan matLlsLlk 'di­
tusuk' , 
3_2,1.2 Verba Transitir dan Verba Intransitir 
Verba aktif dapat juga dibedakan atas ada tidaknya objek, yai tu verba 
transitif dan verba intransitif. Verba transitif adalah verba yang menghen­
daki adanya objek, sedangkan verba intransitif adalah verba yang tidak 
menghendaki adanya objek, Vaba meli 'membeli' yang menduduki fungsi 
predikat pada kalimat (25) di atas menghendaki hadirnya objek bukll'buku' , 
Oleh karena itu, verba tersebut tergolong verba aktif tramitif. Contoh 
lainnya adalah sebagai berikut. 
(28) 	8apa /UJjuk punyall hiu, 

'Ayah menanam pohon pisang,' 

(29) Anake mnkurenan patUI ngaslili apang setata mamanggih karl/­
hayuan, 
'Orang yang bersuami istri patut memohon agar mendapat kese­
lamatan .' 
Kedua contoh di atas masing-masing mengandung verba aktif transitif, 
fJajuk 'menanam' (28) dan mamanggih 'mendapat' (29), masing-masing 
menghendaki hadirnya objek punyan biu 'pohon pisang' dan karahayuan 
'keselamatan' , Kchadiran objek tersebut bersifat wajib, Apabila objek tidak 
hadir, struktumya menjadi tidak sempuma, seperti berikut. 




(31) Anake makurenan pallli ngaslili apang selata mamanggih, 
'Orang yang bersuami istri patut memohon agar selalu mendapal.' 
23 
Dalam percakapan sehari-hari kalimat-kalimattidak sempurna sering sekali 
kita temukan. Hal ini dapat menimbulkan gangguan interpretasi komu­
nikasi . Berbeda halnya dengan kalimat-kalimat berikut ini. 
(32) Tiang enggal mulih. 

'Saya cepat pulang.' 

(33) Putu ajai< Made majalan bareng-bareng. 
'Puru dan Made berjalan bersama-sama.' 
Dari kedua kalimat di alas dapat diketahui bahwa verba mulih 'pulang' (32) 
dan maja/an 'berjalan' (33) tidak dapat diikuti oleh objek. Kata bareng­
bareng 'bersama-sama' pad a kalimat (33) berfungsi sebagai unsur penjelas 
atau kelerangan dari verba itu sendiri , bukan objek. Bentuk verba seperti 
inilah yang disebut verba intransitif. 
Berdasarkan banyaknya objek yang mengikuti predikat, verba transitif 
dapat dibedakan atas verba monotransitif, yaitu verba yang diikuti oleh 
hanya sebuah objek saja, dan verba bitransitif, yaitu verba yang diikuti oleh 
dua objek. 
Kalimat (25), (28), dan (29) tergolong kalimat yang predikatnya terdiri 
atas verba monotransitif. Verba meli 'membeli' (25) dengan objek runggal 
buku 'buku', verba najuk 'menanam' (28) dengan objek tunggal punyan biu 
'pohon pisang' , dan verba mamanggih 'mendapat' (29) dengan objek 
IUnggalnya karahavuan 'keselamatan'. Berbeda halnya dengan bentuk­
benruk kalimat yang predikatnya terdiri atas verba bitransitif seperti berikul. 
(34) Bapa ngari/ang sampi padang. 

'Ayah menyabirkan sapi rumpU!.' 

(35) Meme meliang riang baj". 
'Ibu membelikan saya pakaian.' 
Pada kalimat (34) verba ngarirang 'menyabitkan' diikuti oleh dua objek, 
masing-masing objek penerima sampi 'sapi' dan objek penyer1a padang 
'rumput' . Demikian pula pada kalimat (35) verba meliang 'membelikan' 
diikuti objek penerima liang 'saya' dan baj" 'pakaian' sebagai objck penyer­
tanya. Kehadiran objek tersebut dapat dibuktikan dengan cara permU!asi di 
antara objek dan subjek seperti berikU!. Dengan cara ini, misalnya, kalimat 
(34) menjadi: 
(36) Sampi ariJanga (padang) (Ieken) bapa. 





(37) Padang arita (baanga sampi) (Ieken) bapa. 
'Rumput disabil (untuk sapi) (o\eh) ayah.' 
Kalimat-kalimat di atas menunjukkan bahwa objek sampi 'sapi' dan padang 
'rumput' pada kalimat (34) dapat menduduki fungsi subjek,sampi 'sapi' pada 
kalimat (36) danpadang 'rumput' pada kalimat (37). Perbedaan subfungsional 
antara objek penerima dan objek penyerta seperti tersebut di atas (34), dari 
sudut pennutasinya, ditunjukkan oleh kemungkinan keduanya dapat men­
duduki fungsi subjek. Perbedaannya terletak pada bentuk verba pasif yang 
dikehendaki , yaitu arilanga 'disabitkan'. Hanya verba transitif, baik mono­
transitif maupun bitransitif, yang dapat diubah bentuknya menjadi verba 
pasif dengan diikuti perubahan bentuk kat a kerja atau verbanya. Perbedaan 
bentuk verba seperti di atas bergantung kepada karakteristik hubungan 
fungs ional dari unsur-unsumya di dalam suatu kalimat. 
3.2.1.3 	 Kualitas Tindakan 
Penelitian ini akan melihat kualitas tindakan yang ditunjukkan oleh 
verba dalam bB . Dengan mengacu kepada pendapat Soepomo seperti 
dikutip Surono dkk . (1987:25) dalam penelitiannya terhadap bahasa Jawa, 
dalam bB pun dijumpai delapan kualitas tindakan yang ditunjukkan verba. 
Kedelapan kualitas tindakan tersebut adalah sebagai berikut. 
I) 	 biasa 
Kualitas tindakan biasa adalah tindakan yang dilakukan atau terjadi 
biasa saja. Perhatian hanya diberikan pada tindakan dalam sekejap atau 
tindakan memang hanya terjadi dalam sekejap, misalnya mamula 'me­
nanam', kapula atau pulana 'ditanam', pulaina 'ditanami' . 
2) 	 berkesinambungan 
Kualitas tindakan berkesinambungan menunjukkan tindakan yang 
berkelanjutan. Tindakan ini tidak hanya berhenti pada satu titik, tetapi 
berlangsung dari titik yang satu ke titik yang lain. Apakah tindakan tersebut 
sudah mencapai titik lain atau sudah selesai tidak menjadi masalah , mi­
salnyamalajukan 'terus bertanam', malaneman 'teros menanam', majemakan 
'terlls mengambil', makedekan 'teros tertawa bersama.' 
3) 	 santai 
Kualitas tindakan santai berarti 'tindakan dilakukan atau terjadi dengan 
seenakny a'. Pelaku tindakan melakukan pencarian kepuasan, misalnya 
pules-pu/esan 'tidur -tiduran', gendang -gending 'bemyany i-n yany i', maletem­
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bangan 'bemyanyi-nyanyi: maigel-igelan 'menan-nari'. 
4) repelili! 
Kualitas tindakan repetitif berarti 'tindakan dilakukan berulang kali 
at au tidak hanya sam dua kali saja', misalnya marerajukan 'menanam 
berulang kali ', majejemakan 'mengambil berulang kali' , to/ah-Iolih 'meno­
leh ke kanan dan ke kiri berulang kali', Ilyegut-nyegLiI 'menggigit-gigit' , 
5) resiprokal 
Kualitas tindakan resiprokal berarti 'tindakan dilakukan dua orang atau 
lebih, dengan yang salU mengarahkan tindakannya pad a yang lain alau 
sebaliknya', misalnya masigir-sigitan 'cubit-cubitan', sadag-sodog 'saling 
dorong', silih-silihan 'pinjam meminjam'. 
6) stali! 
Kualilas tindakan stalif menyatakan bahwa lindakan ilU dalam keadaan 
sepeni lersebut pada verba asalnya. Verba stalif ini minp dengan kata sifat, 
letapi lidak dapal didahului kala lam bah lingkar, sepeni pinih 'paling', 
kaliwar 'sangal ', sanger 'sangar'. Conloh verba stalif adalah maganrung 
'dalam keadaan tergantung' , malablab 'dalam keadaan direbus' , made menan 
'dalam keadaan saling mencintai' . 
7) tit/ak disengaja 
Kualitas lindakan tidak di sengaja berani 'tindakan terjadi tanpa diniati 
yang terlanjurdilakukan', misalnyamakap/ug 'terbentur', kalebu 'tenggelam' . 
dan iwmalingan 'kecurian' . 
8) tidak lertahan 
KualitHs lindakan tidak lenahan menunjukkan bahwa lindakan yang 
terjadi di luar penguasaan pelaku . Pelaku seolah-olah menjadi korban 
kekuatan lain sehingga ia lerpaksa melakukan lindakan ill!. Verba ini 
lergolong verba pasif dan tidak prodnktif, misalnya katerehan 'secara 
berlllrul-turul lenimpa', karagihan 'ketagihan', karaurag 'berhamburan ti­
dak menentu'. 
3,2,2 Unsur Tambahan Frasa Verbal Bahasa Bali 
Pembahasan strukrur frasa verbal dengan unsur lerpenting berupa inti 
verba belum lengkap tanpa diikuti dengan pembahasan unsur lain yang 
merupakan unsur tambahan . Pada dasamya struktur frasa dengan unsur inti 
verba tidak sarna dengan struktur frasa verbal itu sendiri. Dalam hal terakhir, 
perilaku siotaksis unsur-unsur tambahan frasa verbal akan dibahas dengan 
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teknik distribusi, substitusi, dan komposisi. Untuk lebih jelas perhatikan 
eontoh kalimat berikut. 
(38 ) Pwu suba nya/uk sepatu. 

'Putu sudah mengenakan sepatu.' 

Kalimat (38) dapat disegmentasikan berdasarkan fungsi sintaksisnya, 
yaitu subjek, predikat, dan objek. Dalam hal ini Putu 'putu' berfungsi sebagai 
subjek, suba nya/uk 'sudah mengenakan' sebagai predikat, dan sepaw 
'sepatu' sebagai objek. Berdasarkan segmentasi tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa suha nya/uk 'sudah mengenakan' merupakan satu konstruksi sin­
taksis pengisi predikat, sedangkan suba 'sudah' ada.lah bagian dari struktur 
konstruksi suba nyu/uk 'sudah mengenakan '. Struktur tersebut memiliki 
distribusi dan komposisi yang jelas dan tertentu . Hal ini dapat d ibuktikan 
dengan unsur suba 'sudah' yang tidak dapat dialihfungsikan atau dipin­
dahkan atau dipisahkan . Perhatikan eontoh berikut. 
(39) 	'Suba Plllu nya/uk separu. 

'Sudah Putu mengenakan sepatu.' 

(40) 	'Putu nya/uk sepaw suba. 

'Putu mengenakan separu sudah.' 

(41) • Pulu nya/uk suba sepatu 
'PUIU mengenakan St/dah sepatu.' 
Keliga kalimat itu tergolong tidak gramatikal. Struktur (39) dan (40), jlka 
dilihat dari eara pemindahan unsur-unsurnya, melampaui batas fungsi. 
Sedangkan pada kalimat (41) pemindahannya hanya terbatas di dalam 
sebuah fungsi predikat saja. Ketidakgramatikalan tersebut membuktikan 
bahwa unsur suba 'sudah' memiliki distribusi di dalam sebuah gatra pre­
dikat, berada di depan verbal atau kat a kerja nya/uk 'mengenakan' . Sebagai 
sebuah konstruksi frasa verbal SIIba nya/uk 'sudah mengenakan', kebera­
daan unsur suba 'sudah' berganrung kepada unsur lainnya yang berupa inti 
verba nya/uk 'mengenakan'. Untuk membuktikan hal itu, dapat dilihat 
eontoh kalimat berikut. 
(42) 	Pulu nyaluk sepalu. 

'Puru mengenakan sepatu.' 

(43) 	'Pulu saba sepalU. 
'Putu sudah separu.' 
Kalimat (43) tampak tidak gramatikal, sedangkan kalimat (42) gramatikal. 
Dari struktur di atas dapat dinyatakan bahwa kehadiran unsur nyaluk 
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'mengenakan' bersifat wajib, sedangkan un sur suba 'sudah' bersifat opsional 
at au manasuka. Akan tetapi, unsur suba 'sudah' tidak dapat hadir tanpa 
kehadiran unsur nyaluk 'mengenakan' yang bersifat wajib . Secara semantis 
unsur suba 'sudah' hanya memberi keterangan terhadap nya/uk 'menge­
nakan' . Dengan kata lain , kehadiran unsur suba 'sudah' hanyalah memberi­
kan tambahan terhadap verba di dalam sebuah konstruksi frasa verbal. Ciri­
ciri seperti iru dipakai sebagai patokan dalam menentukan unsur tambahan 
frasa verbal. 
Dengan menggunakan teknik substirusi dan komposisi, akan ditemui 
berbagai bentuk unsur tambahan dalam bahasa Bali , baik yang dapat 
menjadi unsur tambahan di sebelah kanan verba maupun di sebelah kirinya. 
Bemuk-bentuknya adalah sebagai berikut: konden 'belum' , lakar 'akan' . 
nyumun;'n 'memula;' , kenjekan 'sedang', nu 'masih', suLtd 'setelah', suba 
'sudah', pasti 'pasti ', cara 'seperti', mirip 'barangkali ', dadi 'boleh', eda 
'jangan', tusing 'tidak' , tuara 'tidak', boya 'bukan' ten 'tidak', musti 'mesti' , 
perlu 'perlu' , patut'patut', buat 'peming', nyidayang 'bisa', kuat'kuat', kereng 
'k\lat', sanggup 'sanggup', enyak 'mau', pepes 'sering', le(Us 'terus', buin 'Iagi' , 
kapah 'jarang', amuna 'hanya', banles 'hanya' , dogen 'saja', langsor 'ter­
lanjur', gancang 'cepat', enggal'cepat', sager 'tiba-liba', nadak 'mendadak', 
bareng 'sarna-sarna', mapi-mapi 'pura-pura', pada 'pada' , cara-cara 'pura­
pura', dor 'ingin', meled'ingin' meled 'kepingan', makila 'bemiat akan', biasa 
'biasa', demen 'senang' . 
3,2,3 K1asifikasi Adverbia dalam Frasa Verbal Bahasa Bali 
Adverbia memiliki kecenderungan menjadi unsu r tambahan kat a kerja 
alau verba dalam frasa verbal , unsur tambahan kata sifa, dalam frasa sifat, 
dan dapat juga berlaku umuk kedua golongan tersebul. Adverbia lusing 
'tidal<' , dalam menentukan dri-ciri kata kerja, dapat berfungsi memberi 
lambahan pada kat a kerja sehingga slruktumya menjadi lusing magae 'tidak 
bekerja', rusing reka 'tidal< datang' , tusing nyemak 'tidak mengambil' , dan 
rebapinya. . 
Ad verbia itu juga dapat memberi unsur tambahan pada kat a sifat, 
seperti rusing putih 'bukan putih', tusing demen 'tidal< senang' , tusing melah 
'tidal< bagus'. Di dalam konstruksi frasa sifat seperti di atas, unsur tambahan 
!Using 'tidal<' dapat disubstilusikan dengan unsur tambahan pinih 'pa ling' , 
kaliwaz 'sangat' , bas 'terlalu', sehingga bemuknya menjadi pinih pUlih 
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'paling putih', pinih demen 'paling senang', pinih melah 'paling bagus' . Hal 
ini tidak dapat dilakukan terhadap suatu frasa verbal sebab bentuk-ben­
tuknya menjadi tidak gramatikal, seperti *pinih magae 'paling bekerja', 
*pinih teka "paling datang', *pinih nyemak 'paling mengambil' , karena 
adverbia tertentu memiliki kecenderungan menjadi lambahan dari golongan 
kat a sifat. Demikian halnya dengan golongan kata kerja atau verba dalam 
frasa verbal. 
Berdasarkan pembahasan pada nomor 3.2.2, lelah dilemukan sejumlah 
bentuk Iinguistik yang dapal digolongkan sebagai adverbia terhadap verba 
dalam bB. Bemuk-bentuk tersebUl dapat digolongkan lagi berdasarkan 
maknanya. Pembuktian makna segolongan adverbia dilakukan dengan 
teknik substitusi. Dengan substitusi kata yang bemuknya berbeda, lelapi 
maknanya sarna, akan dihasilkan benluk baru dengan informasi yang sarna. 
Dengan kala lain, pemakaian teknik su bslitusi sekaligus memakai leknik 
parafrasa , kadang-kadang menghasilkan bentuk yang melebihi bentuk 
jumJah kala sebelumnya. Selain ilU, juga dipakai teknik ekspansi. Adapun 
klasifikasi adverbia yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Aspek 
Dalam bB terdapat segolongan adverbia yang berdasarkan artinya 
menyalakan saat berlakunya suatu lindakan. Segolongan adverbia ini dise­
but aspek. Hubungan makna aspck lersebul dapat dibuktikan dengan anali­
sis kalimal berikut. 
(44) 	8apa suba mamula pllnyan biu. 
'Ayah sudah menanam pohon pisang.' 
Dengan berpalokan kepada ciri-ciri yang dipakai untuk menenlukan unsur 
lambahan, pad a kalimal (44) di atas diperoleh kata tambahan atau di sebul 
juga adverbia. Adverbia tersebUI adalah suba 'sudah' yang berada dalam 
sebuah konslruksi frasa verbal suba mamula 'sudah menanam'. Jika ditinjau 
dari sudut artinya, adverbia lersebut menyalakan tindakan mamula 'me­
nanam' akan dilakukan. Dalam hal ini makna aspek menyatakan 'saat akan' 
berJakunya suatu tindakan tan pa menyatakan kepaslian kapan lindakan itu 
dilakukan , seperti makna umum yang dimiliki oleh keterangan waktu. 
Untuk itu, di sini haru.s dibedakan antara aspek yang menyatakan saal 
(waktu) berlakunya suatu tindakan dan keterangan waktu yang memberi 
keterangan kapan suatu tindakan itu dilakukan . Perbedaan tersebut dapat 
dijelaskan dengan conloh berikut. 
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(4S) 	8apa ibi mamula punyan biu. 
'Ayah kemarin menanam pohon pisang: 
Kata ibi dalam kalimal (4S) menyatakan saal berlakunya lindakan pad a 
waklU lampau. Dalam hubungan makna ini, memang lerdapal pada waktu 
lampau. Dalam hubungan makna ini, memang terdapal persamaan dengan 
makna yang dikandung oleh kata suba 'sudan', yaitu adverbia yang sama­
sarna menyatakan waktu lampau. Lebih jauh, unluk memberikan kete­
rangan yang pasli mengcnai kapan lerjadinya perisliwa lersebut, unsur 
pidan 'kapan' dapal digunakan sebagai alaI menguji alau alaI pensubslitusi 
sepeni dalam bentuk kalimat berikut. 
(46) 8apa pidan mamula biu ' 
'Ayah kapan men.nam pohon pisang?' 
Jawaban yang pasli adalah bemuk kalimal (4S) dengan penunjuk kala 
kelerangan ihi 'kemarin', bukan adverbia suba 'sudah' seperti kalimal (44). 
Dengan eara ilu dapal dibedakan antara aspek dan keterangan waktu, 
yaitu perbedaan penggunaan wakm tentu dan waktu tak temu. Perbedaan 
terse but dapal diperkuat lagi oleh teknik ekspansi dengan perluasan ke 
kanan. Dalam hal ini unsur yang digunakan adalah sakewala jan; di uma 
'telapi sekarang di sawah'. Dengan teknik ini, bentuk kalimal (44) dan (4S) 
di alas akan menjadi berikut ini . 
(47) 	'8apa suba mamula punyan biu, sakewalajani di uma. 
'Ayah sudah menanam pohon pisang, tetapi sekarang di sawah: 
(48) 8apa ib; mamula pWlyan bill. sakewala jan; di uma. 
'Ayah kemarin menanam pohon pisang, letapi sekarang di sawah: 
Dari kedua kalimal di atas tampak bahwa kalimal (47) tidak gramalik.l, 
sedangkan kalimat (48) gramalikal. Ketidakgramatik.lan kalimal (47) 
menunjukkan bahwa kata suba 'sudah' bukan lawan dari kalajani 'sekarang', 
letapi ibi 'kemarin' adaJah lawan dari katajani 'sekarang' . Berdasarkan hal 
tersebut, juga dapat dibedak.n dengan jelas amara kata yang bermakna 
aspek dan yang buk.n aspek. Adverbi. suba 'sudah' tergplong aspek, 
sedangkan ibi 'kemarin' adalah keterangan waktu . Berikut ini diberikan 
beberapa comoh pemakaian aspek dalam bB. 
(49) Putu konden teka. 

'Putu belurn datang: 

(SO) 	la lakar luas buin mani. 





(5 J ) 	Warga desane sedek ngwangun bale serba guna. 
'Masyarakat desa sedang membangun balai serba guna .' 
(52) Sadri suba ngae umoh. 
'Sadri sudah membuat rumah.' 
Keempat kalimat ilU mengandung aspek yang berbeda jika ditinjau dari 
sudut urutan waktu saat terjadinya tindakan. Pada kalimat (49) aspek 
kotulen 'beJum' menyatakan suatu tindakan belum terjadi. Demikian se­
lanjutnya aspek lakor 'akan' (50) , sedek 'sedang' (51 ), dan suba 'sudah' (52), 
masing-masing menyatakan suatu tindakan akan, ~edangI dan telah terjadi. 
Jika dilihat dari dimensi tindakan itu sendiri, tindakan 'sedang' biasanya 
diawali dengan tindakan 'mulai' dan selanjutnya diakhiri dengan tindakan 
'selesai' atau habis. Dalam bB terdapat dua aspek, yaitu aspek flyumunin 
'mulai' atau ngawil 'mulai' (bentuk lebih hormat) yang menyatakan tindakan 
mulai , dan aspek suud atau wusl-an) yang menyatakan tindakan 'selesai'. 
Distribusi kata-kata iru dapat dilihat dalam contoh kalimat berikut. 
(53) Prebekele f;W;e~rnin} nuduk pajeg. 
\.;uud 
'Prebekel iru fWDWiWW~g} memungut pajak.' 
t;elesal 
Dengan menetapkan aspek sedek 'sedang' sebagai titik pusat hubungan dua 
aspek nyumunin 'muJai' dan suud D~egesaiD dan hubungan seeara subordinat 
dengan em pat aspek sebelumnya, keaspekan dalam bB dapat dibedakan alas 
en am jenis, yang menurut urutan waktu terjadinya peri sliwa dapat disusun 
sebagai berikut: konden 'belum', lakar 'akan', nyumunin 'mulai', sedek 
'sedang', suud 'se Jesai', dan suba 'sudah '. Karena aspek Ilyumunin 'mulai ' dan 
suud 'selesai' dimasuKkan ke daJam subordinat aspek sedek 'sedang', aspek 
bB tetap didasarkan atas em pat bagian, yairu aspek yang menyatakan suatu 
tindakan 'belum, akan , sedang, dan sudah' berlangsung. 
(i) Aspek yang menya/akan ti/ldakan belum berlaku 
Pad a contoh kaJimat (49) dapat diketahui bahwa adverbia kotulen 
'beJum' tergoJong aspek yang menyatakan suatu tindakan beJum berlaku. 




(54) Wayan dereng madaar. 

'Wayan belum makan.' 

(55) Pak guru durung ngranjing. 

'Bapak guru belum masuk.' 

(56) Buruhe londen magae. 
'Buruh itu belum bekerja.' 
Kata seperti dereng 'belurn' (54), durung 'belurn' (55), dan londen atau 
konden 'belum' (56) tergolong aspek yang rnenyatakan suatu tindakan 
belurn beriaku. Meskipun dernikian , dilihat dart sudut pernakaiannya, 
ketiga aspek tersebut rnerniliki distribusi yang berbeda karena sistern unda­
usuk bB. Sistern ini sangat rnenentukan pilihan bentuk-bentuk bahasa, 
teriebih dalarn hubungan antara adverbia dengan verbanya, tennasuk juga 
kosakata keaspekannya. Misalnya, dalarn kalirnat (55) aspek durung 'be­
lurn' yang disubstttusikan dengan aspek londen 'belum' (56) akan men­
jadikan kalirnat yang tidak berterima sebagai berikut. 
(57) 'Pak guru londen ngranjing. 
'Bapak guru belum masuk.' 
Secara struktural distribusi kalirnat (57) dianggap benar, tetapi dart si stem 
unda-usuk kalimat itu dianggap tidak sah. Ini sam kelemahan distribusi 
struktural. Sehubungan dengan ruang lingkup penelitian terbatas pada 
kalirnat dalam kajian struktural saja, telaah sistem ini tidak akan dilanjutkan. 
Narnun, akan diberikan petunjuk, untuk rnelengkapi data bah as a sesuai 
dengan kondisi bB yang terdiri at as bahasa lumrah atau disebut urnum 
(kasar) dengan variasi bentuk hormat (halus) dan madia (madia) . M isalnya, 
adverbia (aspek) durung 'belum' termasuk variasi bentuk honnat (halus) 
dari bentuk adverbia IOnden 'belurn' (kasar), sedangkan adverbia dereng 
'belum' tergolong bentuk menengah (madia). Dengan demikian, aspek ini 
rnerniliki variasi bentuk kasar. madia, dan haillS. 
Dari sudut komposisinya dalarn frasa verbal, adverbia yang tergolong 
aspek selalu berada di sebelah kiri verba . Perhatikan contoh' kalimat dari 
49-53. Apabila diperhatikan lebih jauh, verba yang rnengikutinya terdiri 
at as verba aktif intransitif, seperti teka 'datang' (49), luas 'pergi' (50), dan 
verba aktif transitif seperti ngwangun 'membangun ' (5 I), ngae 'membuat' 
(52), nuduk 'memungut' (53). Selain itu, aspek tersebut dapat diikuti oleh 
verba pasif seperti pad a contoh berikut ini. 
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(58) Umahe suba gaena !eken Sadri. 

'Rumahnya sudah dikerjakan oleh Sadri.' 

(59) 	Sampine konden pandusallga leken i beli. 
'Sapinya belum dimandikan oleh kakak.' 
Bentuk verba gaena 'dikerjakan' (58) berada di sebelah kanan aspek suba 
'sudah' dan verba pandusanga 'dimandikan' (59) yang berada di sebelah 
kanan aspek konden 'belum' adalah tergolong verba pasi f. 
Dengan teknik distribusi dan komposisi seperti itu dapat dinyatakan 
bahwa adverbia yang bermakna aspek dalam bB dapat diikuti oleh verba 
aktif atau pasif. Verba aktif dapat berbentuk verba aklif transitif dan 
intransitif. 
(ii) 	Aspek yang menyatakall tindakan akan berlaku 
Selain adverbia laka,. 'akan' seperti dalam kalimat (50), dijumpai juga 
adverbia yang tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan akan 
berlaku. Kata-kala tersebut adalah bakal 'akan', makire 'hampir', pacang 
'akan', danjagi 'akan. Dua kata terakhir adalah variasi bentuk hormat dari 
lakar atau baka!. Makna 'akan berlaku' adalah waktu lampau dan waklU 
sekarang belum berlaku . Perbedaan makna ini dapat dijelaskan melalui 
perluasan kalimat dengan unsur konden 'belum' . Misalnya, kalimat (50) 
menjadi sebagai berikut. 
(60) 	Ituni ia konden luas, jani ia mase konden luas, kerana ia lakar 
luas buin mani. 
'Tadi dia belum pergi , sekarangjuga ia belum pergi, karena ia akan 
pergi esok hari .' 
Dalam bB aspek takar dan bakal mengandung makna 'akan berlaku' yang 
netra!. Sebaliknya. makna yang dikandung lI1akire akan berlaku dalam 
tenggang waktu yang tidak lama lagi (sesaat) menjelang tindakan di­
lakukan . Hal itu dapat dijelaskan dengan perluasan un sur suba madabdaban 
'sudah siap', seperti dalam conlOh kalimat berikut. 
(61) 	 fbi Ni Sundri ngorahang lakar luas, jani ia suba madabdaban, ia 
makire luas. 
'Kemarin Ni Sundri mengatakan akan pergi . sekarang ia sudah 
bersiap-siap, ia menjelang akan pergi.' 
Dengan didahului pernyataan 'sudah siap', verba dapat dilanjutkan dengan 
tindakan 'menjelang' atau 'segera akan' yang diungkapan dengan aspek 
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mnkire. Contoh lain adalah sebagai berikut. 
(62) Kay"ne enlO bakal anggona tapel teken bapanne. 

'Kayu itu akan dijadikan topeng oleh ayahnya.' 

(63) 	Titiang pacang ngalurang jinah. 

'Saya akan mempersembahkan uang.' 

(64) 	Ida prandajagi katuran punia sane mnngkin. 
'Para pendeta akan diberi hadiah hari ini.' 
Seperti telah disebutkan di alas, aspekpacang danjagi adalah variasi bentuk 
hormal dari aspek laka r 'akan'. Oleh karena ilu, pemakaiannya pun s"ngat 
ditentukan oleh konleks lertentu . Konleks itu adalah bentuk hormal (halus) 
seperti pada kalimal (63) dan (64). Di dalam konteks tingkal tutur yang 
berbeda, distribusi aspeknya pun berbeda pula. Dengan demikian, dalam 
pemakaian bB tidak akan mungkin terjadi susunan kalimat sebagai berikut. 
(65) *Kayune ento pacallg anggona tapel teken bapane. 
(66) 'Titiang lakar ngaturang jinah. 
(6 7) 	 'Ida pranda bakal katuran punia sane mnngkin. 
Berdasarkan penelaahan terhadap data bB, aspek sualu lindakan akan 
berlaku juga dan dapat diikuti oleh verba pasif ataupun aktif, baik yang 
transitif maupun intransitif. 
(iii) Aspek yang menyatakan tindakan sedang berlaku 
Setain adverbiasedek 'sedang' seperti dalam contoh kalimat (5 I), dalum 
bB terdapat lagi adverbia yang menyatakan makna aspek tindakan sedang 
berlaku. Kata-kata terse but adalah kenjekan 'sedang', nLt 'sedang', kari 
'sedang', dan kalltun 'sedang' . Makna 'sedang berlaku' berani berlaku pada 
saat ini, bukan saal lampau atau saat yang akan datang. Oleh karena itu , 
makna 'sedang berlaku'dapat dibuktikan dengan menyubstitu sikan aspek itu 
dengan kata keteranganjani 'sekarang'. Misalnya, unsur sedek 'sedang' pada 
kalimat (5 I) disubstitusikan sebagai berikut. 




'Desanya {<ekarang } membangun balai serba guna.' 

sedang 
Adverbia sedek 'sedang' , sedeng 'sedang' , IlU 'sedang' , dan kari 'sedang' 
memiliki distribusi yang sarna sehingga pemakaiannya dapat saling diper­
tukarkan. Dengan demikian, kata-kata tersebut juga dapal di substitusikan 
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dengan kala ke[eranganjani 'sekarang'sehingga dengan cara yang sarna pula 
pemakaian adverbia [ersebu[ dapa[ diconlOhkan sebagai berikul. 
(69 ) la nu nyemakang memene baju. 

'Ia sedang mengambilkan ibunya baju.' 

(70) 	Mbokne kenjekan uher ulang. 

'Kakaknya sedang dikejar hu[ang.' 

(71) 	I Bapa kari najuk bulih. 

'Ayah sedang menanam bibi[.' 

(72) 	Ida kantun mabebaosan. 
'Oia sedang berembuk.' 
Berdasarkan kon[eks [ersebu[, dapa[ dinya[akan bahwa aspeksedek 'sedang', 
nu 'sedang', kenjekan 'sedang' adalah [ergolong bemuk kasar, aspek kari 
'sedang' [ergolong ben[uk madia, sedangkan aspek kanwn 'sedang' [er­
golong ben[uk halus. Pad a kalima[ (69) aspek nu 'sedang' diiku[i oleh verba 
ak[ifbi[ransi[if nyemllkang 'mengambilkan', pada kalima[ (70) aspek kenjeltan 
'sedang' diiku[i dengan verba pasif uber 'dikejar', pada kalima[ (7 1) aspek 
kar; 'sedang' diiku[i verba ak[if mono[ransi[if najuk 'menan am', sedangkan 
dalam kalima[ (72) aspek kan/un 'masih' diiku[i oleh verba ak[if imransi[if 
mabebaosan 'berembuk'. 
Selain i[u, secara semamik s[ruk[umya masih berbeda yang dinya[akan 
oleh aspek tersebul. Adverbia nu 'sedang' mengandung [indakan sedang 
berlangsung yang dapa[ dipersamakan dengan [indakan belum selesai, 
sedangkan aspek lainnya [idak. Hal ini dapa[ dibuk[ikan dengan perluasan 
unsur londen sUlld 'belum selesai' seperti pada kalima[ berikul. 
(73 ) la nu madaar. ia tonden suud mildaar. 

'Ja masih makan, ia be/um selesai makan.' 

(74) *Ia sedek madaar, ia tonden suud madaar. 
'la sedang makan, ia be/um selesai makan .' 
Kalima[ (73) [ergolong grama[ikai, sedangkan kalima[ (74) [idak grama[i­
kal. Hal ini ditandai dengan penggunaan unsur londen suud 'belum selesai' 
yang dapa[ berpasangan dengan unsur /lU 'masih', sedangkan dengan sedek 
'sedang' [idak. 
(iv) Aspek yang menyatakan tindakan tei1lh beri1lku 
Seperti [elah dijelaskan sebelumnya, pada kalima[ (52) adverbia suba 
'sudah' [ergolong aspek yang menyatakan [indakan' yang [elah berlaku . 
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Adapun adverbia lainnya yang teFgolong aspek tersebut adalah mud 'sele­
sai', sampun 'sudah', ampun 'sudah', wusl-an) 'sesudah'. Aspek tersebut 
menunjukkan bahwa tindakan itu dilakukan sebelumnya dan pada saat 
sekarang telah selesai. Serikut ini akan diberikan co'ntoh kalimat dengan 
perluasan yang menyatakan tindakan sudah selesai. 
(75) Sadri suba ngae umah, jani tusing enu ngae umah, mapan suba 
pragat. 
'Sadri sudah membangun rumah; sekarang tidak lagi membangun 
rumah karena sudah selesai.' 
(76) 	8apa suud najuk punyan biu, jani (using enu najuk punyan bi«. 
mapan suba praga! najuk punyan biu. 
'Ayah selesai menanam pohon pisang; sekarang tidak lagi me­
nanam pohon pisang karena tela~ selesai menanam pohon pisang.' 
Bentuk suba 'sudah' pad a kalimat (75) dan suud 'selesai' pada kalimat (76) 
sarna-sarna menyatakan tindakan telah berlaku (selesai), yaitu jani lusing 
enu 'sekarang tidak lagi ' dan hubungan kausalitas mapan suba praga( 
'karena sudah selesai' . Bentuk mba 'sudah' memiliki variasi bentuk honna! 
sampun 'sudah' Ibasa halus) dan ampun 'sudah' Ibasa madia). Sentuk 
honnat suud 'selesai' adalah usan (basa halus) dan WLIS (basa kohlS yang 
arkhais). Contoh pemakaiannya adalah sebagai berikut. 
(77) 	Panakne suud ngeling. 

'Anaknya setesai menangis.' 

(78) 	la suud mandus. 

' la selesai mandi .' 

(79) 	Ida usan masiramang. 

'Ida tetah dimandikan.' 

(80) 	Tiliang wus ngungsur. 

Saya utah minta makan.' 

(81) 	Wayan suba metekang bapa pipis. 

'Wayan swiah menghitungkan ayah uang.' 

(82) 	Gusti Made sampun matangi. 

'Gusti Made sudah bangun.' 

(83) 	8apan ampun mubad. 





Contoh di atas dan data yang terhimpun menyatakan bahwa adverbia aspek 
berupa tindakan yang telah berlaku ini , jika dilihat dari distribusinya, berada 
di sebelah kiri verba. Secara semantis verba yang mengikutinya dapat 
berupa verba pasif atau verba aktif yang transilif dan intransitif. 
(b) 	 RagamIModalitas 
Selain aspek yang menyatakan saat berlakunya suaru tindakan, dalam 
bB terdapat segolongan adverbia yang menyatakan sikap terhadap tindakan 
verba yang menjadi unsur inti frasa. Adverbia seperti ini , menurul Ramlan, 
disebut rag am (Iihat Surono, 1987:38). Karena ragam selalu dikailkan 
dengan kajian sosiolinguistik, dalam kajian ini istilah ragam iru diganti 
dengan modalilas. Berikul ini akan disajikan beberapa contoh kalimat. 
(84) 	 fa pasti mamilla padi lokal. 

'Ia past; menanam padi lokal.' 

(85) Biulle cara maganrung ditu. 

'Buah pisang ilu seperti bergantung di sana.' 

(86) Cerik-cerike dadi nyemak dedaran padidi-padid;. 
'Anak-anak boleh mengambil makanan sendiri-sendiri.' 
Bentuk past; 'pasti' dalam frasa verhal past; mamula 'pasti menanam' (84), 
cam 'seperti' dalam frasa cara maganrung 'seperti bergantung' (85), dan 
dadi 'boleh' dalam frasa verbal dadi nyemak 'boleh mengambii' (86) adalah 
unsur tambahan yang menyalakan sikap terhadap lindakan alau peristiwa 
pad a verbanya masing-masing . Unsur tambahan seperti itulah yang disebut 
modalitas!ragam. Dengan demikian , berdasarkan analisis terhadap liga 
kalimat di atas, terdapat tiga bllah modalitas, yaitu pasti 'pasti' yang me­
nyatakan 'modalitas kepastian', cara 'seperti' yang menyalakan 'modalilas 
kesangsian', dan dadi 'boleh' menyatakan 'modalilas keizinan' . Makna ke­
raga man dalam bB dapal dikelompokkan alas liga modalitas itu . 
(i) 	 ModaUlas kepastian 
Unsur tambahan past; 'pasti' dalam frasa verbal past; mamula 'pasti 
menanam' menyalakan sikap kepastian dan keyakinan terhadap tindakan 
mamula 'menanam'. Adverbia yang menyatakan sikap yakin dan pasti 




Dalam bB terdapat sejurnlah adverbia yang dapat digolongkan ke 
dalam modal itas kepastian, yaitu pasli 'pasti', mula 'memang' ,seken 'sungguh', 
lelep 'tetap' , payu 'jadi', selata 'selaJu', buin 'lagi' dan palUl 'patut' . Adapun 
bentuk-bentuk pemakaiannya dapat dilihat dalam kalimat berikut ini. 
(87) Sesubane magae ia pasti pules-pulesan. 

'Setelah bekerja, ia pasli tidur-tiduran.' 

(88) Togog anlik mIlia demenina leken 10 rise. 

'Patung kuno memang digemari para wisatawan: 

(89) 	Adinne seken nyemak gae. 

'Adilcnya lekun mengambil pekerjaan: 

(90) 	Dapi sakil-sakilan memenne lelep ngangkuang cerik-cerikne deda­
ran. 
'Meskipun sakit-sakitan, ibunya lelap mengusahakan anak -analcnya 
makanan.' 
(91) 	fa payu nyuang gegelan. 

'Iajadi mengambil istri.' 

(92) 	Cerik-cerike buin gOlong royong di banjar. 

'Anak-anak sedang bergotong royong di banjar.' 

(93) 	Anake bud"h enlo se/ala nge pakewuh. 

'Orang gila itu selalu membuat keonaran I 

Berdasarkan data yang terkumpul, cukup banyak adverbia yang ter­
go long modalitas kepastian . Kalimat (87-93) semuanya mengandung 
modalitas kepastian. Beberapa bentulcnya memiliki variasi bentuk hormat, 
seperti mula 'memang' dengan bentuk honnatnya kawil 'memang', seken 
'tekun' dengan bentuk hormatnya sumeken 'tekun', payu 'jadi' bentuk 
hormatnya durus, dan buin 'lagi', sedangkan mod.litas lainnya bersifat nelra! . 
Hal ini dapat dibuktikan dengan menggunakan telcnik distribusi . Misalnya, 
bentuk netral selata 'selalu' dapat digunakan dalam berbagai tingkatan tutur. 
Kalimat (93) menunjukkan konteks pemakaian pada bahasa umum (kasar), 
sedangkan kalimat (94) berikut ini menunjukkan pemakaiannya dalam 
konteks bentuk hormal (halus), 
(94) 	fda se/a/a ngaslili karahayuanjagal. 
'Ia selalu mendoakan kesejahteraan dunia.' 
Selanjutnya, bentuk buin 'Iagi' (92) harus diganti seeara paradigmatis 
dengan bentuk hormat malih 'Iagi' untuk menyatakan modalitas kepastian , 
38 

apabila digunakan dalam konteks bahasa halus. Misalnya dalam kalimal 
berikul ini. 
(95) Alil-alile malih gOlOng royong ring banjar. 
'Anak-anak sedang gOlong royong di banjar: 
Namun, kalimal berikul ini lidak dibenarkan. 
(96) 'Alil-alite buin 	gOlOng royong ring banjar. 

'Anak-anak sedang gOlong royong di banjar: 

Seperti lampak pada kalimat-kalimal di alas, modalilas kepaslian 
umumnya berada pad a posisi sebelah kiri verba. Verba itu dapat berupa 
verba pasif alau verba aklif, baik Iransilif maupun inlransilif. 
(ii) 	 Modalitas kesangsian 
Dalam frasa verbal cara maganlung 'seperti bergantung', unsur lam­
bahan cara 'seperti' menyalakan kesangsian alau kelidakpaslian lerhadap 
perisliwa magantung 'bergantung'. Adverbia yang menyalakan kelidakpas­
lian (anlara ya dan lidak) lerhadap lindakan alau perisliwa pad a frasa verbal 
itu disebul modalilas kesangsian. 
Dalam bB dijumpai segolongan modalitas kesangsian, seperti cara 
'seperti', mirip 'barangkali', dan jenenga 'barangkali'. Pemakaiannya dapal 
dilihal pada kalimal-kalimal berikul. 
(97) Plalian panake cara abana mulih. 

'Mainan anaknya seperli dibawa pulang: 

(98) Bukune mirib jemaka leken belinne. 
'Bukunya mungkin diambil oleh kakaknya: 
Adverbia yang lergolong modalilas cara 'seperti' memiliki variasi benmk 
hormal sakadi 'seperti' , sedangkan bentuk mirib 'mungkin' memiliki variasi 
bentuk hormal adalah minab 'mungkin'. Pemakaian benluk honnal lidak 
dapal dengan meletakkannya pada unsur lambahannya, seperti perubahan 
kalimat (97) menjadi kalimal (99) berikul ini. 
(99) 	 'Plalian panake sakadi abana mulih. 
'Mainan anaknya seperti dibawa pulang: 
Hal itu dapat dilakukan dengan menggantikan keseluruhan un sur leksikal 
yang lerikat dengan sistem hubungan paradigmalik dan sinlagmalik dalam 




( 1(0) Ameng-ameng okane sakadi baktana manruk. 
'Main an anaknya mungkin dibawa pulang.' 
(l01) Bukunne minab ambila olih rakanne. 
'Bukunya mungkin diambil oleh kakaknya.' 
Contoh pemakaian lainnya sepeni berikut. 
(102) la mirib ngaba kopere lUlls. 

'Ia mung kin membawa pergi kopernya.' 

(l03) 	Dadnngne mirib meliang I Wayan bungkung. 

Neneknya mungkin membelikan I Wayan cincio.' 

(104) Solahne magae cara maplalianan. 
'Sikapnya bekerja seperti bermain-main.' 
Berdasarkan data bB, didapatkan sejumlah adverbia modalitas kesang sian, 
sepeni cara 'sepeni', mirib 'mungkin' dengan variasi bentuk hormat sekadi 
'sepeni' , minab 'mungkin' , Berdasarkan distribusinya, modalitas ini dapal 
diikuli oleh verba pasif dan aktif, monotransitif alau bilransitif. 
(iii) Modalitas keizinan 
Adverbia yang lergolong modalitas keizinan adalah kala tambahan 
yang menyatakan pemberian izin atau atas periSliwa atau tindakan verba 
yang menjadi unsur intinya. Unsur lambahan dadi 'boleh' pada frasa verbal 
dadi maSllk 'boleh masuk' lergolong jenis modalitas itu. Bentuk dadi 'boleh' 
memiliki variasi bentuk hormal dados 'boleh· . Berikut ini diberikan contoh 
pemakaiannya. 
(105) Susubane suud magae dadi pules-pulemn. 

'Setelah seies"i bekerja baleh tidur-tiduran.' 

(l06) 	la dadi ngalihang tiang gegaen. 

'Ia boleh mencarikan saya pekerjaan.' 

(107) 	lero Mangku dados ngunggahang ballien. 

'Bapak Mangku boleh mempersembahkan sajen.' 

(108) Banrane dados surud. 
'Sesajen itu boleh dimakan.' 
Berdasarkan data penelitian ini, madalitas keizinan dalam bB sangal ter­
batas . Dari sudut distribusinya, modalitas tersebut dapat diikuti oleh verba 




Kata eda 'jangan' dalam frasa verbal eda masigit-sigitan 'jangan bercu­
bit-cubitan' tergolong unsur tambahan (melarang pemyataan verba yang 
menjadi inti frasa itu , Adverbia seperti itu disebut modalitas larangall. 
Bentuk eda 'jangan' memiliki bentuk hormat sampunang 'jangan' dan 
bentuk menengah ampullang 'jangan' . Pemakaiannya adalah sebagai berikut. 
(J 09) Cai eda masilihallg pipi, teken beline. 
'Kamu jallgan meminjamkan uang kepada kakakmu: 
(110) 	/ralU sampunang manakang j inah. 
'Anda jangan membungakan uang: 
(111) Ragane ampunang mulin mallgkill. 
'Anda jallgan pulang sekarang.' 
Secara semantis adverbia ini memiliki jangkauan larangan yang berbeda, 
sesuai dengan konteks pemakaiannya dalam kalimat. Hal itu dapat dije1as­
kan dengan perluasan terhadap kalimat yang mengandung unsur larangan 
tersebut. Misalnya. kalimat (109) dapa! diperluas menjadi sebagai berikut. 
(112) 	Cui eda masilihang pipis teken be line, sake",ala adaan maallg 
ngidin. 
'Kamujangun meminjamkan uang kepada kakakmll. te!api Iebih 
baik memberikannya dengan cuma-cuma: 
(113) 	Cai eda masilihang pipis teken behne, sake",ala lellan teken 
pipis, baas baang ia. 
'Kamu jangan meminjamkan uang kepada hkak mu, !etapi 'e­
lain berikan dia uang , berikan dia bera, juga.' 
II 14) 	Cai eda masiliiw lIg pipis teken belille, nwpan ia demen mohob, 
sakewala adinne baang, 
'Kamu jungan meminjamkan uang kepada kakakmu , karena ia 
suka berbohong, tetapi adikmu diberi .' 
Dari bentuk perluasan seperti di at as barulah dapa! diungkapkanjangkauan 
larangan itu . Perluasan kalima! (112), yaitu dengan un sm ngidin 'meminta', 
dapa! di substitusikan dengan unsu r masilihang 'meminjamkan ' pad a frasa 
verbal eda masilihang 'jangan meminjamkan' menjadi frasa verbal eda 
IIgidih 'jangan meminta'. Perhatikan kalimat berikut. 
( I 15) Cai eda ngidih pipis teken beline. 

. 'Kamu jangan memi.n!a uang kepada kakakmu .' 
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Kata ngidih 'meminta' tidak dapat disubstitusikan dengan unsur pipis 'uang' 
maupun belinne 'kakaknya', seperti pada eontoh berikut. 
(116) 	 'Cai eda masilihang ngidih leken belinne. 
'Kamu jangan meminjamkan minta kepada kakaknya.' 
(117) 	 'Cai eda masilihang pipis reken ngidih. 
'Kamu jangan meminjamkan uang dan minta.' 
Ketidakgramatikalan kalimat (116) dan ( 117) membuktikan bahwa larang­
an eda 'jangan' pada kalimat (112) berlaku untuk verba masilihang 'memin­
jamkan', bukan kepada unsur pipis 'uang' atau belinne 'kakaknya'. Hal itu 
berbeda dengan jangkauan larangan yang ditunjukkan oleh adverbia eda 
'jangan' seperti pada kalimat (113) dan (114). 
Dengan eara substitusi dapat dibuktikan bahwa unsur baas 'beras' pada 
perluasan sakewala baas baang beline 'tetapi beras berikan kakaknya' dapat 
disubstitusikan denganpipis 'uang' (113) dan adinne 'adiknya' dapat disub­
stitusikan dengan kata belinne 'kakaknya', seperti berikut. 
( 118 ) Cai eda masilihang baas leken beline, lenan leken baas, pipis 
baang beline. 
'Kamu jangan memin j amkan beras kepada kakaknya, selain dari 
beras , uang berikan kakaknya.' 
(119) Cai eda masilihang baas leken adine, anak ia dedemen mobab, 
sakewala beline baang. 
'Kamu jangan meminjamkan beras kepada adiknya, sebab dia 
senang berbohong, tetapi berikan kakaknya.' 
Jangkauan larangan eda 'jangan' pada kalimat (118) ditujukan kepada unsur 
pipis 'uang' dan jangkauan larangan eda pad a kalimat (I 19) ditujukan 
kepada unsur beline 'kakaknya'. Dengan demikian, eda 'jangan' seeara 
semantik tidak selalu berfungsi melarang apa yang dinyatakan oleh verba 
inti yang mengikutinya, tetapi dapat juga melarang un sur lainnya. 
(d) 	 Negatir 
Kata lusing 'tidak' dalam frasa verbal lusing abana 'tidak dibawa' 
tergolong adverbia yang menyatakan ingkar terhadap verba abana 'dibawa', 
atau mengingkari verba abana 'dibawa'. Adverbia yang menyatakan 
pengingkaran ini digolongkan ke dalam kat a tambahan negatif. Dalam bB 
terdapat beberapa kat a golongan ini, yaitu lusing 'tidak', luara 'tidak', dan 
boya 'bukan'. Pemakaiannya dapat dilihat pad a eontoh berikut. 
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(120) 	la !Using ngadep nasi. 

'Ia tidak menjual nasi .' 

(121) 	Jani reramanne tuara ngelah apan-apan. 
'Sekarang ayahnya tidak punya apa-apa.'· 
Bentuk negalif tusing 'Iidak' memiliki bentuk hormal nenten 'Iidak' (halus) 
dan bemuk menengah bentell at au ten 'tidak'. Kalimal di bawah ini menun­
jukkan pemakaian bemuk hormal ilU. 
(122) 	la nenten ngranjing. 

'Ja tidak masuk.' 

(123) 	Tiang (ben-)ten ngalihang ia gegaen. 

'Saya tidak mencarikan dia pekerjaan.' 

Secara semantis jangkauan larangan unsur lambahan negatif tidak 
lerbalas pada verba alau predikal yang mengikutinya, letapi dapat juga 
berlaku untuk unsur-unsur lain . Hal itu dapal dibuktikan dengan memberi­
kan bentuk perluasan lerhadap kalimat yang mengandung unsur negatif, 
misalnya perluasan kalimat (J 20) berikul. 
(124) la tusing naar jaja, sakewala nyicipin dogell . 

'Ia tidak makan kue, hanya mencicipi saja.' 

(125) 	la tusing naar jaja, sakewala /Ular nasi. 

'Ia tidak makan kue, letapi makan nasi.' 

( 126) 	la !Using naarjaja dini, sakewala ditu naar di uama. 
'Ja tidak makan kue di sini , telapi di sana rnakan di sawah.' 
(127) 	Tusing ia lIaar jaja, sakell'a/a allak belilille ane naar. 
'Bukan ia yang makan kue, tetapi kakaknya yang makan.' 
Kalimat (J 24)--(127) menunjukkanjangkauan larangan yang berbeda. Kata 
tusing 'tidak' (124) mengingkari verba yang langsllng mengikulinya, yaitu 
benluk naar 'makan'. Hal ini dapal dibuktikan dengan mensllbslitusi.kan 
verba lersebut dengan unsur perluasan nyicipin 'mencicipi' dalam sakewala 
nyicipin dogen 'Ietapi mencicipi saja'. Selanjutnya, adverbia lusing 'lidak' 
(J 25) mengingkari objekjaja 'kue' yang dapat disubslirusikan dengan unsur 
perluasan /Ulsi 'nasi' . Pada kalimal (J 26) adverbia lusillg 'lidak' mengingkari 
kelerangan dini 'di sini' yang dapat disubstitusikan dcngan kelerangan dilu 
'di sana', sedangkan padakalimal ( I 27)kata negatiftusing 'tidak' mengingkari 
pronomina ia 'dia' yang berfungsi sebagai subjek di ·sebelah kirinya. 
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Secara semantis jangkauan pengingkaran negatif tidak terbatas pada 
verbanya saja, tetapi secara gramatikal unsur tambahan negatif adalah 
bag ian dari frasa verbal. 
(e) Keharusan 
Pada frasa verbal musti mamula 'harus menanam', unsur tambahan 
musti 'harus' tergolong adverbia yang mengharuskan pemyataan pada verba 
sebagai unsur inti frasa. Makna keharusan tersebut menggambarkan tindakan 
atau peristiwa tidak boleh tidak mesti dilakukan. Hal itu akan lebih jelas 
dengan pensubstitusian adverbia tersebut kepada tuara dadi tusingang 
'tidak boleh tidak', misalnya kalimat berikut ini . 
(128) 	8uin mani bapa musti mamula entik-entikan. 
'Besok ayah harus menanam pepohonan.' 
Substitusinya adalah sebagai berikut. 
(129 ) 8uin mani bapa tuara dadi tusingang mamula entik-enrikan. 
'Besok ayah tidak boleh tidak menanam pepohonan .' 
Dalam bB dijumpai beberapa adverbia yang menyatakan keharusan, seperti 
musti 'harus', buat 'perlu', perl" 'perlu, dan patut 'patut', Contoh pemakaian­
nya adalah sebagai berikut. 
(130) 	Anake tua patu( nabdabang cerik-cerike apang seleg malajah. 
'Orang tua patut mengusahakan anak-anaknya supaya tekun be­
lajar.' 
(131) Pan Sundri buat ngalihang kurnanne ubat. 

'Pak Sundri perlu mencarikan istrinya obat.' 

(132) Dagange perlu ngelah tangos ane bersih. 

'Pedagang perlu memiliki tempat yang bersih.' 

Secara gramatikal adverbia-adverbia itu memiliki perbedaan arti . 
Adverbia musti 'harus' menyatakan keharusan yang tidak boleh tidak harus 
dilaksanakan, sedangkan patlll 'patut' merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan. 8uaI 'buat' dan perlu 'perlu' merupakan hal' yang perlu 
dilaksanakan. Kata bUa! 'perlu' dan patut 'patut' mempunyai konotasi lebih 
halus . 
(f) Kemampuan 
Adverbia nyidayang 'bisa' dalam frasa verbal nyidayang bangun 'bisa 
bangun' mengandung makna kemampuan melakukan tindakan pada verba 
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sebagai unsur pusat frasa. Golongan kata-kata ini disebut kata tambahan 
kemampuan. 
Pada dasarnya adverbia kemampuan ini mempunyai bentuk lain, yakni 
nyidayang 'bisa', Adverbia yang bermakna 'kemampuan' dapat diketahui 
dengan mensubstitusikan kata itu kepada nyidavang 'bisa'. Berikut ini 
diberikan contoh substitusinya. 
(133) Dapi lUa i kaki nu nyidayang banguli. 

'Meskipun tua, kakek masih bisa ban gun.' 

Dari kalimat (133) dapat diturunkan kalimat lain dengan menggantikan 
adverbia nyida)'ang 'bisa' dengan sinonimnya sepeni berikut. 
(134) Dapi rua gudgud i kaki nu 	 {bisa} bangun 
kuol 
'Meski tua bangka, kakek masih { 	biSa} bangun.' 
kuar 
Berdasarkan uraian itu, dalam bB ditemukan segolongan adverbia yang 
bermakna kemampuan, sepeni bisa 'bisa', kuar 'kuat, dan nyidayallg 'bisa'. 
Bentuk bisa 'bisa' mempunyai variasi bentuk hormat wikan 'bisa', kuar 'kuat' 
mempunyai bentuk hormat eereng 'kuat', dan nyidayallg 'bisa' mempunyai 
bentuk hormat mresidayang atau nyidayang 'bisa' . Contoh pemakaiannya 
berikut ini. 
(135) Nu eerik sager bisa ngambar, 

'Masih kecil sudah bisa menggambar.' 

(136) Ida wikan ngwaeen prasasri. 

'Dia bisa membaca prasasti.' 

(137) Pandunge mresidayang ngeeosin rembok besi. 

'Pencuri itu bisa meloncati tembok besi .' 

(g) Kesanggupan 
Adverbia kesanggupan adalah adverbia yang menyauikan kesanggupan 
melakukan tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa . Adverbia 
kesanggupan pada dasarnya bersinonirn dengan kata SQlIggup 'sanggup'. 
Misalnya kalimat berikut ini. 
(138) Muda-mudine sanggup ngoyah di pura. 

'Pemuda-pemudi itu sanggup bekerja di pura.' 
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Verba sanggup 'sanggup' pad a kalimat ( 138) dapat diganti dengan adverbia 
lainnya yang bersinonim, seperti kata enyak 'mau' sehingga kalimat itu 
menjadi berikut ini . 
(139) Muda-mudille enyak ngGyah di pura. 
'Muda-mudi itu mau bekerja di pura.' 
Benruk lainnya yang tergolong adverbia itu adalah sumanggup 'sanggup' 
dan kaYIIII 'mau' yang masing-masing merupakan variasi bentuk hormat dad 
adverbia sebelumnya. Adapun contoh pemakaiannya adalah sebagai berikut. 
(140) lpull sumanggup IIgrerehallg pianakne karya ring hotel. 
'ra sanggllp mencarikan anaknya pekerjaan di hotel.' 
( 141) Ida allake lingsir kayun nagillgin pinllnas anake akeh. 
'Orang tua itu mau memenuhi permintaan orang banyak.' 
(h) 	 Keseringan 
Adverbia keseringan adalah adverbia yang menyatakan frekuensi ber­
lakunya suaru peristiwa atau tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa. 
Sebagai pengenalan lebih jauh, adverbia ini dapat digunakan untuk men­
jawab pertanyaan ping kuda 'berapa kali', seperti contoh berikut ini. 
(142) Anake pillg kuda najllk punyan biu? 

'8erapa kali orang-orang menanam pobon pisang?' 

(143 ) Anake pepes najuk punyall bill. 
'Orang-orang sering menanam pohon pisang .' 
Pertanyaan ping kuda 'berapa kali' pada kalimat (142) dapat dijawab dengan 
kata pepes 'sering' ( 143) yang rnenyatakan keseringan. 
Kata-kata yang termasuk golongan ini adalah pepes 'sering' , terus 
'terus', laen 'pemah', kapah 'jarang', selata 'selalu', ng/allt 'terus', ng/anus 
'seterusnya hingga berakhir'. Beberapa di antaranya memiliki bentuk hor­
mat, seperti kata tambah pepes 'sering' bentuk hormatnya sering 'sering', 
buin bentuk hormatnya malih 'Iagi', laell bentuk hormatnya naen 'pemah', 
kapah bentuk hormatnya arang 'jarang', ng/aut bentuk hormatnya ngraris 
'terus'. Adapun pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut. 
(144) Dap; ja maukum ia buin mamaling. 

'Meskipun dihukum ia masih mencuri.' 






(146) Suba suud morbor nglaut ngayud. 

'Setelah selesai diperapikan lerus dihanyutkan.' 

(147 ) Tan pawangsil ngraris budal. 

'Tanpa isyarat lerus pulang.' 

(i) 	 Pembatasan 
Adverbia pembatasan adalah adverbia yang menyatakan "tidak lebih, 
tidak kurang selain" terhadap peristi wa atau tindakan pad a verba sebagai inti 
frasa. Hal ilU dapat dibuktikan dengan mensubstilUsikan luara ten sajaba­
ning 'tiada lain kecuali' dengan adverbia yang dimaksud . Substitusi itu dapat 
dilihat pada contoh kalimat berikul. 
( 148) Sesubane kalah, I Bapa tuara len sajabaning nWlQS iea ,eken Ida 
Hyang Widi. 
'Setelah kalah, ayah liada lain keeuali mohon doa reslU kepada 
Tuhan Yang Mahaesa.' 
(149 ) Sesubane kalah, I Bapa amullg /lImas iea rekenlda Hyang Widi. 
'Setelah kalah, ayah hanya mohon restu kepada Tuhan Yang 
Mahaesa.' 
Unsur tuara len sajabaning 'tiada lain kecuali ' pada kalimat (148) di atas 
dapat disubstitusikan dengan amung 'hanya' seperti dalam kalimat (149). 
Dengan demikian, adverbia amllng 'hanya' digolongkan sebagai adverbia 
yang menyatakan makna pembatasan. Selain kala amung 'hanya', terdapat 
lagi kat a yang tergolongjeni s ini, seperti dogen 'saja' yang memiliki variasi 
bentuk hormat kewanlell 'saja' . Bentuk pemakaiannyaadalah sebagai berikul. 
(150) Memenne mapayas dogen gaenne. 

'lbunya berhias saja pekerjaannya.' 

(151) Yening masesanjan kewantell napi jaga ayunallg. 

'Jika melancong saja apa yang akan dimakan ?' 

Unsur tambahandogen 'saja' dalam frasa verbal mapa)'as dogen (150) 
beradadi sebelah kanan verba mapayas 'berhias' yang berfungsi sebagai inti . 
Demikian juga adverbia kewanlen 'saja' dalam frasa verbal masesanjan 
kewanren 'melancong saja' (15 I) berada di sebelah kanan verbal masesanjal1 
'melancong' . Dengan demikian, letak golongan adverbia ini mempunyai 
perbedaan, yaitu kata amung 'hanya' di sebelah kiri verba, sedangkan dogen 




Adverbia keterlanjuran adalah adverbia yang menyatakan lindakan 
alau peristiwa berlebih lanpa disadari pada verba sebagai inli frasa. Perhali­
kan contoh kalimal berikul ini. 
(152) la kadung najuk lam/oro. 

'Ia terlanjur menanam lamloro.' 

(153) la /angso/ najuk punyan lamtoro. 

'Ia terlanjur menanam lamloro.' 

Kala kadung 'lerlanjur' dalam kalimal (152) dapal disubslilusikan 
dengan langsot 'Ierlanjur' seperti lampak dalam kalimal (153). Dengan 
demikian, dalam bB dilemukan adverbia yang menyatakan kelerlanjuran 
ini, yairu kadung 'lerlanjur' dan /angsot 'lerlanjur'. Adverbiajenis ini selalu 
berada di sebelah kiri verba sebagai unsur pusal frasa. 
(k) Ketergesa.gesaan 
Adverbia kelergesa-gesaan adalah kata yang menyatakan lergesa-gesa 
lerhadap lindakan pad a verba sebagai unsur inti frasa. Kala golongan in; 
dapal disubstilusikan dengan enggal-engga/ 'cepal-cepat', misalnya sebagai 
berikut. 
(154) Ragane engga/-enggal najuk punyan nyuh, 

'Kamu cepat-cepat menan am pohon kelapa.' 

(155) Ragane gancang najuk punyan nyuh. 

'Kamu cepat menanam pohon kelapa.' 

Kata gancang 'cepal ' (J 55) yang merupakan unsur lambahan frasa 
verbal gancang najuk 'cepal menanam' dapal disubslilUsikan dengan kala 
engga/-engga/ 'cepal-cepal' (154), Deugan demikian, adverbia gancang 
'cepal' lergolong adverbia yang menyatakan ketergesa-gesaan. 
Berdasarkan data yang terkumpul, terdapal beberapa adverbia yang 
menyatakan kelergesa-gesaan , yailu engga/'cepal', liancang 'cepal', gangsar 
'cepal', dan cepel 'cepat'. Adverbia-adverbia ilU bersinonim dan memiliki 
bentuk hormal gelis 'cepat', Adapun contoh pemakaian lainnya adalah 
sebagai berikut. 
(156) Apa beneh barange enggal abana /uas? 





(157) Dapi lua dadongne gangsar pajalanne. 

'Meskipun rua neneknya cepal jalannya.' 

(158) Sampun inuni rauh manluk mangkin ge/is manluk. 

'Tadi telah datang, sekarang cepat pulang.' 

(I) Dadakan 
Adverbia dadakan adalah adverbia yang menyatakan suatu peristiwa 
atau tindakan pada verba sebagai un sur inti frasa berlaku dengan tiba-tiba 
(yang kadang-kadang tidak diduga sebelumnya). Berdasarkan data peneli­
lian ini, hanya dijumpai dua adverbia dadakan, yailu sagel 'tiba-liba' dan 
nadak 'mendadak'. Contoh berikul ini menunjukkan pemakaian kedua 
adverbia lersebul. 
(159) Konden gehug kulkul banjare saget ledun 150/01115 rayong. 
'Belum dipukul kenlongan, banjar itu liba-liha gOlong royong.' 
(160) Sing ngora-Ilgoraang ia nadak lekG. 
'Tanpa pemberilahuan, ia mendadak dalang.' 
Kedua bent uk adverbia itu lidak memiliki variasi bemuk hormal karena 
keduanya dapal digunakan baik dalam ragam rendah (kasar) maupun ragam 
linggi (hormal). Dengan demikian, kata ilu lergolong nelral yang dalam bB 
disebul knma mider. 
(m) Kebersamaan 
Adverbia kebersamaan adalah adverbia yang menyalakan peri sliwa 
alau lindakan pada verba sebagai unsur intifrasa yang dilakukan oleh 
seo rang pelaku bersamaan dengan pelaku lain. Oleh karena illl. adverbia 
kebersamaan selalu digunakan dalam katimal yang pelakunya lebih dari 
salll orang. ConlOh adverbia kebersamaan ini adalah bareng 'bersama' dan 
pada 'sarna-sarna', sepeni pada kalimal serta pamfrasa sebagai berikul. 
(161) Wayan ajak Made m/ali bareng-bareng, 

'Wayan dengan Made melancong bersama-sama.' 

(162) Pialitllle Wayan mabarengan ajak plainne Made. 
'Perlancongan Wayan bersamaan dengan perlancongan Made.' 
Kalimal (161) mengandung dua pelaku (Wayan ajak Made 'Wayan 
dengan Made') yang bertindak bersama-sama . Hallersebul dapat dibuklikan 
dengan parafrasa (162), yairu kedua pelaku mengacu kepada verba yang 
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sarna. Adverbia kebersamaan ini memiliki variasi benruk hormal , yailb 
bareng 'bersama' menjadi sareng 'bersama' dan pada 'sarna-sarna' menjadi 
sami-sami 'sarna-sarna'. 
(n) 	 Kepura-puraan 
Adverbia kepura-puraan adalah adverbia yang menyalakan lindakan 
pad a verba sebagai unsur inlifrasa yang dilakukan dengan lidak sebenarnya 
mau berJagak melakukan lindakan. Makna kepura-puraan ini dapal dibukli­
kan dengan memperluas sualU kalimaL Misalnya, kalimal yang memiliki 
kala mapi-mapi 'pura-pura' diperlukan dengan klausa negalif yang kOnlra­
diktif. 
(163) Tiang mapi-mapi pules. 

'Saya pura-pura tidur.' 

(164) 	Tiang mapi-mapi pules, sake .....ala sujatinne lusing pille,. 
'Saya pura-pura tidur. letapi sesungguhnya tidak tidur ' 
Berdasarkan data penelitian ini , ditemukan adverbia yang tergolong 
kepura-puraan, yaitu map/-mapi 'pura-pura' dan cara-cara 'pura-pura'. 
Pemakaiannya adalah sebagai berikuL 
(165) 	/0 cora-cora na .....ang dogen unduke enlO. 

'Ia pura-pura tahu saja dengan masalah itu.' 

(166) Baanga nasi, 	ia mapi-mapi wareg. 

'Diberi nasi, ia pura-pura kenyang.' 

(0) 	 Keinginan 
Adverbia keinginan adalah adverbia yang menyatakan "tenarik untuk! 
akan" melakukan tindakan pada ve rba sebagai unsur inti frasa. Hal ito dapat 
dilihat dengan menyubstimsikan advertia itu dengan kata dOl 'ingin', sepeni 
pada kalimal berikut ini. 
(167) 	/0 dot pules ajaka adinne. 

'Ia ingill tiduran bersama adiknya.' 

(168) /a demen pules ajak adilllle. 
'Ia ingill tiduran dengan adiknya.' 
Kata demen 'ingin' (168) dapat disubstitosikan dengan dol 'ingin' (167). Hal 
iru menunjukkan bahwa kata demen 'ingin' tergolong adverbia yang me­
nyatakan keinginan. Adverbia lain yang lergolong jenis ini adaJah meled 
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'ingin'. Adverbia meled bersinonirn dengan demen dan rnerniliki variasi 
bentuk horrnat mapakayunan 'ingin'. Kalirnat berikut ini contohnya. 
(169) Adinne dot nawang Jakarta. 

'Adiknya ingin rnengetahui Jakarta.' 

(170) Sira sane mapakayullan ngajengan gendar. 

'Siapa yang ingin rnakan bubur.' 

(p) 	 Keniatan 
Adverbiakeniatan adalah adverbia yang rnenyatakan "berniar rnelakukan 
tindakan" seperri pada verba sebagai unsur intifrasa, rnisalnya kalirnat 
berikut. 
(171) Bapa makita Ilajuk bunga anggrek 
'Bapak berniat rnenanarn bunga anggrek.' 
Kala adverbia keniatan ini adalah makita 'berniar akan' seperri dalarn 
kalirnat (171). Kata itu rnerniliki variasi benruk honnar (pi)kedeh 'berniar 
akan', dengan pernakaiannya seperri berikut. 
(172) 	 fda pikedeh ngarya gedong. 

'Ia berniat rnernbangun gedung.' 

(173) Ajine pikedeh IUIIga ke kala. 

Ayahnya bernial pergi ke kota .' 

(q) 	 Kebiasaan 
Adverbiakebiasaan adalah adverbia yang rnenyarakan biasa rnelakukan 
tindakan pada verba sebagai unsur inri frasa . Adverbia golongan ini adalah 
biasa 'biasa', demen 'suka', rajin 'rajin', dan jemel 'rajin', seperri dalarn 
bentuk pernakaian berikut. 
(174) Tukange biasa magae kanti sanja. 

Tukang itu biasa bekerja sarnpai sore.' 

(175) 	 fa kamulan tkmen nganggur. 

'Dia rnernang suka rnenganggur.' 

( 176) 	Ni Wayan kamulan demen ngigel. 

'Ni Wayan rnernang suka rnenari.' 

(177) Adinne rajin mabersih-bersih. 





3.2.4 Unsur Tambahan Ganda 
Frasa verba dapat terdin atas sebuah un sur inti dan sebuah atau lebih 
unsur tambahan . Dua unsur tambahan yang secara gramatikal merupakan 
bagian dari sebuah konstruksi frasa verba disebut unsur tambahan ganda. 
Jika dilihat dan golongan kata, unsur tambahan ganda dapat berupa 
segolongan adverbia alau dua adverbia yang berlainan. Berdasarkan arti­
nya, makna setiap unsur tambahan ganda membentuk gabungan arti. yaitu 
arti gramatikal unsur tambahan ganda. Berdasarkan data penelitian ini , 
makna gramatikal unsur lambahan ganda lebih ditentukan oleh unsur 
tambahan yang pertama, kemudian oleh unsur yang kedua. 
Untuk pembahasan selanjutnya. unsur tambahan ganda akan dibedakan 
atas gabungan dua unsur tambahan (unsur tambahan ganda) yang terdiri at as 
satu golongan adverbia dan gabungan dlla unsur tambahan (unsur tambahan 
ganda) yang terdin atas dua golongan adverbia. 
3.2.4.1 Unsur Tambahan Ganda Satu Golongan 
Pada bag ian ini lln sur tambahan ganda satu go longan dibicarakan dari 
berbagai kemungkinan penggabungannya yang umum digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari . Pembahasannya melipUli pola struktur menurut 
urutan linear un sur-unsur yang menjad i gabungan unsur tam bah an dengan 
unsur inti verba, bentuk, arti, dan conlohnya. 
I) ± Asp ± Asp + V 
Contoh: 
(178) fa konden lakaT masuk sekalah . 

'Ja belurn alum masuk sekolah.' 

( 179) 	Su.fisty" nu !akar nglanjutang kuliahne. 

'Sulistya nUlsih akan melal,jutkan' kuliahnya.' 

Penggabungan unsur tambahan aspek itu bersifat manasuka (±) dan 
lampak sangat produktif. Umumnya unour tambahan itu menyatakan per­
buatan yang belum akan, belum mulai, akan mulai , sedang akan , akan 
selesai , sedang mulai, sedang dikerjakan. Gabllngan unsur tambahan yang 
tergolong aspek (Asp) dengan bentuk Jain adal ah kanden lakar 'belum akan' , 
konde .. ngawit 'belum mulai', kanden suud 'belum selesai' , lakar kOlulen 
'akan belum', lakar nyumunin 'akan memulai' , lakar nu 'akan masih ', lakar 
suud 'akan selesai', kenjekan kanden 'sedang memulai' , kenjekan lakar 
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'sedang akan', kenjekan nyumunin 'sedang memulai', kenjekan nu 'sedang 
masih', kenjekan suud 'sedang berakhir', kenjekan suba 'sedang sudah', nu 
lakar 'masih akan', nu kenjekan 'masih sedang', suud lakar 'berhenti akan', 
suba lakar 'sudah akan' , suha ngawit 'sudah mulai', suba kerjekan 'sudah 
sedang', dan suba suud 'sudah habis'. 
2) ± Mod ± Mod + V 
Contoh: 
(ISO) Jajane ellto mirib dadi jemak. 
'Kue iru rupanya boleh diambil.' 
(lSI) Pangenahne cara dadi adokang anake cerik emo. 
'Kelihatannya seperti dapat diadu anak keeil itu.' 
Penggabungan dua unsur tambahan modalitas (Mod) dengan unsur 
verba sebagai inti frasa umumnya eukup produktif, biasanya menyatakan 
'perbuatan yang pasti boleh, sepeI1i boleh, barangkali boleh dikerjakan'. 
Sentuk gabungan dua unsur tambahan modalitas lainnya adalah pasti cara 
'past; sepeI1i', pasti lIIirib 'past; barangkali', pasti dad; 'pasti boleh', lIIirib 
dad; 'barangkali boleh', miril; cara 'barangkali sepeI1i', dan cara dadi 
'sepeI1; boleh' . 
3) ±Neg±+V 
Contoh : 
([S2) Reramanne lusing dadi tusingang magocekan. 
'Orang ruanya tidak boleh tidak berjudi.' 
(lS3) 	Suba nyakanjumah mase luara dadi tusingang meli nasi 
'Sudah memasak nasi di rumah juga, tidak boleh tidak membeli 
nasi.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang negatif (Neg) dengan unsur verba 
sebagai inti frasa akan menjadi tusing dadi tusingang 'tidak boleh tidak' dan 
tuara dadi tusingang 'tidak boleh tidak', sepeI1i dalam eontoh kalimat (lS2) 
dan ([S3). Sentuk gabungan terse but umumnya menyatakan perbuaran 
yang seeara positif akan dikerjakan. 
4) ±Keh±Keh+V 
Contoh: 
([S4) Dadi krama musti patut ngayah ke desa. 
'Menjadi anggota musti harus mengabdi ke desa.' 
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(! 851 	10 palul perlu ngalih guru aile due f! . 

'Dia paw) perlll mencari gllru yang pintar.' 

Gabllngan dua un $ur tambahan keharusan (Keh) dengan unsur \ 'erba 
sebagai inti frasa umumnya menyatakan perbuatan yang udak haru s diker­
jakan, seperti dalam contoh kalimat (184) dan (185). 
5) ± Kesr ± Kesr + V 
Contoh: 
(186) Jero dajal1llf pepes nglanus n"margiallS sang seda. 
'Jero sebelah utara serinR lems (sampai berakhir) melak,anakan 
(upacara) kematian .' 
(187) 	Anake /) lIduh buin pepes lek" maio 
'Orang gila iru /agi serin g datang ke sini.' 
Gabungan dua un sur tam bah an keseringan (Kes) dengan unsur verba 
(V) sebagai inti fra sa terlihat sepertl dalam contoh kalimat (186) dan (1 87), 
Bentuk lainnya adalah buin stara 'Iagi ,elalu', slara buin 'sclalu lagi' , dan 
buinwen 'Iagi pernah'. 
6) ± Pem ± Pem + V 
Contoh: 
(188) 	Titiang amullg kewanlen rauh. 
'Hanya saya saja darang. ' 
(189) 	Ipull kewanlen amung nWl.gkil, 

'Ia lumya menghadap soja.' 

Gabungan dua unsur lambahan pembatasan (Pem) dengan unsur verba 
(V) , ebagai inti frasa lerlihat dalam kallmat (188 , 189), Makna gramatikal 
gabungan unsur ini umumnya menyat lkan pe.rbuatan khusus pada verba. 
Hal itu dapat dilihal pada comoh kahmal (188) dan (189), 
7) ± Ketl ± Kell + V 
Contoh: 
(190) 	Konya bakat sanggupill, kadong iangsol Il\""wk gae, 
'Semua disanggupl , terlaniLlr kefe" 'alan mengambil pekerJ3an.' 
Gabungan dua unsur keterlanjuran (Ketl) dengan unsur verba (V) 
sebagai inti frasa juga ada. Makoa gramatikal bentuk gabungan ilu umum­
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nya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur sudah dilakukan', seperti contoh 
kalimat (190). 
8) ± Ketg ± Ketg + V 
Cuntoh: 
(200) Be/inne gancang gangsar nyemak gae. 
'Kakaknya cepar dan cepar mengambil pekerjaan .' 
Gabul1gan dua unsur tambahan ketergesaan (Ketg) dengan unsur verba 
(V) sebagai inti frasa memiliki bentuk seperti dalam kalimat (200) (gancang 
gansar 'cepat dan cepat') . Bentuk gabungan itu secara gramatikal umum.nya 
menyatakan 'perbuatan yang sangat cepat dilakukan'. 
9) ±Keb ± Keb + V 
Contoh: 
(201) Muda mudine makejang pada bereng gorong royong. 
'Muda mudi itu semua secara bersama gotong royong.' 
Gabungan dua llnsur tambahan kebersamaan (Keb) dengan unsur verba 
(V) sebagai inti frasa memiliki bentuk seperti dalam kalimat (201) (pada 
bareng 'pada bersama'). Bentuk gabungan iru secara gramatikal umumnya 
menyatakan 'perbuatan yang dikerjakan secara bersama.' 
3,2.4.2 Unsur Tambahan Dua Golongan 
Pada bag ian ini berbagai kemungkinan dua unsur tambahan at au unsur 
tamahan ganda akan dilihat penggabungannya dari satu golongan ke golong­
an lain. Data yang digunakan berasal dari bahasa dalam kehidupan sehari­
hari. Pembahasannya meliputi pola struktur menu rut urutan Iinier unsur­
unsur yang berbeda yang membangun gabungan unsur tambahan dengan 








(202) Krerege konden dadi liwarin. 

'Jembatan itu be/um boleh dilewati .' 

(203 ) Panakne suba mirib reka uli Amerika. 

'Anaknya barangkali sudah datang dari Amerika.' 
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan yang 
berbeda, yaitu Aspek (Asp) dan ModaJitas (Mod) dengan unsur verba (V) 
sebagai inti frasa, memiliki bentuk-bentuk seperti dalam kalimat (202, 203) . 
Secara gramatikal bentuk gabungan unsur tambahan ganda dari dua golong­
an tipe ini umurnnya menyatakan 'perbuatan yang belum, akan, sedang, dan 
sudah pasti atau mungk.in atau boleh dikerjakan'. Bentuk-bentuk lain ga­
bungan ini adalah konden mirib 'belum mungkin', konden jenengan 'ba­
rangkali belum', lakar pasti 'akan pasti', lakar dadi 'akan boleh', suba pasti 
'sudah pasti', suba dadi 'sudah boleh', suba seken 'sudahjelas', dan suba payu 
'sudah jadi' . 
2) ± Asp ± Lar + V 
Contoh: 
(204) Suba eda ja alihangan tiang nasi. 

'Sudah janganlah diearikan say a nasi.' 

Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri at as dua golongan, yaitu 
Aspek (Asp) dan Larangan (Lar) dengan unsur verba (V) sebagai inti frasa, 
memiliki bentuk seperti pad a kalimat (204). Seeara gramatikal bentuk 
gabungan in; menyatakan 'perbualan pada sa at yang disebut oleh aspeknya 
tidak boleh dikerjakan'. 
3) ± Asp ± Neg + V· 
Contoh : 
(205) Dapi ja undang, ia /akar tusing leka maio 

'Meskipun diundang, ia lidak akan dalang ke sini.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan yang 
berbeda, yaitu aspek dan negatif deng·,n un&ur verba sebagai inti frasa, 
memiliki bentuk-benruk seperti lakar lusing 'akan tidak' , lakar tuara 'akan 
tidak', lakar ten 'akan tidak' , suba fusing 'sudah lidak', suba tuara 'sudah 
tidak' , dan suba ten 'sudah tidak'. Conloh pemakaiannya dapat dilihat pada 
kalimat (205 ). 
Bentuk gabungan tipe ini seeara gramatikal menyatakan 'perbuatan 
yang pada saat disebutkan kata aspeknya lidak dikerjakan. 
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4) ± Asp ±Keh + V 
Contoh: 
(205) Dapi eenik, konden perlu ngidih tulung teken ia. 

'Meski keci l, belum perlu minta bantuan kepada dia.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan 
keharusan dengan un sur verba sebagai inti frasa memuneulkan bentuk 
kOlldell perlu 'belum perlu', konden patut 'belum patut', [akar perlu 'akan 
perlu', lakar palut 'aka n patut', nu perlu 'masih perlu', nu patut 'masih patut', 
suba perlu 'sudah perlu', dan suba patut'sudah patut' . Contoh pemakaiannya 
dapat dilihat pada kalimat (205). 
Bentuk gabungan tipe in i seeara gramatikal rnenyatakan 'perbuatan 
pada saat yang tersebut pada kata aspeknya harus dikerjakan'. 
5) ± Asp ± Kern + V 
Contoh: 
(206 ) Panak tiange konden nyidaang majujuk. 

'Anak saya belum bisa berdiri.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan 
kernampuan (Kern) dengan unsur verba sebagai inti frasa rnemunculkan 
bentuk seperti konden nyidaang 'belurn bisa', konden kua/ 'belum kuat', 
kollden bisa 'belum bisa', lakar nyidaang 'akan rnarnpu' , lakar kuat 'akan 
kuat', lakar bisa 'akan bisa', nu nyidaang 'masih rnampu', nu kua/ 'masih 
kuat', subah nyidaang 'sudah mampu', suba kuat 'sudah kuat', dan sub" bisa 
'sudah bisa'. 
Bentuk gabungan tipe ini seeara grarnatikal rnenyatakan 'perbuatan 
pada saat yang tersebut pacta aspeknya marnpu dikerjakan'. Hal ini dapat 
dilihat pada eontoh kalimat (206). 
6) ± Asp ± Kes + V 
Contoh: 
(207) Cueune konden enyak masuk, mapan nu eenik. 

'Cueunya belum mau masuk karena rnas ih keeil.' 

(208) Buruhe suba sanggup ngajangang tiang lemari kaea. 
'Buruh itu sudah sanggup membawakan say a leman kaea.' 
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Gabungan dua unsur tambahan yang te,diri atas golongan aspek dan 
kesanggupan eKes) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti konden sanggup 'belum sanggup', {akar enyak 'akan mau', nu 
sanggup 'masih sanggup', nu enyak 'masih mau', suba sanggup 'sudah 
sanggup', dan suba enyak 'sudah mau'. 
Bentuk gabungan ini secara gramatikal menyatakan 'perbuatan pada 
saat yang terse but pada kat a aspeknya sanggup atau akan dikerjakan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada comoh kalimat (208). 
7) ± Asp ± Kesr + V 
Comoh: 
(209) Buin pidan ia !akar pepes mlali maio 

'Nanti ia akan sering melancong ke sini.' 

(210) Suba tengai Putu nu terus najuk punyan biu. 
'Sudah siang Putu masih lerus menanam pohon pisang.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keseringan 
dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bemuk seperti konden pepes 
'belum sering', konden lerus 'belum terus', konden buin 'belum lagi', lakar 
pepes 'akan sering', lakar kapah 'akan jarang', laka,. leTUS 'akan terus', lakar 
buin 'akan lagi', nu pepes 'masih sering', nu kapah 'masih jarang', nu leI'lIS 
'masih terus', nu buin 'masih lagi', suba pepes 'sudah sering', suba kapah 
'sudah jarang', dan suha buin 'sudah lagi'. 
Bentuk gabungan aspek dan keseringan ini secara gramatikal menya­
takan 'perbuatan pada saat yang tersebut pada kata aspeknya, sering atau 
jarang atau secara terus-menerus dikerjakan'. Contoh pemakaiannya dapat 
dilihat pad a kalimat (209) dan (210). 
8) ± Asp ± Pem + V 
Contoh: 
(211) Leleh kanli ngantiang, ia konden dogen leka. 

'Sampai payah menunggu, dia belum juga datang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan pembatas 
dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bemuk seperti konden 
dog en 'belum saja', nu dogen 'masih saja', suud dogen 'selesai saja', dan suba 
dogen 'sudah saja'. 
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Perilaku sintaksis unsur tambahan dogen 'saja' ini cukup unik . Dalam 
struktur frasa verbadengan unsurtambahan tunggalbtrupa pembatas dogen 
'saja', umumnya unsur tambanan tersebut berada pad a posisi sebelah kanan 
verba (Iihat bagian 3.2.2 sub. i). Namun, apabila berada di dalam sebuah 
konstruksi gabungan unsUF tambahan atau unsur tambahan ganda (yaitu 
aspek dengan pembatas), kat'a dogen 'saja' dapat bergeser ke sebelah kin 
verba atau berada pada komposisi sebelah kanan aspek pada gabungan 
unsur tambahan tersebut. 
Bentuk gabungan unsur tambahan aspek dan pembatasan ini, seeara 
gramatikal, menyatakan perbuatan pada saat yang tersebut pada aspeknya 
secara terbatas atau khusus dikerjakan' . Hal tersebut dapat dilihat pada 
contoh kalimat (211). 
9) ± Asp t Ketl + V 
Contoh: 
(212) 	Suba kadulIg door kujang laul. 
'Sudah lerlanjur dimakan, lalu bagaimana: 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keterlanjur­
an dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memuncu lkan bentuk seperti 
konden iangsol 'belum terlanjur', suba kadUIIg 'sudah terlanjur', dan suba 
langsol 'sudah terlanjur'. 
Bentuk gabungan adverbia aspek dan keterlanjuran ini, seeara grama­
tikal, menyatakan 'perbuatan pad a saat yang tersebut pada kata aspeknya 
terlanjur dikerjakan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada contoh 
kalimat (212). 
10) ±Asp ± Ketg + V 
Contoh: 
(213) Sapone iakar ellgga/leko uli Ameriko. 

'Ayah akan cepar datang dari Amerika.' 

(214) Mara maluuh duang OIon Cucunne suba gancang majalan.' 
'Baru berumur satu tahlin cucunya sudah cepat berjalan.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan ketergesaan 
dengan unsur verba sebagai inti fra sa akan memunculkan bentuk seperti 
konden gancang 'belum cepat', konden ellggal 'belum cepat', lalwr gancang 
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'akan cepal', nu gancang 'rnasih cepat', nu enggal 'rnasih cepat', dan suM 
gancang 'sudah cepat', 
Bentuk gabungan kata tarnbah yang tergolong aspek dan ketergesaan 
ini, secara grarnatikal, rnenyatakan 'perbuatan pada saat yang tersebut pada 
aspeknya tergesa-gesa dikerjakan', Hal tersebut dapat dilihat pada contoh 
kalirnat (213) dan (214), 
II) ± Asp ± Kernd + V 
Contoh: 
(215) Mara runi luas jani ia saget suba teka, 

'Baru tadi pergi, sekarang ia sudah tiba-riba datang', 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan 
kernendadakan (Kernd) dengan verba sebagai inti frasa rnernunculkan ben­
tuk seperti lakar nadak 'akan mend adak' dan suba sager 'sudah tiba-tiba', 
Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kernendadakan 
ini, secara grarnatikal, 'rnenyatakan adanya suatu perbuatan pad a saat yang 
disebutkan kata aspeknya rnendadak dikerjakan' , seperti tarnpak dalarn 
contoh kalirnat (215) , 
12) ± Asp ± Keb + V 
Contoh: 
(216) l)aha-dahane konden pada mnturan. 

'Gadis-gadis itu be/urn pada sernbahyang.' 

(217) Nyen lakar bareng mntajukan jani ? 

'Siapa akan ikut bertanarn sekarang?' 

Gabungan dua unsur tarnbahan yang terdiri atas aspek dan kebersa­
rnaan dengan unsur verba sebagai inti Jrasa rnernunculkan bentuk seperti 
kondell pada 'belurn pada',lakar bareng 'akan ikut' , lakar pada 'akan pada', 
Ilyumunin bareng 'rnulai bersama', nu pada 'rnasih pada' , dan ,wba bareng 
'sudah ikut', 
Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kebersarnaan ini , 
secara grarnatikal, rnenyatakan 'perbuatan pada saat disebutkan oleh as­
peknya dikerjakan bersarna-sarna', seperti terlihat pada comoh kalirnat 





(218) 	Yening pulisine leka, liang /akar mapi-mapi matajukan. 
'Jika polisi datang, saya akan pura-pura bertanam'. 
Gabungan dua unSur tambahan yang terdiri alas aspek dan kepura­
puraan dengan unsur verba sebagui inti frasa memunculkan bentuk seperti 
lakar mapi-mapi 'akan pura-pura', nu cara-cara 'masih seperti', suud mapi
mapi 'berhenti berpura-pura', dan nu mapi-mapi 'masih berpura-pura' . 
Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kepura-puraan 
ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saal yang lersebul pad a 
aspeknya dilakukan dengan kepura-puraan' . HallersebUl dapal dilihal pada 
contoh kalimat (218) . 
(4) ± Asp ± Kei + V 
COnloh: 
(219) 	fa nu dot pules ajak adinne. 

'[a masih ingin tidur bersama adiknya.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas aspek dan ke\nginan 
(Kei) dengan unsur verba sebagai inli frasa memunculkan bentuk seperli 
konden demen 'belum ingin', konden dOl 'belum ingin', lakar denten 'akan 
senang' , lakar dot 'akan ingin'. nu demen 'masih senang:, dan suba dem en 
'sudah senang'. 
Bentuk gabungan adverbia yang lergolong aspek dan keinginan ini, 
secara gramalikal, menyalakan 'perbualan pada saat yang terse but pada 
aspeknya ingin dikerjakan, seperti lerlihat pada kalimat (219). 
15) ± Asp ± Ken + V 
Conloh: 
(220) 8apa konden makita najuk anggrek. 

'Ayah belum berniat menanam anggrek.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdin atas aspek dan keniatan 
(Ken) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti 
konden makira 'belum bemiat', nu makita 'masih berniat', kenjekan makita 
'sedang berniat' suud makita 'selesai berniat', dan suba nlakitQ 'sudah 
bernial' . Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (220). 
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Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan keniatan ini , 
secara gramatikal , menyatakan 'tindakan pada saat tersebut pada aspeknya 
berniat dikerjakan'. 
]6) ± Asp ±Kebi + V 
Contoh: 
(221) T ukange konden biasa mogae kanti sonja. 

'Tukang itu belurn biasa bekerja sampai sore.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan kebiasaan 
(Kebi) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti 
!wnden biasa 'belum biasa' , lakar biasa 'akan biasa' , dan suba biasa 'sudah 
biasa'. 
Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kebiasaan ini, 
secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saat rersebur pad a aspeknya 
biasa dikerjakan. Hal rersebut dapar dilihar pada conloh kalimat (221). 
17) ± Mod ±Asp + V 
Contoh: 
(222) 	fa pasti konden mamula padi loka/, 

Ia pasti belum menanam padi lokal.' 

(223) Ane ngelahang uln£Ihe mirib konden teka, 

'Yang punya rumah rnungkin be/urn darang.' 

Gabungan dua unsur rambahan yang terdiri atas modalitas (Mod) dan 
aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti 
pasti konden 'pasti belum' , pasti Iakar 'pasti akan', pasti nu 'pasti masih', 
pasti suud 'pasti selesai', pasti suba 'past' sudah', rnirib konden 'barangkali 
belum', rnirib lakar 'barangkali akan' , mirib kenjekan 'barangkali sedang', 
mirib nu 'barangkali masih', dadi konden 'jadi belum', dadi nu 'jadi masih', 
dan dadi suba 'jadi sudah', Contoh pemakaiannya terlihat pada kalimar (222) 
dan (223) , 
Bentuk gabungan adverbia ini, secara gramatikal, menyarakan 'per­
buatan yang pasri atau mungkin akan dikerjakan pad a saar yang tersebut 





(224) Cai patul eda bani nglawan anak tua. 
'Kamu pawt jangan melawan orang tua.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as modalitas dan larangan 
(L) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti patUl 
eda 'patut jangan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pad a kalimat (224). 
Bentuk gabungan adverbia ini, secara gramatikal, menyatakan 'per­
buatan yang pasti tidak boleh dikerjakan'. 
19) ±Mod±Neg+V 
Contoh: 
(225) Yening magae, 	ia pasti tusing mragatang. 

'Jika bekerja, ia pasti tidak menyelesaikan .' 

Gabungan dua unSur tambahan yang terdiri atas modalitas dan negatif 
(Neg) dengan unsur verba sebagai inti frasa benruk seperti pasti tusing 'pasti 
tidak', pasti tuara 'pasti tidak', mirib tusing 'barangkali tidak', dadi tusing 
Jadi tidak' , dan dadi tuara 'jadi tidak'. 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali 
atau boleh tidak dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat 
(225). 
20) ± Mod ± Keh + V 
Contoh : 
(226) 	 fa pasti perlu nyilih pipis. 

'fa pasti perlu meminjam uang: 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan keha­
rusan (Keh) dengan unsur verba sebagai inti frasa akan berbentuk sebagai 
berikut: pasti perlu 'pasti perlu', mirib pawl barangkali patut', dan mirib 
buat 'barangkali perlu'. 
Makna gramatikal bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang 






(227) 	Dapi cenik, ia pasti nyidaang nulungin rrwkekajang, 
'Meski kecil, ia pasti rrwmpu membantu membawakan.' 
Gabungan dma unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan kemam­
puan (Kem) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan variasi 
bentuk seperti pasti nyidaang 'pasti bisa', pasti kuat 'pasti kuat', pasti bisa 
'pasti bisa' , mirib bisa 'barangkali bisa', mirib nyidnang 'barangkali bisa', dan 
mirib kuat 'barangkali kuat', 
Bentuk gabungan ini mengandung makna gramatikal yang menyatakan 
'perbuatan yang pasti mampu dikerjakan, seperti tampak dalam kalimat 
(227), 
22) ± Mod ± Kes + V 
Contoh: 
(228) Sesai lemesina rrwkelo-kelo pasti enyak anggona kuman , 
'Setiap hari dirayu lama-lama pasti rrwu dijadikan istri.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modaJitas dan 
kesanggupan (Kes) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti pasti enyak 'pasti mau', pasti sanggup 'pasti sanggup', mirib 
enyak 'barangkali mau', dan mirib sanggup 'barangkali sanggup', 
Bentuk gabungan ini mengandung maknagramatikal yang menyatakan 
perbuatan yang pasti sanggup dikerjakan, seperti dalam kalimat (228) , 
23) ± Mod ± Kesr + V 
Contoh : 
(229) Putu pasti pepes kerrwlingan , 

'Putu pasti sering kecurian.' 

(230) Anake batu enlO mirih buin mrangkat, 

'Janda itu barangka/i lagi kawin.' 

Gabungan dua ,unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan kese­
ringan dengan unsur verbanya sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti pasti pepes 'pasti sering', pasti kapah 'pasti jarang', pasti terus 'pasti 
terus', pasti buin 'pasti lagi', mirib pepes 'barangkali sering', mirib kapah 
'barangkali jarang', dan mirib buin 'barangkali lagi', 
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Bentuk gabungan ini secara gramatikal menyatakan 'perbuatan yang 
pasti atau barangkali atau boleh senng dilakukan, sepeni dalam contoh 
kalimat (229) dan (230). 
24) ± Mod ± Pemb + V 
Contoh: 
(231) Anake Ilgaba aril mirib amung Ilgabasin sisin margane dog en. 
'Orang yang membawa sabit barangkali hanya merabas tepi 
jalan raya saja.' 
Gabungan unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan pembatasan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk sepeni pasti 
amullg 'pasti hanya' , mirib amung 'barangkali hanya', dandadi amung 'boleh 
hanya' . 
Bentuk gabungan ini, secara gramatikal , menyatakan 'perbuatan yang 
pasti atau barangkali atau boleh secara terbatas dikerjakan'. Hal tersebu t 
dapat dilihat pada contoh kalimat (231). 
25) ± Mod ± Ketg + V 
Conloh: 
(232) 	Na, sesubane cucune leka, dadongne mirib engga/ ngalain. 
'Ya, setelah cucunya dalang, neneknya barallgkuli cepal berpu­
lang.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas modalitas dan 
ketergesaan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunculkan ben­
ruk sepeni pasti gancang 'pasti cepat', pasti e!1ggai 'pasli cepat', mirib 
gallcallg 'barangkali cepat', mirib ellggal 'barangkali cepat', dadi ellggal 
'boleh cepat', dan dadi gallcang 'boleh cepat '. 
Bentuk gabungan ini, secara gramatikal , menyatakan 'tindakan yang 
pasti atau barangkali atau boleh dikerjakan dengan tergesa-gesa, sepeni 
dalam contoh kalimat (232). 
26) Mod ± Kemd + V 
Contoh: 
(233) Cai setata nadak magarapan. 





Gabungan dua unsur tannbahan yang terdiri atas modalitas dan kemen­
dadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti 
pasti nadak 'pasti mendadak', mirib nadak 'barangkali mendadak', dan 
selara nadak 'selalu mend adak' . 
Bentuk gabungan in;, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang 
pasti atau selalu atau barangkali dilakukan dengan sangat mendadak , seperti 
pada contoh kalimat (233). 
27) ± Mod ± Keb + V 
(234) Yening memellne nawang pasti bareng luas, 

'Jika ibunya tahu pasti ikut bersama pergi.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdin at as modalitas dan keber­
sarna an dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti 
pasti bareng 'pasti ikut' , mirib bareng 'barangkali ikut', dan dadi bareng 
'boleh bersama' . 
Benruk gabungan ini , seeara gramatikal, mengandung makna 'tindakan 
yang pasti atau boJeh sarna-sarna dikerjakan'. Hal tersebut dapat diliht pada 
eontoh kalimat (234). 
28) ± Mod ± Kep + V 
Contoh : 
(235) Yelling lakar numbeg, ia pasti mapi-mapi pules. 

'Jika akan meneangkul, ia pasti pura-pura tidur.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modaiitas dan kepura­
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memuneulkan bentuk seperti 
pasti m£1pi-mapi 'pasti pura-pura' dan mirib mapi-mapi 'barangkaii pura­
pura' . 
Bentuk gabungan ini, seeara gramatikal, mempunyai makna yang 
menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali atau boleh berpura-pura 
dilakukan', seperti tampak dalam kalimat (235). 
29) ± Mod ± Kei + V 
Contoh : 
(236) I meme ajak i bapa pasti dot nawang cucunne. 





Gabungan dua unsur iambahan yang terdiri atas modalitas dan keingin­
an dengan unsur inti verba akan memunculkan bentuk seperti pasli dOl 'past; 
ingin' , pasli meled 'pasti ingin', mirib dOl 'barangkali ingin' , mirib meled 
'barangkali pingin', dadi dOl 'boleh ingin', dan dad; meled 'boleh ke­
Plngln' . 
Bentuk gabungan ini , secara gramatikal, mengandung makna 'per­
buatan yang pasti atau barangkali alau boleh ingin dikerjakan', seperti 
dalam kalimat (236). 
30) ± Mod ± Ken + V 
Contoh: 
(237) Belinne m;rib makita ngalih kridil rumah murah. 
'Kakaknya barangkali bernial mencari kredit rumah murah.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas modalitas dan keniatan 
dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunculkan bentuk seperti 
pasli maki/a 'pasti berniat', mirib maki/a 'barangkali bernial', dan dadi 
makila 'boleh berniaI'. 
Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang 
pasti atau barangkali atau boleh bernial dilakukan, seperti pada kalimat 
(237). 
31) ± Mod ± Kebi + V 
Contoh: 
(238) Nininne pasti demen mamaca. 

'Neneknya pasli senang membaca.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan ke­
biasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan benluk 
seperti pasli biasa 'pasti biasa', pasli demen 'pasti senang', mirib biasa 
'barangkali biasa', dan mirib demen 'barangkali senang' . 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali 
biasa dilakukan', seperti pada kalimat (238). 
32) ± L ± Asp + V 
Contoh: 
(239) Dapi konden ieganina, cai eda suud-suud ngardinin. 
'Meski belum disenangi, kamu jangan henli-henli berbuat.' 
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan aspck 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda 
suud-suud 'jangan henti-henti' dan eda nyumunin 'jangan mulai'. 
Sentuk gabungan ini, seeara gramatikal, menyatat<an 'perbuatan yang 
dilarang pada waktu yang tersebut pada kata aspeknya, seperti dalam 
kalimat (239). 
33) ±L ± Mod + V 
Contoh: 
(240) Cai eda setata ngae uyur. 

'Kamu jangan selalu membuat keributan.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan modalitas 
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilakan bentuk seperti eda 
mirib 'jangan barangkali' dan eda serara 'jangan selalu'. 
Sentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang 
seeara pasti dilarang dikerjakan, seperti pada kalimat (240). 
34) ± L ± Neg + V 
Contoh: 
(241) Eda tuara masuk buin mani. 

'Jangan ridak masuk esok hari.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as larangan dan negatif 
dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda rusing 
'jangan tidak' dan eda tuara 'jangan tidak'. 
Sentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang dilarang tidak 
dikerjakan' , seperti dalam kalimat (24 1). 
35) ± L ± Kem + V 
Contoh: 
(242) Lamun sajan dueg, 	beU eda bisa me/ihang dogen. 
'Jikalau memang pintar, kakakjangan hanya bisa menyalahkan 
saja.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kemam­
puan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 




Benluk gabungan lersebul menyalakan 'perbualan yang diJarang bisa 
dikerjakan·. 
36) ± L ± Kes + V 
Comoh: 
(243) 	Yening ajakina cai eda enyak malulung ditu. 
'ApabiJa diajak kamu ja/lgan nlau membamu di sana.' 
Gabungan dua unsur lambah an yang lerdiri alas Jarangan dan 
kesanggupan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan menghasil.kan 
benlUk sepeni eda enyak 'jangan mau' dan eda sanggup 'jangan sanggup·. 
Benluk gabungan lersebUi menyalakan 'perbualan yangjangan sanggllp 
mengerjakannya, sepeni pada kalimal (243). 
37) + L + Kesr + V 
Conloh: 
(244) 	E.. .. eda pepes ngidih Ilasi sig umalt (impale. 

"Hai. jangan sering minla nasi di rumah leman ilU .' 

Gabungan dlla unsu( lambahan yang lerdiri alas Jarangan dan kese­
ringan dengan unsur verba sebagai imi frasa akan menghasiJkan bemuk 
sepeni eda pepes 'jangan sering·. eda kapalt 'jangan jarang·. eda (e!"Us Jangan 
lerns·. dan eda buill 'jangan Jagi·. 
Benluk gabungan ini mengandung ani gramatikaJ yang menyalakan 
'perbualan yang jangan sering dilakukan. sepeni dalam eOnloh kalimal 
(244). 
38) ± L ± Pemb + V 
Conloh: 
(245) 	reked di carike eda amung negak bellgollg. 

'Sampai di sawah jangan hanya duduk lennangu.' 

(246) 	Eda ngraos dogen, ne luune kutang malu. 

'Jangan bieara saja. sampah ini buang dulu.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas Jarangan dan pem­
batasan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan menghasilkan bentuk 
sepeni eda amung 'jangan hanya·. eda ... dogen 'jangan ... saja·. sepeni daJam 
kaJimal (245) dan (246). 
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Benluk gabungan ini rnenyalakan 'perbuatan yang lidak hanya diker­
jakan seperti lersebul pada verbanya', 
39) ± L ± Ketl + V 
Comoh: 
(247) Awok nu cenik eda langsol ngomong keto teken meme. 
'Karnu rnasih keciljangan kelewotan berbicara begitu lerhadap 
ibu: 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas larangan dan keter­
lanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilkan bentuk 
seperti edo lang SOl 'jangan kelewalan' dan edo kadung 'jangan kelewal'. 
Bentuk gabungan ini rnenyalakan 'perbuatan yang dilarang terlanjur 
dikerjakan', Hal tersebut dapal dilihat pada kalirnal (247), 
40) ± L ± Ketg + V 
Comoh: 
(248) Wayan eda enggal-enggal ngalih somah. 

'Wayanjangan cepat-cepal rnencari istri: 

Gabungan dua unsurtambahan yang terdiri atas larangan dan kelergesaan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilkan bentuk seperti eda 
gancang 'jangan cepat' dan eda enggal-enggal'jangan cepal-cepat', 
Bentuk gabungan ini rnenyatakan 'perbutan yang dilarang tergesa-gesa 
dilakukan, seperti dalarn contoh kalirnal (248). 
41 ) ± L ± Kernd + V 
Contoh: 
(249) Edo nadak ngalih tiang, wangsitang molu. 

'Jangon mendodak rnencari say a, berilahu dulu: 

Gabungan dua unsur tarnba~an yang terdiri alas larangan dan kernen­
dadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilkan bentuk 
seperti edo nadak 'jangan rnendadak' dan eda saget-sagetan 'jangan liba­
tiba', Bentuk gabungan ini rnenyalakan 'perbualan yang dilarang liba-tiba 
dikerjakan , Hallersebut dapat dilihal pada conloh kalirnat (249). 
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42) ± L ± Keb + V 
Contoh: 
(250) Melah-melah dilU, cai eda bareng mamunyah. 
'Baik-baik di sana, kamu jangan ikut bermabuk-mabukan.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kebersa­
maan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperli eda enyak 'jangan mau', eda bareng 'jangan bersama', dan eda pada 
'jangan pada'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang dilarang 
dikerjakan bersama-sama, seperli dalam kalimat (250). 
43) ± L ± Kep + V 
Contoh: 
(251) Awak kamulan !uara, eda mapi-mapi ngelah umah gedong. 
'Kamu memang tak punya, jangan pura-pura punya rumah 
gedung.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as larangan dan kepura­
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperli eda mapi-mapi 'jangan pura-pura' dan eda cara-cara 'jangan pura­
pura'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang jangan pura-pura 
dilakukan', sepeni dalam kalimat (251). 
44) ±L±Kei+V 
Contoh: 
(252) Selegang ngijeng jumah eda meled nu!ug beli. 
'Baik-baik menunggu rumah jangall ingin mengikuti kakak.' 
Gabungan dua unsur tamoahan yang terdiri atas larangan dan keinginan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan benruk sepeni eda 
dOl 'jangan ingin', eda meled 'jangan ingin', dan ede makira 'jangan ingin'. 
Bentuk ini menyatakan 'perbuatan yang jangan ingin dikerjakan, seperli 
pada kalimat (252'. 
45) ± L ± Ken + V 
Contoh : 
(253) Palilesang awake, eda makita nguasaang gumi. 





Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan keniacan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda 
makita 'jangan berniac', yang menyatakan 'perbuatan yang jangan berniat 
dikerJakan', seperti dalam kalimat (253), 
46) + L + Kebi + V 
Contoh: 
(254) Cai eda billsa mutang, 

'Kamu jangan ,biasa berhutang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang cerdiri atas larangan dan kebiasaan 
dengan un sur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda 
bisa 'j angan biasa' dan eda demen 'jangan suka', Bentuk ini menyatakan 
'perbuacan yang jangan biasa dikerjakan', Hal tersebut dapat dilihat padd 
eontoh kalimat (254), 
47) ± Neg ± Asp + V 
Contoh: 
(255) Yening najuk padi Jepang sinah ia Iakar fusing marengin , 
'Jika menanam padi Jepang terang ia tidak akan membantu.' 
Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri atas negatif dan aspek 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
/Using takar 'tidak akan', f/lsing nu 'tidak masih' , dan tusing suud-suua 'cidak 
henti-henti', Bentuk gabungan ini, seeara gramatikal, menyatakan 'perbllat­
an yang tidak akan atau sedang atau tidak henti-hentinyadikerjakan, seperti 
dalam kalimat (255), 
48) ± Neg ± Mod + V 
Contoh : 
(256) 	 fa fusing mirib teka jani, 

'Ia barangkali tidak datang sekarang.' 

Gabungan dua unSur tambahan yang cerdiri atas negatif dan modalitas 
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
tusing pasti 'tidak pasti', tusing mirih 'barangkali tidak', !using dadi ' tidak 
boleh', Illara pasti 'tidak pasti', dan t" ,/I'a dadi 'tidak boleh', 
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Benluk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak pasti atau 
barangkali atau boleh dikerjakan', seperti dalam kalimat (256). 
49) + Neg';' L + V 
Contoh : 
(257) Apang eda tuara ngengsapang. 

'Agar jangan ridak melupakan.' 

Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri at as larangan dan negatif 
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk khusus yang 
acapkali dijumpai dalam ragam sastra dan gabungan itu tidak produktif. 
Bentuk khusus ini, seperti tuara eda 'tidak jangan', menyatakan 'perbuatan 
yang tidak jangan dikerjakan', seperti dalam kalimat (257). 
50) + Neg + Keh + V 
Contoh: 
(258) Made tusing perlu ngidih lulung teken tiang. 

'Made tidak perlu minta bantuan kepada say a.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keharusan 
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
tusing perlu 'tidak perlu', fusing patw'tidak patu!', dan boya patut '!idak 
patu!' . 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbua!an yang tidak perlu patut 
dikerjakan'. Hal tersebut dapa! dilihat pada kalimat (258) . 
51) +Neg+Kem+V 
Comoh : 
(259) Bane suba tua ia tusing nyidaang matelulung. 

'Karena sudah tua , ia tidak bisa membantu .' 

Gabungan dua u'nsur tambahan yang terdiri at as negatif dan kemam­
puan dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti 
/Using nyidaang 'tidak mampu', tusing kual 'tidak kuat', lusing bisa 'tidak 
bisa' , tuara nyidaang 'tidak mampu', dan luara bisa 'tidak bisa', Gabungan 
itu menyatakan suatu perbuatan yang tidak mampu dikerjakan, seperti 
tampak dalam conloh kalimat (259), 
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52) + Neg + Kes + V 
Camah: 
(260) Embokne gelem sanget, tusing enyak naar nasi. 

'Kakaknya sakit keras, tidak mau makan nasi.' 

Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri atas negatif dan keinginan 
dengan verba sebgai unsur imi frasa menghasilkan bentuk seperli rusing 
enyak 'tidak mau', lusing sanggup ' tidak sanggup', ILmra enyak 'tidak mau', 
dan Wara sanggup 'tidak sanggup'. 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak ingin atau tidak 
mau dikerjakan', seperli dalam kalimat (260). 
53) + Neg + Kesr + V 
CaOloh: 
(261) Mara suud welang pasti ia tusing huin teka. 

'Baru habis dimarahi pasti ia tidak lagi datang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keseringan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
tusing pepes 'tidak sering', lusing lerus 'tidak terus', tusing kapah 'tidak 
jarang', dan tusing buill 'tidak lagi' . 
Bentuk gabungan ini biasanya menyatakan 'perbuatan yang tidak kerap 
dikerjakan' , seperti pada kalimat (261). 
54) + Neg + Pemb + V 
Camah: 
(262) Petekan tiange luara 	(a)mung ngayah sakewala ngarepang 
drenida. 
'Kedatangan saya lidak hanya mengabdi, tetapi berlanggung 
jawab atas miliknya.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan pem­
batasan dengan verba sebagai unsur imi frasa akan menghasilkan bentuk 
seperli luara amung 'tidak hanya', lusing .. . dogen 'tidak hanya'. Bemuk 
gabungan ini tidak produktif dan umurnnya menyatakan 'perbuatan yang 
tidak hanya dikerjakan tetapi juga .. .'. Hal tersebut dapat diperhatikan pada 
cantoh kalimat (262). Cantoh pemakaian yang lain adalah berikut ini . 
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(263) 	fa tusing magadang dogen sakewala gegaene jemaka. 
'Ia liOOk bergadang saja tetapi pekerjaannya dikerjakan.' 
55) ± Neg ± Ketg + V 
Cootoh: 
(264) Dadi ia /using gancang nulis. 
'Jadi ia lidak cepal menulis.' 
Gabungan dua unsur rambaban yang rerdiri aras negatif dan kerergesa­
gesaan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni 
lusing gancang 'tidak cepar', I!lsing enggal-enggal 'tidak cepar-cepat', 
lusing gancang 'tidak cepar', dan luam enggai 'tidak cepar'. Bentuk ga­
bungan ini umurnnya menyatakan 'tindakan yang tidak cepar-cepat di­
lakukan', sepeni pada kalimat (264). 
56) ± Neg ± Kemd + V 
Comoh: 
(265) Na 	to apa ya, tusing nadak ,eka uli di uma. 

'Na itu apa dia lidak mendadak datang dari sawah.' 

Gabungan dua unsur rambahan yang terdiri atas negatif dan dadakan 
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk fUsing 
sagel 'tidak tiba-tiba' dan lusing nadak 'tidak mendadak'. Vmumnya ga­
bungan ilU menyatakan 'perbuatan yang tidak tiba-tiba atau mendadak di­
lakukan. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (265). 
57) ±Neg ±Keb + V 
Contoh: 
(266) Cerik-cerike jani tuara pada enyak ngayah ke pum. 
'Anak-anak sekarang lidak akan mau bergotong royong ke pura.' 
Gabungan yang terdiri atas unsur tambahan negatif dan kebersamaan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bemuk sepeni 
lusing bareng 'tidak ikut bersama', lusing pada 'tidak pada', dan luara pada 
'tidak pada'. Gabungan ini umumnya menyatakan 'tindakan yang tidak 
bersama-sama dilakukan', sepeni pada kalimat (266). 
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58) ± Neg ± Kep + V 
Comoh: 
(267) Tiang anak sesajaan, tusing mapi-mapi ngiawan. 

'Benar-benar saya tidak berpura-pura melawannya.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas negalif dan kepura­
puran dengan verba inti frasa menghasilkan benlUk seperti tusing mapi
mapi 'Iidak berpura-pura' dan tuara mapi-mapi 'Iidak berpura-pura' . Benruk 
gabungan ini menyatakan 'perbualan yang lidak berpura-pura dilakukan'. 
Hal lersebut dapat dilihat pada kalimal (267). 
59) ± Neg ± Kei + V 
COnloh : 
(268) Nyen ane tuara meled ngamenangang SDSB. 

'Siapa yang tidak illgin memenangkan SDSB.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas negatif dan keinginan 
dengan verba sebgai unsur inti frasa menghasi lkan benruk seperti !Using dot 
'tidak ingin', tusing meled 't idak ingin', tuam dOl 'Iidak ingin', dan !Uara 
meled'tidak ingin' . 
Benluk gabungn ini menyalakan 'perbualan yang lidak ingin dilakukan , 
seperti pada kalimat (268). 
60) ± Neg ± Keni + V 
Conloh: 
(269) Bayun memene oon pesan tusing makita ngujang-ngujang. 
'Kondisi ibunya lemah sekali tidak ada niat mengerjakan se­
suaru.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas negalif dan keniatan 
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan benruk seperti 
tusing makita 'Iidak bernial' dan tuara makita 'Iidak bernial' . Benruk ini 
umumnya menyalakan 'perbuatan yang lidak bernial dilakukan'. Hal iru 
dapal dilihal pada kalimat (269). 
61) ± Neg ± Kebi + V 
Comoh: 
(270) 	 fa anak /using biasa nyampah. 





Gabungan dua un sur lambahan yang terdin alas negatif dan kebiasaan 
dengan verba sebagai unSur inti frasa menghasilkan bentuk seperti lusing 
biasa 'tidak biasa', /Using demen 't idak senang', dan tuara demen 'tidak 
senang'. Bentuk gabungan ini biasanya menyatakan 'perbuatan yang tidak 
biasa at au tidak senang dilakukan', seperti pad a kalimat (270). 
62) ± Keh ± Asp + V 
Contoh: 
(271 ) Dap; makelo luas ;a musti /akar leka. 

'Walau lama pergi ia past; akan datang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdin atas keharusan dan aspek 
dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepert; musI; 
lakar 'pas!; akan' , must; suba 'harus sudah' , perlu lakar 'perlu akan', palm 
kanden 'patu! belum', pawl lakar 'patm akan', patut nu 'patut masih', patur 
suud 'patm selesai', patut suba 'palm sudah', dan but lakar 'buat akan'. Salah 
saw cOnloh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimal (27 1). 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang harus pada waktu 
yang tersebut pad a aspeknya dilakukan' . 
63) ± Keh ± Mod + V 
Contoh: 
(272) Yening dad; pemangku musti tetep ngenah ke pura. 
Gabungan dua unsur tam bah an yang lerdin at as keharusan dan modal i­
las dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasi lkan bentuk seperti 
mUSI; lerap 'musti tetap', must; dad; 'mesti boleh', dan patut selata 'patu! 
selalu'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'keadaan sualu perbuatan yang 
harus pas!i atau telap, alau seJalu dilakukan', seperti pada kalimat (272). 
64) ± Keh ± L + V 
Conloh: 
(273) KekelO geden patulungane, cai patut eda ngengsapang. 
'Begitu besar banluannya, kamu patul jangan melupakannya.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang terdin atas keharusan dan la­
rangan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasi lkan bentuk 
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sepeni palut eda 'patut jangan' . Pemakaiannya dapat dilihat pada contoh 
kalimat (273). 
Benruk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang patu! jangan di­
lakukan' . 
65) ± Keh ± Neg + V 
Contoh: 
(274) 	fa musti tusing nawal1g teken ;ndike kene. 

'Ia mesti tidak tahu dengan hal ini.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas keharusan dan negatif 
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk sepeni musti 
tusing 'mesti tidak', musti tuara 'mesti tidak' , patut tusing 'patut tidak', dan 
paruc tuara 'patut tidak'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada ka\imat 
(274). Gabungan ini umumnya menyatakan 'perbuatan yang mesti tidak 
dilakukan' . 
66) ± Keh ± Kern + V 
Contoh: 
(275) Sang Arjuna musti nyidaang ngangkat panah pasewamarane. 
'Arjuna harus mampu mengangkat panah pasewamara itu .' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan kemam­
puan dengan verb sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni 
musti nyidaang 'mesti bisa', musti kuat 'mesti kuat', dan must; bim 'mesli 
bisa'. Benruk gabungan ini cukup produktif dan menyatakan 'perbuatan 
yang mesti mampu dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (275 ). 
67) ± Keh ± Kes + V 
Contoh: 
(276) Yening beline ngajakin, cai musti enyak nulungin. 

'Jika kakakmu mengajak, kau harus mau membantu.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan 
kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilkan 
bentuk sepeni musti enyak 'mesti sanggup', musti sanggup 'mesti sanggup', 
paWt enyak 'patut mau', dan patut sanggup 'patut sanggup' . Bentuk ga­
bungan ini menyatakan 'perbuatan yang harus sanggup dilakukan, sepeni 
pada kalimat (276). 
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68) ± Keh ± Pemb + V 
Contoh: 
(278) Tiimg sesai kesengan, musti amung nangkil 

'Saya setiap bari dipanggil, mesti hanya mengbadap.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas keharusan dan pem­
batasan dengan un sur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti musti amung 'mesti hanya', musti .. . dogen 'mesti .. . saja'. Contoh 
pemakaiannya dapat dilihal pada kalimat (278). Bentuk gabungan ini tidak 
produklif, dan umumnya menyalakan 'perbuatan yang harus hanya di­
lakukan'. 
69) + Keh + Kelg + V 
Contoh: 
(279) 	Yening madagang perlu enggal-enggal majemakan. 
'Apabila berjualan perlu cepat-cepat mengambil pekerjaan.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas keharusan dan 
kelergesaan dengan unsur verba sebgai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
sepeni musti gancang 'mesli cepal', musti enggal 'mesli cepat', dan perlu 
enggal-enggal 'perlu cepal-cepat'. Bentuk gabungan ini cukup produktif. 
Gabungan ilu menyalakan 'lindakan yang harns cepal-cepal dilakukan', 
sepeni lerlihal dalam kalimal (279). 
70) ± Keh ± Kemd + V 
Conloh : 
(280) 	Mara tusing ngelah apan-apan cai musti nadak ngawangsitin 
bapa. 
'Baru tidak punya apa-apa kamu mest; mendadak memberi tahu 
bapak.' 
Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri alas keharusan dan kemen­
dadakan dengan verba inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni musti 
luuiak 'mesti mendadak' dan patut nadak 'patut mendadak'. Gabungan itu 
rnenyatakan 'perbuatan yang harus mendadak dilakukan', sepeni pada 
kalimat (280). 
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71) ± Keh ± Keb + V 
Contoh: 
(281) Tekenang unduke keto, iraga perlu pada nawang. 

'Terhadap masalah itu, kita perlu sama-sama tahu: 

Gabungan dna unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan keber­
samaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti musti bareng 'mesli ikut', perlu pada 'perlu sarna-sarna', dan patut 
pada 'patut sama-sama'_ Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang harus 
bersama-sama dilakukan, seperti pada kalimat (281). 
72) ± Keh ± Kep + V 
Contoh: 
(282) Apallg 	eda babolOhe tangkep pulisi, ia musti mapi-mapi 
matetajukan. ' 
'Agar lidak ditangkap polisi, ia harus pura-pura bertanam: 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan kepura­
puraan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti musti mapi-mapi 'mesti pura-pura' dan patut mapi-mapi 'pamt 
berpura-pura' . Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang harus pura-pura 
dilakukan, seperti pada kalimat (282). 
73) ± Keh ± Kei + V 
Contoh: 
(283) 	fa patut meled ngelah motor, anak ia sugih. 

'1a wajar ingin mempunyai mobil, sebab ia kaya: 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kewajaran dan ke­
inginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti musti dot 'mesti ingin', musti meled 'mesti ingin', patU! meled 'wajar 
ingin', dan pat"t dot 'paM ingin'. Gabungan itu menyatakan 'perbualan yang 
wajar ingin dilakukan, seperti pada kalimal (283). 
74) ± Keh ± Ken + V 
Contoh: 
(284) Di subane teked dini, 	ia musti makita Ilgalih gae. 





Gabungan dua unsurtarnbahan yang terdiri atas keharusan dan keniatan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilkan bentuk seperti 
musti makita :rnesti berniat' dan patut makita 'patut berniat'o Gabungan itu 
rnenyatakan 'perbuatan yang harus bernial dilakukan. seperti lerlihal pada 
kalimal (284). 
75) ± Keh ± Kebi + V 
Contoh: 
(285) Apang dueg must; demen ma/ajah. 

'Agar pintar harus senang belajar.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan ke­
biasaan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
musti biasa 'perlu biasa'. Gabungan itu menyatakan 'perbualan yang harus 
biasa atau senang dilakukan, seperti terlihat pada kalimat (285) . 
76) ± Kem ± Asp + V 
Contoh: 
(286) Suba baang upah malu masih ia nyidaang konden ngarap. 
'Sudah diberi ongkos dulu, juga ia bisa be/urn mengerjakan.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas kemampuan dan aspek 
dengan verba sebagai un sur inti frasa akan menghasilkan benluk seperti 
nyidaang konden 'bisa belurn', bisa lakar 'bisa akan', bisa nu 'bisa sedang', 
bisa suud 'bisa lelah', dan bisa suba 'bisa sudah'. Salah satu conloh pe­
rnakaian gabungan ini adalah kalimat (286). Secara grarnatikal bentuk 
gabungan ini mempunyai makna yang menyalakan 'perbualan yang marnpu 
seperti tersebul pad a aspek dilakukan'. 
77) ± Kern ± Mod + V 
Contoh: 
(287) Dadangne nyidaang nu ngalihang amah cerik-cerikne. 
'Neneknya bisa masih rnencarikan makan anak-anaknya. 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kemarnpuan dan 
rnodalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti nyidaang pasti 'bisa pasti' , nyidaang mirib 'bisa barangkali', nyidaang 
lakar 'bisa akan', dan nyidaang nu 'bisa rnasih'. Bentuk gabungan ini 
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umumnya menyatakan 'perbuatan yang mampu pasti dilakukan', Hal tersc­
but dapat dilihat pad a kalimat (287), 
78) ± Kern ± Neg + V 
Contoh: 
(288) 	Bisa tuara ngigel, 

'Bisa tidak menari.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan 
negatif dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti nyidaang tusing 'bisa tidak', nyidaang tuara 'bisa tidak', dan bisa 
(usillg 'bisa tidak' , Umurnnya bemuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan 
yang mampu tidak dilakukan, seperti pada kalimat (288), 
79) ± Kern ± Kesr + V 
Contoh: 
(289) 	Suud tundung ia bisa buin teku. 

'Sesudah diusir, ia bisa lagi darang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri ats kemampuan dan kese­
ringan dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk seperti 
nyidaang pepes 'bi sa sering', bisa kapah 'bisajarang', bisa terus 'bisa terus', 
dan bisa buin 'bisa lagi', Salah satu contoh pemakaiannya dalam kalimat 
adalah kalimat (289), Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang 
mampu sering atau terus atau jarang dilakukan'. 
80) ± Kern ± Pemb + V 
Contoh: 
(290) 	Bantes abulan nyidaang amung ngraabin. 

'Untuk satu bulan bisa hanya mengatapi.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan 
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan 
bentuk seperti nyidaang amung 'bisa hanya', bisa amung 'bisa hanya', 
nyidaang .. . dogen 'bisa ... saja'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'per­




81) ± Kern ± Ketl + V 
Contoh: 
(291) 	 Yen sing orahina memenne bisa langso/ nyemak gae. 
'Kalau tidak dibeti tahu ibunya, bisa rerlanjur bekerja.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang terdiri atas kemampuan dan 
kelerlanjuran dengan verba inti frasa menghasilkan bentuk seperti nyidaang 
langsol 'bisa terlanjur', bisa langso/ 'bisa terlanjur' . Gabungan im me­
nyatakan 'perbuatan yang bisa lerlanjur dilakukan'. Hal !ersebul dapa! 
dilihal pad a kalimat (291). 
82) ± Kern ± Ket + V 
ConlOh: 
(292) Uling pidan baanga gae, jani bisa enggal praga/. 
'Sejak dulu dibeti pekerjaan, sekarang bisa cepar selesai.' 
Gabungan dua unsur !ambahan yang terdiri alas kemampuan dan 
ketergesan dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk 
nyidaang enggal 'bisa cepat', nyidallng gancang 'bisa segera'. dan bisa 
enggal 'bisa cepat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bisa segera 
dilakukan. Contohnya adalah kalimat (292). 
83) ± Kern ± Kemd + V 
Contah : 
(293) Konden amun apa mllkelone, nyitlaallg saget mragarang. 
'Belum seberapa lama, bisa riba-tiba terselesaikan.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terditi atas kemampuan dan 
kemendadakan dengan verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk se­
perti nyidaang sager 'bisa tiba-tiba' dan nyitlaang nadak 'bisa mendadak' . 
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bisa tiba-tiba dilakukan'. Con­
tahnya adalah kalimat (293). 
84) ± Kern ± Keb + V 
Contoh: 
(294) Suba leleh ia nyidaang bareng maburuh. 
'Sudah lelah juga, ia bisa ikut (sarna-sarna) memburuh.' 
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Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas kemampuan dan 
kebersamaan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan menghasilkan 
benruk sepeni nyida'lIIg bareng 'bisa ikut (sarna-sarna)" nyidaang pada 
'bisa pada', bisa bareng 'bisa sarna-sarna', dan bisa pada 'bisa pada'. Ga­
bung an iru menyatakan 'perbuatan yang mampu bersama-sama dikerja­
kan'. Conloh pemakaiannya adalah kalimat (294). 
85) ± Kern ±Kep + V 
Contoh: 
(295) 	fa bisa mapi-mapi maletulung. 

'Ia bisa pura-pura membantu.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas kemampuan dan 
kepura-puraan dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan 
benruk sepeni nyidaang mapi-mapi 'bisa pura-pura' dan bisa mapi-mapi 
'bisa pura-pura'. Gabungan ilu menyalakan 'perbualan yang mampu pura­
pura dilakukan'. Conloh pemakaiannya dapat dilihal pad a kalimal (295). 
86) ± Kern ± Kei + V 
Contoh: 
(296) Teked di uma bisa dot naar jukU! liklik. 

'Sampai di sawah bisa kepingin makan sayur liklik.' 

Gabungan dua unsur lam bah an yang lerdiri alas kemampuan dan 
keinginan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan menghasilkan benluk 
sepeni nyidaang meted 'bisa kepingin' dan bisa dOl 'bisa ingin' . Gabungan 
iru menyatakan 'perbuatan yang bisa ingin dilakukan' . Contoh pemakaian­
nya adalah kalimat (296). 
87) ± Kern ± Ken + V 
Contoh : 
(297) Yening suba tamal bisa makila nglanjulang sekolah. 
'Kalau sudah tam at bisa bernial melanjutkan sekolah.' 
Gabungan dua unSUI lambahan yang lerdiri atas kemampuan dan 
kenialan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni 
nyidaang makila 'bisa bernial' dan bisa makila 'bisa berniat'o Gabungan iru 
menyalakan 'perbualan yang bisa bernial dilakukan' . Conloh pemakaiannya 
dapat dilihal pada kalimat (297) . 
84 

88) ± Kern ± Kebi + V 
Conloh : 
(298) Makelo-kelo ia bisa demen mamaco. 

'Lama kelamaan ia bisa suka membaca.' 

Gabungan dua unsur lam bah an yang lerdiri alas kemampuan dan 
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan membenruk nyidaang 
biasa 'bisa biasa', nyidaang delllen 'bisa senang', dan bisa demen 'bisang 
senang'. Bentuk gabungan ini menyalakan 'perbualan yang bisa biasa 
dilakukan' . Contoh pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (298). 
89) ± Kes ± Asp + V 
Conloh: 
(299) 	fa wyak lakar ngalihallg tiang gae. 

'Ia mau akall mencarikan saya pekerjaan.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kesanggupan dan 
aspck dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti 
enyak lakar 'mau akan', enyak suud 'mau selesai', sanggup lakar 'sanggup 
akan', dan sanggup suba 'sanggup sudah'. Salah salu contoh pemakaiannya 
adalah kalimal (299). Pada umumnya benruk gabungan ini menyalakan 
'perbualan yang sanggup alau mau pada saal yang lersebul pada aspeknya 
dilakukan'. 
90) ± Kes ± Mod + V 
Conloh: 
(300) Putu enyak mirib tu/ullgina teken belinne. 

'Pulu mau barangkali dibanlu oleh kakaknya.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kesanggupan dan 
modalilas dengan verba sebagai inli frasa menghasilkan benluk enyak pasti 
'mau pasli', enyakmirib 'mau barangkali', sanggup pasti 'sanggup pasli', dan 
sanggup mirib 'sanggup barangkali'. Benluk gabungan ini menyalakan 
'perbualan yang sanggup pasli, mau barangkali, alau bolch dilakukan'. 
Conloh pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (300). 
91) ±Kes±Neg+V 
Contoh: 
(30I) Ene rahasia pesan nyanan nyai enyak tusing nyambatang !eken 
enyen-enyen. 
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'Ini rahasia sekali nanti kamu rnau tidak menyebutkan kepada 
siapa-siapa.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan 
negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti enyak tusing 'mau tidak' dan sanggup tusing 'sanggup tidak'. Ga­
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sanggup atau mau tidak dilakukan', 
seperti terlihat pada eontoh kalimat (301). 
92) ± Kes ± Kesr + V 
Contoh: 
(302) Mara a/ih Made enyak buin telca mulih. 

'Bam dieari Made mau lagi datang pulang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan 
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk 
seperti enyak pepes 'mau sering', enyak buin 'mau lagi', enyak te,.us 'mau 
terus', dan sanggup terus 'sanggup terus'. Bentuk gabungan ini menyatakan 
'perbuatan yang sanggup atau mesti hams dilakukan'. Contoh pemakaian­
nya dapat dilihat pada kalimat (302). 
93) ± Kes ± Pemb + V 
Contoh: 
(303) 	PT Seraya enyak bantes ngarap stil Balinne dogen. 

'PT Seraya rnau hanya menggarap stil Balinya saja.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan 
pembatasan dengan un sur veFba sebagai inti frasa akan menghasilkan 
bentuk enyak amullg 'mau hanya', sanggup bantes 'sanggup hanya', enyak 
bantes 'mau hanya', dan menyatakan perbuatan yang sanggup atau mau 
hanya dilakukan'. Comoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (303). 
94) ± Kes ± Keb + V 
Contoh: 
(304) Panak-panakne enyak pada nuutang pituduh meme bapanne. 




Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan 
kebersamaan dengan verba inti fra sa akan benlUk enyak bareng 'mau 
bersama', el1}!llkpada 'mau sarna-sarna', sanggup barellg 'sanggup bersama'. 
Contoh pemakaian benlUk ini dapat dilihat pada kalimat (304). dan umum­
nya menyatakan perbuatan yang sanggup Sarna-sarna dilakukan'. 
95) ± Kes ± Kep + V 
Contoh: 
(305) la enyak mapi-mapi I1gon dogen ngenahne. 

'Ia mau pura-pura heran saja kelihatannya.' 

Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri atas kesanggupan dan 
kepura-puraan dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk 
seperti enyak frUlpi-mapi 'mau pura-pura' dan biasanya bemuk ini menya­
takan perbuatan yang mau pura-pura dilakukan', seperti pad a eontoh kali­
mat (305). 
96) ± Kes ± Ken + V 
Contoh: 
(306) 	Uling ibi frUlra enyak maldta madaar. 

'Dari kemarin baru mau berniat makan.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan 
keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk enyak 
frUlkita 'mau berniat' . Contohnya adalah kalirnat (306). 
97) ± Kesr ± Asp + V 
Conloh: 
(307) Buin pidan sekaane buin laJuu /1genal! di TV-ne. 

'Nanti grup ini lagi akan muneul di TV.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas keseringan dan aspek 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti 
pepes lakar 'sering akan', terus laka,. 'terus akan', buin lakar 'Iagi akan' , dan 
umumnya menyatakan 'perbuatan yang berulang pada Waktu yang tersebut 




98) ± Kesr ± Mod + V 
Contoh: 
(308) 	llunian suba, jani buin mirib Ilyemak buill dadua . 
'Tadi sudah, sekarang lagi barallgka/i mengambil lagi dua.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri tas keseringan dan modali­
tas dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni kapah 
dadi 'jarang boleh', buill mirib 'lagi barangkali', pepe, mirib 'sering ba­
rangkali', dan kapah mirib 'jarang barangkali'. 
Bentuk gabungan adverbia ini menyatakan 'perbuatan yang sering atau 
jarang barangkali dilakukan', sepeni lerlihal pada contoh kalirnal (308). 
99) ± Kesr ± Neg + V 
Contoh : 
(309) Sasukal belinne sakil ia pepes lusing ngenah di banjar. 
'Sejak kakaknya sakit ia sering lidak kelihatan di banjar.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas keseringan dan negatif 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni 
pepes !Using 'sering tidak', buin luara 'lagi lidak', buin lusing 'Iagi tidak' , dan 
kapah lusing 'jarang tidak'. 
Bentuk gabungan adverbia di atas menyatakan 'perbuatan yang sering 
atau jarang lidak dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalirnal 
(309) . 
100) ± Kesr ± Keh + V 
Contoh : 
(310) Doaning karyan idane suba ',aekjalli sayan pepes musti ngenah 
ka geria. 
'Karena kerjanya sudah de kat sekarang semakin serillg seharusnya 
menghadap ke geria.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang terdiri atas keseringan dan keha­
rusan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sepeni 
pepes musli 'sering harus', kupah perlu 'jarang perlu', dan buill palUi '\gi 
harns' . Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang sering harus 
dilakukan', sepeni pada kalimat (310). 
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101) ± Kesr ± Kern + V 
Contoh: 
(311) 	Pemain iragane pepes nyidaang ngalahang pemain Pelalda. 
'Pemain kita sering mampu mengalahkan pemain Pelatda.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan kemampuan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan 
bentuk seperti pepes nyidaang 'sering bisa', kapah bisa Jarang bisa' , dan 
buin kual 'Iagi kuat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sering 
mampu dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihal pada contoh kalimat (311). 
102) ±Kesr ±Kes + V 
Conloh: 
(312) Ping kuda ajukin ia pepes enyak nguruk panak liange ngigel. 
'Berapa kali diajak ia sering mau mengajar anak saya menari.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti pepes enyak 'sering mau', kapah ,,,yak 'jarang mau', dan buin 
sanggup 'Iagi sanggup'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang 
sering atau sanggup dilakukan'. Conloh pemakaiannya adalah kalimat 
(312). 
103) ± Kesr ± Pemb + V 
Contoh: 
(313) Ia pepes bantes sledat-sledet dogen, yening cakat-cokot tusing 
bani. 
'Ia sering hanya melirik-lirik saja, tetapi colak-colek tidak ber­
ani.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti pepes amung 'sering hanya', buin banles 'Iagi hanya', dan 
pepes banles 'sering hanya' . Benluk gabungan tersebul menyalakan 'per­
buatan yang sering alau jarang hanya dilakukan'. Contoh pemakaiannya 
dapat dilihat pada contoh kalimat (313). 
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104) ± Kesr ± Ketl + V 
Contoh: 
(314) Suba solahne jele buin langsot mamun)'i. 

'Sudah perilakunya jelek lagi lerlanjur berkata-kata.' 

Gabungan dua un sur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan keterlanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti pepes langsot 'sering terlanjur', terus kadung 'terus terlanjur', 
dan buin langsot 'terus terlanjur'. 
Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang sering terlanjur 
dilakukan', sepertj pada kalimat (314). 
105) ± Kesr ± Ketg + V 
Contoh: 
(315) Embokne leleg buin gancang nyemak gae. 

'Kakaknya cekatan lagi cepal mengambil pekerjaan.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti pepes enggal-enggal 'sering cepat-cepat', buin gancang 'lagi 
cepat', dan kapah enggal 'jarang cepat'. Bentuk gabungan ini pada menya­
takan 'perbuatan yang sering atau jarang cepat dikerjakan'. Hal tersebut 
dapat dilihat pada comoh kalimat (315). 
106) ± Kesr ± Kemd + V 
Contoh: 
(316) Uhng pidan suba orahin, jani nadak buin ngidih pipis. 
'Dari dulu sudah diberi tahu, sekarang lagi mendadak mint a 
uang.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun­
culkan bentuk seperti pepes nadak 'sering mendadak', buin sagel 'Iagi tiba­
tiba', dan buin nadak 'Iagi mendadak'. Gabungan iru menyatakan perbuatan 
yang sering atau lagi mendadak dilakukan' . Contoh pemakaiannya dapat 
dilihat pada kalimat (316). 
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107) ± Kesr ± Keb + V 
Contoh: 
(317) Sanunggil semeng panakne pepes bareng jalan-jalan. 
'Setiap pagi anaknya sering bersama-sama jalan-jalan.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas adverbia keseringan 
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti pepes bareng 'sering bersama-sama' , buin pada 'lagi pad a', 
buin bareng 'lagi sarna-sarna', dan kapah bareng 'jarang sarna-sarna' . Ga­
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sering atau jarang bersama-sama 
dilakukan' . Contoh pemakaiannya adalah kalimat (3\7). 
108) ± Kesr ± Kep + V 
Contoh: 
(3 18) Suba tombaang, buin mapi-mapi manawangan. 

'Sudah dilarang, lagi pura-pura mengetahui.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas adverbia keseringan 
dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun­
culkan bentuk seperti pepes mapi-mapi 'sering pura-pura' , lerliS cara-cara 
'terus pura-pura', dan buin mapi-mapi 'lagi pura-pura' . Gabungan itu me­
nyatakan 'perbuatan yang sering atau terus pura-pura dilaksanakan' . Contoh 
pemakaiannya adalah kalimat (318). 
109) ± Kesr ± Kei + V 
Contoh: 
(319) Suba /iu ngelah molar, buin dOl meIi Ilene baru. 
'Sudah banyak punya mobil, lagi ingin membeli yang baru.' 
Gabungan dua unSur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memon­
culkan bentuk seperti pepes meled 'sering ingin', buin dOl 'lag; ingin', dan 
lerus meled 'terus ingin'. Bentuk tersebut menyatakan 'perbuatan yang 
sering ingin dilakukan', seperti tampak dalam kalimat (319). 
110) ± Kesr ± Ken + V 
Contoh: 
(320) Kadung luung rasane, ia terus makita meli tuak. 
'Terlanjur enak rasanya, ia terus bernial membeli air nira.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
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bentuk seperti pepes makita 'sering berniat', kapah makita 'jarang berniat', 
terus makita 'terns berniat', dan buin makita 'Iagi berniat' , Penggabungan 
dua unsur tambahan ini sangat produktif: umurnnya menyatakan 'perbuatan 
yang sering atau jarang berniat dilakukan', Hal tersebut dapat dilihat pada 
contoh kalimat (320), 
III) ± Kesr ± Kebi + V 
Contoh: 
(321) Belinne jani buin demen ngroM, 

'Kakaknya sekarang lagi senang merokok .' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan 
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti buin demen 'Iagi senang'. Bentuk gabungan ini menyatakan 
'perbuatan yang lagi senang dilakukan', seperti tampak pada contoh kalimat 
(321). 
112) ± Pemb ± Asp + V 
Contoh: 
(322) Apa ... ia banles Iilkar ngisidang dogen. 

'Apa ... ia hanya akan memindahkan saja.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti amu"g konden 'hanya be lum', bantes lakar 'hanya akan', dan bantes 
nu 'hanya masih'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang hanya 
yang pada Waktu tersebut pada kata aspeknya dilakukan '. Salah satu contoh 
pemakaian bentuk ini dapat dihhat pad a kalimat (322). 
113) ±Pemb ±Mod + V 
Contoh: 
(323) Palillg-paling ballies mirib nasarin. 

'Paling-paling hanya terbatas kepada mendasari.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti bantes mirib 'hanya terbatas kepada' dan bantes dadi 'hanya 
boleh'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya pura-pura atau 





(324) Yening payu kema matu/ung cai bantes eda ngidih nasi dogen. 
'Jika jadi ke sana membantu kamu hanya jangan minta nasi 
goreng.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas adverbia pembatasan 
dan larangan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan melllllnculkan 
bentuk seperti amung eda 'hanya jangan' dan banles eda 'hanya jangan'. 
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya (terbatas) jangan di­
lakukan', seperti dalam pemakaian kalilllal (324). 
115) ± Pelll ± Neg + V 
Contoh: 
(325) Kadung suba bakal juang amung tusing morahan. 

Terlanjur sudah diambil hanya be/urn Illemberi lahu.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas adverbia pembalasan 
dan negalif dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan benluk 
seperti amung tusin g 'hanya lidak', amung tuara 'hanya lidak', bali/as lusing 
'hanya tidak', dan bantas luara 'hanya tidak'. Gabungan ilu menyalakan 
'perbualan yang hanya terbalas tidak dilakukan' , seperti pad a kalimal (325 ). 
116) ± Pemb ± Keh + V 
Contoh : 
(326) Tusing dadi lusingang kema, bentes perlu kalepuk. 

Tidak beleh tidak ke sana, hanya per/u ketemu .' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas adverbia pembatasan 
dan keharusan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti banles perlu 'hanya perlu' dan amung patut 'hanya palut'. Gabungan 
itu menyatakan 'perbuatan yang hanya perlu atau patut dilakllkan ,' seperti 
pada kalimal (326). 
117) ± Pemb ± Kern + V 
Contoh: 
(327) Yening liang baanga nyemak, 	amang nyidmmg ngarap ane 
ma/akar aji kayu. 
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'Jika say a diizinkan mengambil, !tanya mampu menggarap yang 
bahannya dari kayu.' 
Gabungan dua unsur tambaban yang terdiri atas pembatasan dan 
kemampuan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti amung nyidaang 'banya mampu' , amung bisa 'hanya bisa', 
dan ballies nyidaallg 'hanya mampu'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan 
yang hanya mampu dilakukan, seperti tampak dalam kalimat (327). 
118) ±Pemb ± Kes + V 
Contoh: 
(328) 	fa lusing ellyak ngujang-ngujang, amung. enyak madaran 
dogen. 
'Dia tidak mau mengerjakan sesuatu, hanya mau makan saja.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti am ling enyak 'hanya mau', amung sanggup 'hanya sanggup', 
dan banles ellyak 'hanya mau'. 
Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang hanya sanggup 
dilakukan'. Contoh pemakaiannya teriihat seperti dalam kalimat (328). 
119) ±Pemb ±Kesr + V 
Comoh: 
(329) Tiang bantes pepes madelokan, sakewala 	(Usillg laen ngidih 
apa-apa. 
'Saya hanya serillg berkunjung, tetapi tidak pemah minta apa­
apa.' 
Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti banles pepes 'hanya sering', bantes kapah 'hanyajarang', dan 
amung buin 'hanya lagi'. Umumnya bemuk gabungan ini menyatakan 
'perbuatan yang hanya sering atau jarang lagi dikerjakan' . Contoh pe­
makaiannya dapat dilihat pada kaI.imat (329). 
120) ± Pemb ± Ketl + V 
Contob: 
(330) 	fa lusing pelih sakewala bantes iangsot mamunyi. 





Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan keterlanjuran dengan verba sebagai inti frasa aJcan memunculkan 
bentuk seperti amung kadung 'hanya terlanjur', amung langsol 'hanya 
terlanjur' , dan bantes langsol 'hanya terianJur' . Benruk gabungan iru me­
nyatakan 'perbuatan yang hanya terlanjur dilakukan', seperti pada kalimat 
(330) . 
121) ±Pemb ±Ketg + V 
Contoh: 
(331) Pan Balin amung gancang malajukan sakewala kurang rapi. 
'Pak Balin hanya cepal bertanaman tetapi kurang rapi.' 
Bentuk gabringan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia 
pembatasan dan ketergesa-gesaan dengan verba sebagai inti frasa akan 
memunculkan benruk seperti amung enggal 'hanya cepat', amung gancang 
'hanya cepat', dan banles gancaflg 'hanya cepat'. Gabungan itu menyatakan 
'perbuatan seperti yang hanya cepat dilakukan'; cootoh pemakaiannya 
adalah kalimat (331). 
122) ± Pemb ± Keb + V 
Contoh: 
(332) Juangan ban lacure, ia banles bareng malelu/llng, yening mra­
beanin lusing. 
'Karena keadaannya yang miskin, iahanya ikur membantu, tetapi 
membiayai tidak. 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
beotuk-benruk seperti amung bareng 'hanya ikut' dan bantes bareng 'hanya 
ikut'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya ikut bersama-sama 
dilakukan', seperti terlihat pada kalimat (332). 
123) ± Pemb ± Kep + V 
Contoh: 
(333) Sesajane rusing kenken sakewala amung mapi-mapi nganruflg 
awak. 




Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan kepura-puraan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti amung mapi-mapi 'hanya pura-pura' dan amung cara-cara 
'hanya ~puraJpuraD. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya pun­
pura dilaksanakan', seperti dalam kalimat (333). 
124) :!: Pemb ± Ken + V 
Contoh : 
(334) 	fa rusing lakar nganggon kuman, amung fTUlkila ngusak dogen. 
'Ia tidak akan memperistri, hanya berniar menggauli saja.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan keniatan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
sepeli amung makira 'hanya berniat', banres makira 'hanya berniat'. Ga­
bungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan yang hanya berniat di­
lakukan', seperti tampak dalam kalimat (334). 
125) ± Pernb ± Kebi + V 
Contoh: 
(335) 	Putuamungdemen mabalih, kewala rusing bisa llgalaksanaang. 
'Putu hanya senallg menonton, tetapi tidak bisa melaksanakan.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan 
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti amung demen 'hanya senang' dan ballres demell 'hanya 
senang'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya senang di­
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (335) . 
126) ± Ketl ± Asp + V 
Contoh: 
(336) Eda malu gedeg anak kadung konden jemak gegaene enro. 
'Jangan dulu marah ya terlanjur belurn diambil pekerjaan itu.' 
Gabungan duaunsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan aspek dengan verba sebagai inti frasa akan mewujudkan bentuk sepeni 
kadung konden 'terJanjur belum', kadung lakar 'terlanjur akan', dan kadung 
suud 'terlanjur selesai' . Bentuk gabungan tersebut menyatak.an 'perbuatan 
yang terlanjur pada saat yang terse but pada kata aspeknya dilakukan' . 
Cootoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (336). 
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127) ± Ketl ± Mod + V 
Contoh: 
(337) Kadung payu najuk punyan biu. 

'Terlanjur jadi menanam pohon pisang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan mewujudkan 
bentuk seperti Wung payu 'terlanjur jadi', kadung suba 'Ierlanjur sudah', 
dan kadung setata 'Ierlanjur selalu'. Benluk gabungan ini menyalakan 
'perbualan yang lerlanjur jadi atau selalu dikerjakan', seperti pad a kalimal 
(337). 
128) ± Kell ± Neg + V 
Conloh : 
(338) Kadung tusing matajukan. 

'Terianjur tidak bertanaman.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas adverbia kelerlanjuran 
dan negalif dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunclIlkan benluk 
seperti kadung tusing 'Ierlanjur tidak' dan kadung tuara 'Ierlanjur lidak' ; 
serta umumnya menyalakan 'perbualan yang terlanjur lidak dilakukan'. 
Conloh pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (338). 
129) ± Ketl ± Kes + V 
Conloh: 
(339) la luuIul/g enyak nanggap upah manyi. 

'Ja terlal/jur mau menerima upah mengetam padi.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas adverbia kelerlanjuran 
dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunculkan 
bentuk seperti kadung enyak 'Ierlanjur mau' dan kadung sanggup 'terlanjur 
sanggup', serta umumnya menyalakan 'perbuatan yang lerlanjur sanggup 
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pad a kalimal (339) 
130) ± Ketl ± Kesr + V 
Contoh: 
(340) Memel/ne kadung kapah malali. 

'Ibunya terlanjur jarang melancong.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan keseringan dengan verba sebagai inti frasa akan memllnculkan bentuk 
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seperti kadung pepes 'terlanjur sering', kadung kapah 'terlanjur jarang', dan 
kadung terus 'lerlanjur terus' . Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang 
terJanjur sering atau jarang dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat 
pad a kal imat (340). 
131) ± Ketl ± Ketg + V 
Contoh: 
(341) 	fa kadung gancang mngarapan. 

'ra terlanjur cepal bekerja. 

Gabungan dua un sur tarnbahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
benruk-benruk seperti kadung gancang 'terJanjur cepa!' dan kadung enggal 
'terlanjur cepat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang terlanjur cepat 
atau tergesa-gesa dilakukan', seperti dalam pemakaian kalimat (341) . 
132) ± Ketl ± Kemd + V 
Contoh: 
(342) Kadung nadak ngorahin timpale maio 

'Terlanjur mendadak memberi tahu teman ke sini.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdi,; alas keterlanjuran dan 
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
benruk seperti kadung nadak 'terlanjur mend adak' dalam kalimat (342); dan 
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang terlanjur mendadak dilakukan'. 
133) ± Ketl ± Keb + V 
Contoh: 
(343) KadulIg bareng nerima ongkos, lusing dadi luaTQ mngae. 
'Terlanjur ikut (sarna-sam a) menerima ongkos, tidak boleh tidak 
bekerja.' 
Gabungan dua unsur tarnbahan yang terdiri alas adverbia keterlanjuran 
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti kadung bareng 'lerlanjur sama-sama' dan kadung pada 
'terlanjur sama-sa.ma'. Gabungan iru menyatakan 'perbualan yang terlanjur 
sama-sama dilakukan. Contoh pemakaiannya dapal dilihat pada kalimal 
(343). 
134) ± Ketl ± Kep + V 
Contoh : 
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(344) Kadung mapi-mapi ngelah mOlOr liu. 

'Terlanjur pura-pura mempunyai mobil ban yak.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas adverbia keterlanjuran 
dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun­
culkan benluk seperti kadung mapi-mapi 'terlanjur pura-pura'; contoh 
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimal (344). 
135) ± Ketl ± Kei + V 
Contoh: 
(345) 	10 kadung dot nawang nepukin cucu. 

'Dia terlanjur ingin bertemu dengan cucu.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti kadung makila 'Ierlanjur ingin' dan kadullg dot 'Ierlanjur 
ingin'; umumnya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur ingin dilakukan' , 
seperti pada kalimat (345). 
136) ± Ketl ± Ken + V 
Contoh: 
(346) Kadong makita luas ia tusing dadi IOmbaang. 

'Terlanjur berniat pergi, ia tidak boleh dilarang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as adverbia keterlanjuran 
dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti kadung IMkila 'terlanjur berniat' o Contoh pemakaiannya 
dapat dilihat pada kalimat (346) . 
137) ±Ketil ±Kebi + V 
Contoh: 
(347) Cerik -cerik liange ia kadung biasa bangun semeng . 

'Anak-anak saya ia terlanjur terbiasa bangun pagi .' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran 
dan kebiasaan dengan verba sebagai unsur inti frasa akan memunculkan 
bentuk kadung biasa 'terlanjur biasa' dan kadung demen 'terlanjur senang', 
sena umumnya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur biasa dilakukan'. 
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (347) . 
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138) ± Ketg ± Asp + V 
Contoh: 
(348) Doaning gelare 	suba malulup, mangkin liang enggal lakar 
magaenang sang seda. 
'Karena anggaran sudah tersedia, sekarang saya cepal akan 
mengupacarakan orang yang meninggal.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergesaan 
dan aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
sepeni enggallakar 'cepat akan', eng gal suud 'cepat selesai', serta umumnya 
menyatakan 'perbuatan yang cepat atau segera pada waktu tersebut pad a 
kata aspeknya dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pad a kalimat (348). 
139) ± Ketg ± Mod + V 
Contoh : 
(349) Yelling suba pragal gegaene, cai enggal dadi mulih. 
'Kalau pekerjaannya sudah selesai, kamu segera boleh pulang.' 
Gabungan dua un sur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan­
tungan dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun­
culkan bentuk seperti enggal mirib 'cepat barangkaJi ' dan ellggal dadi 'cepat 
boleh' . Gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang cepat atau barangkali di ­
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada contoh kalimat (349). 
140) ± Ketg ± Keb + V 
Contoh: 
(350) Dapi ja luris sakewala ia enggal padIJ muruk ngigel Bali. 
'Meski toris tetapi ia cepal pada belajar menari Bali.' 
Gabungan dua unsur tambahan y"ng terdiri atas adverbia ketergan­
tungan dan kebersamaan dengan unsurverba sebagai inti frasa akan memun­
culkan bentuk seperti enggal bareng 'cepat ikut (bersama)' dan enggal pada 
'cepat sarna' . Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang cepat 
bersama-sama dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat (350). 
141) ± Ketg ± Kep + V 
Contoh: 
(351) Sasubane bapa leka, Kadek enggal-enggal mapi-mapi malajah. 
'Setelah bapak datang, Kadek cepal-cepal pura-pura belajar.' 
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan­
tungan dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan 
memunculkan bentuk seperti enggal-enggal mapi-mapi 'cepat-cepat pura­
pura'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (351). 
142) ± Ketg ± Kei + V 
COnloh: 
(352) Sabilang suud numbeg, pasti enggal dot madaar. 

'Setiap habis mencangkul. pasti cepat ingin makan .' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan­
tungan dan keinginan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti enggal meled 'cepat kepingin', dan enggal dot 'cepat ingin'. 
Bentuk gabungan ini menyatakan perbuatan yang cepat ingin di ­
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (352). 
143) ± Ketg ± Ken + V 
Contoh: 
(353) Konden daa suba enggal makita nganten. 

'Belum dewasa sudah cepat kepingin kawin .' 

Gabungan dua un sur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan­
tungan dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun­
culkan bentuk seperti engga/ makira 'cepal berniat ', seperti dalam kalimat 
(353) di atas 
144) ± Ketg ± Kebi + V 
Contoh: 
(354) Selegang muruk magender apang engga/ biasa nekep. 
'Sungguh-sungguhlah belajar main gender agar cepat biasa 
menutup.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergesaan 
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti enggal biasa 'cepat biasa' dan enggal demen 'cepat senang'. 
Gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang cepat lerbiasa dilakukan'. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kalimat (354). 
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145) 	± Kemd ± Asp + V 
Contoh : 
(355) 	Nu semeng saget /akar nglinggihang. 
'Masih pagi tiba-tiba akan makan bersama.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas adverbia kemenda­
- dakan dan aspek dengan unsur verba sebagai in Ii frasa memunculkan bentuk 
seperti sagel lakar 'liba-liba akan'; sager suud 'liba-liba berhenli' ; sager suba 
'tiba-liba sudah'; nadak lakar 'mendadak akan'; dan nadak suud 'mendadak 
berhenti'. 
SenIuk gabungan ini menyatakan 'perbualan yang tiba-tiba at au men­
dadak pada waklU yang lersebut pada kala-kala aspeknya dilakukan'. 
Conloh pemakaiannya adalah kalimat (355). 




(356) 	Mara awai di rumah sakir, sager dadi mulih jani. 
'Sarn sehari di rnmah Sakil, riba-riba boleh pulang sekarang.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas adverbia kemenda­
dakan dan modalilas dengan unsur verba sebagai inli frasa akan bentuk 
seperti sager dadi 'tiba-tiba boleh' dan sager payu 'liba-tiba jadi '. Sentuk 
gabungan ini men yatakan 'perbualan yang liba-liba mendadak dilakukan', 
seperti pada kalimal (356) . 
147) ± Kemd ± Neg + V 
Contoh : 
(357) Liburan kondel1 leka, jani ia saget (using masuk. 
'Liburan belum liba , sekarang ia riba-riba tidak masuk.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas kemendadakan dan 
negalif dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan benruk seperti 
sager rusing 'liba-liba lidak' dan sager tuara 'liba-liba lidak'. Senruk ga­
bungan ini menyalakan 'perbuatan yang liba-liba lidak dilakukan' . COnloh 
pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (357). 




(358) 	Barong kekero dogen saget musti beli. 





Gabungan d"a unsur tambahan yang lerdiri atas ad verbia kemenda­
dakan dan keharusan dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
sepeni saget perlu 'tiba-liba perlu' dan sagel musti 'tiba-tiba mesti'. Bentuk 
ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba perlu dilakukan' . Comoh pe­
makaiannya dapat dilihat pada kalimat (358). 
149) ± Kemd ± Kem + V 
Contoh: 
(359) Mara aorall sagel nyidaang majalan anake cerik ento. 
'Baru enam bulan tiba-tiba mampu berjalan anak kecil itu . 
Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri atas adverbia kemenda­
dakan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti fra sa memun­
culkan bentuk sepeni sager enyak 'tiba-tiba mau' dan saget sanggup 'tiba­
liba sanggup'. Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang tiba­
tiba mampu atau bisa dilakukan'. Comoh pemakaiannya dapat dilihal pada 
kalimal (359). 
150) ± Kemd ± Kes + V 
Comoh : 
(3 60) Ipidan kone tusing, jani sagel enyak kapadik. 
'Dulu katanya tidak, sekarang riba-tiba mau dipinang.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas adverbia kemenda­
dakan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun­
culkan bentuk seperti saget enyak 'tiba-tiba mau' dan saget sangg"p 'tiba­
liba sanggup'. Bentuk gabungan ini menyalakan 'perbuatan yang liba-liba 
sanggup dilakukan' . Comoh pemakaiannya adalah kalimat (360). 
151) ± Kemd ± Kesr + V 
COnloh: 
(36 1) Suba tuni mulih, jani sage! buin teka. 

'Sudah tadi pulang, sekarang tiba-tiba lagi datang.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas adverbia kemenda­
dakan dan keseringan dengan un sur verba sebagai inli frasa memu.nculkan 
bentuk seperti saget pepes 'tiba-tiba sering' , sager kapah 'Iiba-liba jarang' , 
saget buin 'tiba-tiba lagi' , dan nadak buin 'mendadak lagi' . 
Benluk gabungan ini menyatakan 'perbualan yang liba-tiba sering atau 
jarang dilakukan' . Contoh pemakaiannya adalah kalimat (361). 
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152) ± Kemd ± Keb + V 
Conloh: 
(362) Nu semeng tamiune sagel pada teka ka puri. 

'Masih pagi lamu itu tiba-tiba pada datang ke puri.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda­
dakan dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun­
culkan bentuk sepeI1i sager bareng 'tiba-tiba ilmt', sager pada 'tiba-tiba 
pada', dan nadak pada 'tiba-tiba pada'. Bentuk gabungan ini menyatakan 
'perbuatan yang tiba-tiba bersama dilakukan'. Comoh pemakaiannya dapat 
dilihat pada kalimat (362). 
153) ± Kemd ± Kep + V 
Contoh: 
(363) Mara teka pak guru, Putri sagel mapi-mapi mlajah. 
'Baru datang pak guru, Putri liba-/iba pura-pura belajar.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas kemendadakan dan 
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inli frasa memunculkan bentuk 
sepeI1i sagel mapi-mapi 'tiba-tiba pura-pura', sepeI1i dalam kalimat (363). 
154) ± Kemd ± Ken + V 
Comoh: 
(364) Suba reked dilU nadak makila mulih. 

'Sudah sampai di sana mendadak bernial pulang.' 

Gabungan dua unsur tam bah an yang terdiri alas kemendadakan dan 
keniatan dengan verba sebagai unsur inti [rasa memunculkan bentuk sepeI1i 
nadak makila 'mendadak bernial', sepeI1i dalam kalimat (364). 
155) ± Kemd ± Kebi + V 
Conloh: 
(365) Nu cenik sagel demen mamaca. 
'Masih kecil liba-tiba senang membaca.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda­
dakan dan kebiasaan memiliki bentuk sepeI1i sagel biasa 'tiba-tiba biasa' 
dan sagel demen 'tiba-tiba senang'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan 




156) ± Keb ± Asp + V 
Contoh: 
(366) Anli jebos liang bareng lakar kemn. 

'Tunggu sebentar aku ikut sama-samn akan ke sana." 

Gabungan dua unsurtambahan yang terdiri atas golongan kebersamaan 
dan aspek dengan verba sebagai inti frasa memunclIlkan bentuk seperti 
bareng lakar 'bersama-sama akan' dan bareng suud 'bersama-sama selesai'. 
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bersama pada waktu tersebut 
pada kata aspeknya ditakukan'. Contoh pemakaiannya dapa! dilihal pada 
kalimat (366) 
157) ± Keb ± Mod + V 
Contoh: 
(367) Wangsilin 	Ie beline. ia barellg mirib luas. 

'Beri tahll kakaknya, ia ikut barangkali pergi." 

Gabungan dua unSur tambahan yang terdiri alas adverbia kebersamaan 
dan modatitas dengan verba sebagai inli frasa memuncutkan bentuk seperti 
bareng mirib 'ikul barangkali'; pemakaiannya dapal dilihat pada kalimat 
(367). 
158) ± Keb ± Neg + V 
Contoh: 
(368) Awak palla laara nawang melahan menep. 

'Kan sama-sarna lidak tahu lebih bail< diam." 

Bentuk gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia 
kebersamaan dan negatif dengan verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti bareng tusing 'ikut tidak' dan pada luara 'pada tidak'. Ga­
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sarna-sarna dilakukan'. Contoh pe­
makaiannya adalah kalimat (368) . 
159) ± Keb ± Keh + V 
Contoh: 
(369) Sasukare katetehan, jani mara mnrasa palla perla ngingetang 
knwitanne. 
'Sejak hidup tertekan , sekarang baru merasa samn-samn perlu 
mengingatkan para pendahulunya.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
keharusan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
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seperti bareng palut 'bersama-sama patut ', pada perlu 'sarna-sarna perlu' , 
dan pada penting 'sarna penting', Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang 
bersama-sama palUl atau perlu dikerjakan' , COnloh pemakaiannya dapat 
dilihat pada kalimat (369), 
160) ±Keb±Kem+V 
Contoh : 
(370) Dapi ja 	nu kasangsaran mase ia palla nyidaang ngalihang 
panak cucunne amah, 
'Meskipun sedang dalam kesengsaraan juga ia sama-sama mampu 
mencarikan anak cucunya makan ,' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas kebersamaan dan 
kemampuan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti palla nyidaang 'sarna-sarna mampu' dan pada kual 'sama-sama kuat' , 
Bentuk gabungan ini mellyatakan perbuatan yang sarna-sarna bisa atau kual 
dilakukan , Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (370) , 
161) ± Keb ± Kesr + V 
Conloh: 
(371) Wayan ajak Nyomallpalla kapah ngenah. 

'Wayan dan Nyoman sGlna-sama jaratIg kelihatan: 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas kebersamaan dan 
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan benluk 
seperti pada pepes 'sarna-sarna scring', pada kapa/z 'sama-samajarang', dan 
bareng buin 'ikut bersama lagi' , Gabungan ilu menyalakan 'perbuatan yang 
sama-sama sering at au jarang dilakukan' , COnloh pemakaiannya dapat 
dilihat pada kalimat (371), 
162) ± Keb ± Pemb + V 
Contoh: 
(372) Cerik-cerike bareng dogen magae, 

'Anak-anak ikut saja bekerja.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri alas kebersamaan dan 
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan benruk 
seperti bareng amung 'ikut hanya' dan bareng dogen 'ikut saja' , Benluk 
gabungan ini menyatakan 'perbualan yang sarna-sarna hanya dilakukan', 
Conloh pemakaiannya dapat dilihal pada kalimat (372), 
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163) ±Keb ± Ketl + V 
Contoh: 
(373) Anak lebeng, eda baanga ia pada iangso/ mamunyi. 
'Orang ramai, jangan diberi mereka pada kelewal berbicara.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kebersamaan 
dan keterlanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk sepetti pada lang sOl 'pada terlanjur'. Contoh p~makaiannya dapat 
dilihat pad a contoh kalimat (373). 
164) ± Keb ± Ketg + V 
Contoh : 
(374) Da sumendea mapa/l ia pada gancang mayahan. 

'Jangan kawatir karena mereka pada cepac melayani.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti pada gancang 'pada cepat' dan pada enggal 'pada cepat'. Gabungan 
itu men yatakan 'perbuatan yang sama-sama cepat dilakukan', sepetti terlihat 
pada kalimat (374). 
165) ± Keb ± Kemd + V 
Contoh: 
(375) Aksamaang malu pada nadak madabdaban, kenkenang bele. 
'Dipermaklumkan dulu sama-sama mendadak merencanakan, 
mau apa lagi.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
sepetti pada nadak 'pada mendadak'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat 
pada kalimat (375) . 
166) ± Keb ± Kep + V 
Comoh: 
(376) Nyamanne padidi bareng mapi-mapi nyokong pendapalne ellto. 




Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti bareng mapi-mapi 'ikur pura-pura' dan pada mapi-mapi 'pada pura­
pura'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sarna-sarna pura-pura 
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (376). 
167) ± Keb ± Kei + V 
Contoh: 
(375) Aksamaang ma/u pada nadak madabdaban, kenkenang bele. 
'Dipermaklumlcan dulu sama-sama mendadak merencanakan, 
mau apa lagi.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti pada nadak 'pada mendadak'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat 
pada kaJimat (375). 
166) ± Keb ± Kep + V 
Contoh: 
(376) Nyamanne padidi bareng mapi-mapi nyokong pendapatne ento. 
'Saudaranya sendiri iklll pura-pura menyokong pendapatnya 
itu.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as kebersamaan dan 
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti bareng mapi-mapi 'ikut pura-pura' dan pada mapi-mapi 'pada pura­
pura'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sarna-sarna pura-pura 
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (376). 
167) ± Keb ± Kei + V 
Contoh: 
(377) 8ajang-bajange iwnyapadamelednakonin I NyomanJayaprana. 
'Gadis-gadis semua pada ingin menyapa I Nyoman Jayaprana.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan 
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
sepertipada me/ed'pada ingin', bareng meled 'ikur ingin', dan pada dOl 'pada 
ingin'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sarna-sarna lngin di­
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kallmat (377). 
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168) ± Keb ± Ken + V 
Conloh: 
(378) Nyen laur ngijeng jumah. vening makejang pada makita luas. 
'Siapa yang akan menunggu rumah, jika semua sarna-sarna 
bernial pergi. 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kebersamaan dan 
kenialan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan benluk seperti 
bareng makita 'ikul (sarna-sarna) bernia!' dan pada makita 'sarna-sarna 
bernial'. Gabungan ini menyalakao 'perbualan yang sarna-sarna bernial 
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (378). 
169) ± Keb ± Kebi + V 
Conloh: 
(379) 	la mula pada demen gendang-gending. 

'Ia memang sama-sama senang bernyanyi-nyanyi.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kebersamaan dan 
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inli frasa memunculkan bentuk 
seperti pada biasa 'sarna-sarna biasa', pada demen 'sarna-sarna senang'. 
Gabungan ilu menyalakan 'perbualan yang sarna-sarna biasa dilakukan. 
Conloh pemakaiannya dapal dilihal pada kalimal (379). 
170) ± Kep ± Asp + V 
Conloh: 
(380) Yening gurunne teka ia mapi-mapi mud ngroko. 
'Apabila gurunya datang ia pura-pura berhenti merokok.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas kepura-puraan dan 
aspek dengan verba sebagai unsur inli frasa memunculkan benluk seperti 
mapi-mapi kanden 'pura-pura belum', mapi-mapi lakar 'pura-pura akan' , 
mapi-mapi nu 'pura-pura masih', dan mapi-mapi suud 'pura-pura berhenli'. 
Penggabungan dua unsur lambahan ini san gal produklif, umumnya 
menyalakan 'perbualan yang pura-pura pada waklu lersebul pada kala 
aspeknya dikerjakan'. Hallersebul dapal dilihal pad a conloh kalimal (380). 
171) ± Kep ± Mod + V 
Conloh: 
(381) Cai mapi-mapi telap ngarunguang adinne. 





Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan 
modalitas dengan verba sebagai unsur inti frasa memunculkan bentuk 
sepeni mapi-mapi lelap 'pura-pura tetap' , sepeni terlihat pada kalimat (381). 
172) ± Kep ± Neg + V 
Contoh: 
(382) 	Nyen ngugu yening Made Sukra kamulan mjin /aut mapi-mapi 
tusing mas uk. 
'Siapa percaya apabila Made Sukra yang terkenal raj in berpum­
pum tidak masuk .' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri dari adverbia kepura­
puraan dan negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk seperti mapi-mapi lusing 'pura-pura tidak' dan mapi-mapi /!lam 
'pura-pura tidak'. Gabungan illl menyatakan 'perbuatan yang pura-pura 
tidak dikerjakan', sepeni dalam kalimat (382) . 
173) ± Kep ± Keh + V 
Contoh: 
(383) 	 fa mapi-mapi perlu matakon. 

'Ia pum-pura perlu bertanya.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kepura­
puraan dan keharusan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan 
bentuk sepeni mapi-mapi perlu 'pura-pura perlu' dalam kalimat (383). 
174) ±Kep±Kem+V 
Contoh : 
(384) Cai mapi-mapi kereng naar luak nyuh_ 

'Kamu pura-pura kuat minum air nira kelapa.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas k.epura-puraan dan 
kemampuan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti mapi-mapi nyidaang 'pura-pura bisa', mapi-mapi kereng 'pura-pura 
kuat', dan mapi-mapi bisa 'pura-pura bisa' . Bentuk gabungan itu menya­
takan 'perbuatan yang pura-pura mampu dilakukan . Contoh pemakaiannya 
adalah kalimat (384). 
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175) ± Kep ± Kes + V 
Contoh: 
(385) Ene, enco, ngiemesin, nyai mapi-mapi enyak nyanggupin. 
'Ini, itu, meminang, kamu pura-pura mau menyanggupi.' 
Gabungan dua unsur tambaban yang terdiri alas adverbia kepura­
puraan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun­
culkan benluk seperti mapi-mapi enyak 'pura-pura mau' dan mapi-mapi 
sanggup 'pura-pura sanggup'. Bentuk gabungan ilu menyalakan 'perbualan 
yang pura-pura sanggup dilakukan.' Conloh pemakaiannya lerdapal pada 
kalimal (385) . 
176) ± Kep ± Kesr+ V 
Contoh: 
(386) Belinne mapi-mapi buin masuk. 

'Kakaknya pura-pura iagi masuk'. 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kepura-puraan dan 
keseringan dengan unsur verba sebagai inli frasa memunculkan bentuk 
seperti mapi-mapi pepes 'pura-pura sering', mapi-mapi kapah 'pura-pura 
jarang', dan mapi-mapi buin 'pura-pura lagi'. Gabungan ilu menyalakan 
'perbualan yang pura-pura sering alau jarang dilakukan'. Conloh pemakaian­
nya lerdapal pada kalimal (386). 
177) ± Kep ± Kelg + V 
Conloh: 
(387) Di arepan bosne ia mapi-mapi enggal magarapall. 

'Oi depan bosnya ia pura-pura cepal bekerja.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas kepura-puraan dan 
kelergesaan dengan verba sebagai unsur inli frasa memunculkan benluk 
seperti mapi-mapi eng gal 'pura-pura cepal' dan mapi-mapi gancang 'pura­
pura cepal' . Bentuk gabungan itu menyalakan 'perbualan yang pura-pura 
cepal dilakukan'. Hal lersebul dapal dilihal pada kalimal (387). 
178) ± Kep ± Kemd + V 
Conloh : 
(388) Onya suba tahu, 	ia pragat nwpi-mapi nadak nekain timpal. 




Gabungan dlla llnsllr tambahan yang terdiri atas kepllra-puraan dan 
kemendadakan dengan llnSllr verba sebagai inti frasa memllncllikan benruk 
seperti mapi-mapi nadak 'pllra-pura mendadak', seperti terlihat pada kali­
mat (388). 
179) ± Kep ± Keb + V 
Contoh: 
(389) Bapanne mapi-mapi bareng matetulung. 

'Ayahnya pura-pura ikut (sama-sama) membanru .' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepllra-puraan dan 
kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk 
seperti mapi-mapi bareng 'pura-pura ikut (sama-sama)', seperti dalam 
kalimat (389). 
180) ± Kep ± Kei + V 
Contoh: 
(390) Apang baanga pesu, 	ia mapi-mapi mekd meli baju. 
'Sllpaya diberi keluar, ia pura-pura ingin membeli pakaian.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan 
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan benruk 
seperti mapi-mapi dot 'pura-pura ingin' dan mapi-mapi meted 'pura-pura 
ingin'. Bentuk gabungan iru menyatakan 'perbllatan yang pura-pllra ingin 
dilakllkan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pad a kalimat (390). 
181) ±Kep± Ken + V 
Contoh : 
(391 ) Oi 	arepan reramanne Putrini mapi-mapi makita nerusang 
masekolah, apang alahan ngidih pip is. 
'Oi depan orang tuanya ?utrini pura-pura berniat. melanjutkan 
sekolah, agar lebih mudah meminta uang.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as kepura-puraan dan 
keniatan dengan verba sebagai inti frasa memuncllikan benruk seperti mapi­
mapi makita 'pura-pura berniat', seperti terlihat pada kalimat (39\). 
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182) ± Kei ± Asp + V 
Conloh: 
(392) Beline dOl nyumunin ngae kolam, mapan nene pidan suba uug. 
'Kakaknya ingin mulai membual kolam, karena yang dulu sudah 
rosak.' 
Gabungan dua. unsur lambahan yang lerdiri alas kenialan dan aspek 
dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunculkan bentuk seperti 
meled lakar'ingin akan' dan dOl nyumunin ' ingin mulai'. Contoh pemakaian­
nya dapal dilihal pada kalimal (392). 
I 83) Kep ± Kebi + V 
COnloh: 
(393) I Cede Darma mapi-mapi biasa ngigel di hozel. 

'I Gede Darma pura-pura biasa menari di hOlel.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang terdiri alas kepura-puraan dan 
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
sepeni mapi-mapi biasa 'pura-pura bi asa' dan mapi-mapi demen 'pura-pura 
senang' . Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang pura-pura biasa 
dilakukan' . Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (393). 
184) ±Kei±Mod+V 
Contoh: 
(394) Lamunanga maki/a lelap maburuh, sing perlu meli baju ane 
luung-luung. 
'Jika ingin lelap memburoh, tidak perlu membeli pakaian yang 
bagus-bagus.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan modali­
tas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti 
makita lelap 'bemiat tetap', dan makita seken 'bemiat sungguh-sungguh . 
Gabungan itu menyata"kan 'perbuatan yang ingintetapdan sungguh-sungguh 
dikerjakan' . Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (394). 
185) ± Kei ± Kern + V 
Contoh: 
(395) Meled ngidaang mragatang gegaene padidian. 
'lngin mampu menyelesaikan pekerjaan itu send irian.' 
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GabuJlgan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan kemam­
puan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
·seperti meled nyidaang 'ingin rnampu' dan meled bisa'ingin bisa'. Gabungan 
itu menyatakan 'perbuatan yang ingin mampu dilakukan', seperti terlihat 
dalam kalimat (395). 
186) ± Kei ± Kesr + V 
Contoh: , 
(396) Dayu Putu dot buin ngigel ka Amerika. 

'Dayu Putu ingin lagi menari ke Amerika.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keseringan dan ke­
inginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti meled pepes 'ingin sering', dot buin 'ingin lagi', dan meled kapah 
'ingin jarang'. Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang ingin 
sering atau jarang lag; dilakukan' . Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada 
kalimat (396). 
1.87) ± Kei ± Pemb + V 
Contoh: 
(397) Tiang dot bantes muruk makidung. 

'Saya ingin hanya belajar kidung.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan pem­
batasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti meled amung 'ingin hanya' dan dor bantes 'ingin hanya', serta 
umumnya menyatakan 'perbuatan yang ingin hanya dilakukan '. Comoh 
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (397) 
188) ±Kei ± Ketg + V 
Contoh: 
(398) Beh sesajane ia dot gancang nulis, sakewala limane gLl)'ul. 
'Heh sesungguhnya ia ingin cepat menulis, tetapi tangannya 
kaku.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan 
ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti meled enggal 'ingin cepat' . dOL gancang 'ingin cepat'. 
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Gabungan itu menyalakan 'perbualan yang ingin cepal dikerjakan', seperti 
lerlihal pada conloh kalimal (398). 
189) ± Kei ± Kep + V 
Conloh: 
(399) Tiang nrakiIa mapi-rnapi nakonang longosne I Kornang mengkep. 
'Saya ingin pura-pura menanyakan lempal I Komang bersem­
bunyi. 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas keinginan dan kepura­
puraan dengan unsur verba sebagai inli frasa akan memunculkan bentuk 
seperti rnakira rnapi-rnapi 'ingin pura-pura', seperti dalam kaJimal (399). 
190) ±Kei±Ken+V 
COnloh: 
(400) I pidan sesai meled maki/Q ngajeng lawar sampi. 

'Dulu seliap hari ingin bernial makan lawar sapi.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas keinginan dan kenialan 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan benluk seperti 
meled makila 'ingin bernial' dan dOl rnakila 'ingin berniat'. Gabungan itu 
menyatakan perbuatan yang ingin bemial dikerjakan' . Hal lersebul dapat 
dilihat pada kaJimat (400). 
191) ± Ken ± Asp + V 
COnloh: 
(401) Memenne rnaki/Q lakar rnarengin panakne luas, 

'Ibunya bernial akan rnengikuti anaknya pergi·.' 

Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri atas keniatan dan aspek 
dengan verba sebagai unsur inli frasa akan memunculkan bentuk seperti 
rnakila lakar 'bernial akan', rnakila nyumunin 'bernial mulai', makila nu 
'bernial rnasih', dan rnakila suud 'berniat berhenti'. 
Bentuk gabungan adverbia ini menyalakan perbuatan yang bernial 
pad a waktu seperti tersebul pada kala aspeJmya dikerjakan'. Adapun conloh 
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (401). 
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192) ± Ken ± Mod + V 
Contoh: 
(402) 	 fa makita payu meli sampi di Bangli. 

'ra bernial jadi membeli sapi di Bangli.' 

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at as keniatan dan modalitas 
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti 
makita lelep 'berniat telap' dan makita paytl 'berniat jadi'. Gabungan itu 
menyatakan 'perbualan yang berniat telap atau jadi dilakukan .' Hal tersebut 
dapat dilihat pada contoh kalimat (402). 
193) ± Ken ± Kesr + V 
Contoh : 
(403) Sesubane majalan telung tindakan makita buin matulak. 
'Sesudah berjalan tiga langkah berniat lagi kembali.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas adverbia keniatan dan 
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti makita pepes 'berniat sering', makila kapah 'berniat jarang', makita 
buin 'bernial lagi' dan makila lerus 'berniat terus'. 
Bentuk gabungan lersebul mengandung makna 'perbuatan yang bernial 
sering atau jarang dilakukan.' Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada 
kalimat (403) . 
194) ± Ken ± Pemb + V 
Contoh: 
(404) 	Ban kelLu;uranne, makila bantes ngubuh siap dagen. 
'Oengan kegagalan ini, bernial hanya memelihara ayam saja.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri atas adverbia keniatan dan 
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk seperti makilabanles 'berniat hanya' , makila amung 'berniat amung'; 
serta umulTUlya menyatakan 'perbuatan yang berniat hanya dilakukan se­
perti tersebu( pada kata dasarnya' . Hal terse but dapat dilihat' pada contoh 
kalimat (404). 
195) ± Ken ± Ketg + V 
Contoh: 
(40 5) Kenkenang bete, makita enggal nyuang kurnan sakewala lua
ruanne Iwnden ngemang. 
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'B.g.im.n. jadiny., bernial segera nikah leta pi orang l\lanya 
belum merestuinya.' 
Gabungan dua unsur tambahan yang lerdiri alas adverbia kenialan dan 
kelergesaan dengan verba sebagai inli frasa akan memunculkan bentuk 
sepeni makita enggal 'bernial cepal' , makila gancang 'bernial cepal' . Ga­
bungan itu rnenyalakan 'perbuatan yang bernial segera dilakukan'. Pe­
makaiannya dapal dilihal pad a kalimal (405). 
196) ± Ken ± Keb + V 
Contoh: 
(406 ) Makejang makila bareng nyumbang buat linuhe di Flores. 
'Semua bernial ikul bersama menyumbang untuk gempa di 
Flores.' 
Gabungan dua un5ur lambahan yang lerdiri alas adverbia keniatan dan 
kebersamaan dengan un sur verba sebagai inti fra sa akan memunculkan 
bentuk sepeni //IakiUl bareng 'bernial sarna-sarna' dan makila pada 'bernial 
sarna-sarna'. Gabungan itu menyalakan 'perbualan yang bernial bersama 
dikerjakan', sepeni dalam kalimal (406) . 
197) ± Ken ± Kep + V 
COnloh: 
(407) Tiang makila mapi-mapi matajuiwn, 	apang eda bes kelara 
mamotoh, sakewala /Using nyidaang nglawan idep kenehe. 
'Saya hernial pura-pura benanam, supayajangan lerlalu kentara 
berjudi, telapi tidak bi sa mel awan kala hali.' 
Gabungan dua unsur lambahan yang lerdiri alas adverbia ken ialan dan 
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan 
bentuk sepeni makira mapi-mapi 'berniat pura-pura', sepeni lerlihal dalam 
kalimal (407). 
J98) ± ken ± Kei + V 
COnloh: 
(408) Bas makelo saki/jani mara makita meled madedaran anejaen­
Jaen. 




Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan 
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk 
seperti makita dot 'berniat ingin' dan makita meled 'berniat ingin'. Bentuk 
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang bemiat iogin dilakukan. seperti 
dalam kalimat (408). 
3.2.5 Gabungan Tiga Unsur Tambahan 
Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan merupakan perluasan atas 
frasa verbal dengan dua unsur tambahan . Di dalam bahasa Bali ditemukan 
unsur tambahan tertentu yang tidak langsung menjelaskan at au memperluas 
verba. baik pada tataran kata maupun pada tataran frasa. Kehadiran unsur 
tambahan ini mula-mula hanya menjelaskan atau memperluas unsur tam­
bahan dan paduan keduanya kemudian secara bersama-sama memperluas 
verba. Dengan tanpa memasalahkan kehadiran sebuah unsur tambahan 
mula-mula hanya memperluas unsur tambahan lain atau langsung memper­
luas verba. dalam uraian berikut ini setiap unsur tam bah an dipandang 
sebagai unsur tambahan tersendiri. sepanjang unsur tersebut mampu berdiri 
sendiri sebagai pemerluas verba. 
Seperti halnya pada frasa verbal dengan dua unsur tambahan. tiga unsur 
tam bah an pada frasa verbal ini pun hanya bersifat opsional karena memiliki 
fungsi non inti. Gabungan tiga unsur tam bah an dalam bB dapat dikelom­
pokkan menjadi tiga mac am. yaitu 
(I) gabungan tiga unsur tambahan satu golongan. 
(2) gabungan tiga unsur tambahan dua golongan. 
(3) gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan. 
3.2.5.1 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Satu Golongan 
Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan satu golongan hanya ditemu­
kan dua macam. yaitu ketiga unsur tambahannya diisi oleh pen and a aspek 
dan keliga unsur tambahannya diisi oleh penanda modalitas. Masing­
masing dapat dilihat secara iebih jelas dalam uraian berikut. 
Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan penanda aspek cukup banyak 
ditemukan dalam bB . Di antara penanda-penanda aspek tersebut ada yang 
sifatnya hanya menjelaskan yang lain. tetapi unsur tambahan tersebut tetap 
dipandang sebagai unsur tersendiri. sepanjang penanda itu mampu berdiri 
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sendiri sebagai unsur tambahan frasa verbal. ldentitas aspektual penanda­
penanda yang dapat mengisi unsur tambahan ini ada yang sarna dan ada juga 
yang berbeda. Dengan kata lain, gabungan tiga unsur tambahan itu dapat 
terdiri atas sam macam aspek dan dua macam aspek atau lebih. Hal im dapat 
dilihat pada contoh berikut. 
(I) suba kadung suud ngaenin 

'sudah terlanjur selesai mengerjakan' 

(2) suba miken suud ngitung 

'sudah akan selesai berhitung' 

(3) 	mara miken suud magarapan 

'baru akan selesai bekerja' 

Kata suba 'sudah' merupakan penanda aspek perfektif (Apt), yakni 
aspek yang menyatakan bahwa simasi telah berlangsung. Kata kadung 
'terJanjur' juga menyatakan simasi yang lelah berlangsung yang juga halnya 
dengan kat a suuLi 'selesai'. Jadi , ketiga unsur tambahan contoh (J) diisi oleh 
penanda aspek yang sarna alau oleh sam macam aspek dengan konslruksi 
Apf±Apf±Apf+V. 
Kata miken 'akan' merupakan penanda aspek futuratif (Aft), yakni 
aspek yang menyatakan siluasi belum berlangsung, tetapi akan berlangsung. 
Jadi , contoh (2) terdiri atas dua macam penanda aspek, yakni penanda Apf 
suba 'sudah' dan suud 'selesai' sena penanda Aft miken 'akan', dengan 
konslruksi Apf ± Aft ± Apf + V. 
Kata mara 'baru' merupakan penanda aspek inkoatif (Aik), yakni aspek 
yang menyatakan simasi tenentu baru berlangsung. Dalam contoh (3), 
situasi yang dijelaskaru oleh mara 'baru' bukanJah magarapal! 'bekerja', 
melainkan penama-tama menjelaskan miken 'akan' alau dapatjuga menjelas­
kan situasi mikell suud magarapan 'akan selesai bekerja'. Jadi, pada contoh 
(3), unsur-unsur tambahan diisi oleh tiga macam aspek, yakni Apf suuLi 
'selesai', Aft miken 'akan', dan Aik mara 'baru' . 
Di bawah ini diketengahkan aneka konstruksi frasa verbal dengan tiga 
unsur tambahan penanda aspek. 
J) Apf + Apf + Apf + V 
Contoh : 
suba taen suwl masuk 
'sudah pemah berhenti masuk (berseko/ah)' 
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Bentuk suba 'sudah', taen 'pemah', dan suud 'selesailberhenti' me­
nyatakan 'situasi yang telah berlangsung' . Kata taen 'pemah' dalam kons­
truksi ini dapat disubstitusi dengan bakat 'tak sengaja' dan maan 'sempat' 
tanpa mengubah identitas aspelctualnya karena baik bakat maupun maan 
menyatakan 'situasi telah berlangsung'. Hal tersebut dapat dilihat pada 
contoh gabungan berikut ini. 
f~~~ }suba l!WWWW~ suud masuk 
Apf bakat 'terlanjur' dapat dipermutasikan ke sebelah kiri suba 'sudah' 
tanpa mengubah informasi dan mengganggu kegramatikalan konstruksi, 
sedangkan penanda taen 'pemah' dan maan 'sempat' tidak dapat dipermutasi 
karena permutasinya akan melahirkan frasa-frasa yang tidak gramatikal , 
seperti yang terlihat di bawah ini. 
flam bakat suba suud mabalih *maan 
Apf taen 'pemah' <lapat disubstitusi dengan Aft makire 'akan', tetapi 
identitas aspeklualnya berubah sehingga muncul konstruksi (2). 
(2) Apf + Aft + Apf + V 
Contoh: 
suba miken suud masuk 
'sudah akan berhenti bersekolah' 
Aft mi/"!n 'akan' dapat disubstitusikan dengan makire 'akan', kal 'akan', 
dan lakar 'akan' tanpa mengubah identitas aspektualnya karena ketiga kat a 
itu mell,lpakan sinonim dari miken. Pensubstitusian dengan das 'hampir' 
dapat juga- dilaicukan terhadap taen 'pemah' tanpa mengubah identitas 
aspektual, tetapi nuansa maknanya berubah. Bentuk das 'hampir' juga 
menyatakan keakanan, tetapi limil w.aktu antara tuturan bedangsung dan 
titik akhir situasi amat dekat. 
(3) ±Adr ±Adr ± Adr + V 
Contoh: 
nu sedeng itepa maplalian 
'masih sedang asyiknya bennain' 
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Kata nu 'masih' menyatakan bahwa situasi sedang berlangsung dan 
mengimplikasikan situasi itu sudah relatif lama berlangsung, tetapi belum 
mencapai titik akhir. Kata sedeng 'sedang' juga menyalakan situasi sedang 
berlangsung, tanpa mengimplikasikan situasi itu sudah berlangsung lama 
atau tidak. Kata itep 'asyik' menyatakan situasi sedang berlangsung juga, 
bahkan lebih besar penekanannya . Kehadiran konstituen -e. daJam hal ini 
merupakan ligatur (Ug) atau pemerlekat, menyatakan kepaduan ketiga 
unsur tambahan pad a frasa dan sekaJigus juga menambah intensit.as keber­
lang-sungan situasi . Kata ilep 'asyik' dapat disubstitusi dengan seleg 'tekun' , 
lanpa mengganggu kegramatikalan frasa dan idem ita, aspektual. Kata ini 
juga meningkatkan inten~ ilas keberlangsungan situasi, terlebih-Iebih de­
ngan kehadiran Lig -e. Aspek yang menyatakan situasi sedang berJangsung 
adalah aspek duratif (Adr). Jadi, ketiga unsur tambahan pad a frasa per­
eontoh diisi oleh Adr. 
(4) ±Aik±Aft±+V 
Contoh : 
mara miken nyumunin ngambar 
'baru akan mulai menggambar' 
Kata mara 'baru', nyumunin 'mulai' menyatakan siruasi baru ber­
langsung, bahkan seeara eksplisit menyatakan situasi berada pada tahap 
permulaan. Jadi, dalam fra sa pereontoh terd apat dua buah Aik sebagai 
pengisi unsur tambahan pertama dan ketiga dan sebuah Aft yang mengisi 
unsur tambahan kedua. 
Kata nyumunin merupakan unsur homonim, yalmi dapat berarti 'mulai' 
dan 'mengulang'. NYllmunin untuk malma 'mulai'merupakan Aik, sedangkan 
nyumun;" dalam arti 'mengulang' merupakan penanda keseringan (Kesr.). 
Aik nyumunin dapat disubstirusi dengan slnonimnya ngawitin 'mulaif 
mengawali' . 
Aik mara 'baru' dapat disubstirusi dengan Apf suba 'sudah' dan disertai 
substitusi atas Aft miken 'akan' dengan Apf kadung 'terlanjur' sehingga 
muneul konstruksi (5). 
(5) ± Apf± Apf± Aik + V 
Contoh: 
suba kadung nyumunin mamageh 
'sudah terlan}ur mulai membua! pagar' 
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Apf kadung 'terlanjur' dapat disubstitusikan dengan Apf taen 'pernah' . 
Narnun, jika substitusi dilakukan, idemitas aspektual kata nyumunin ber­
ubah karena secara kontekstual kehadiran laefl, nyumunin berarti 'meng­
ulang'. 
Aik nyumunin 'mulai' pada frasa percontoh konstruksi (5) dapat disubs­
titusi dengan Aft kat 'akan' sehingga terjadi perubahan identitas aspektual 
yang memunculkan konstruksi (6). 
(6) ± Apf ±Apf ±Aft + V 
ConlOh: 
suba kadung kat baanga 
'sudah terlanjur akan diberi' 
Aft kat 'akan' dapat disubstitusi dengan sinonimnya lakar 'akan', miken 
'akan', makire 'akan' dan juga dengan uku 'rencananya, maunya'. Hal in; 
dapat dilihat pada contoh frasa berikut. 





Pensubstitusian Aft uku 'rencananya' dapat juga dilakukan terhadap 
Apf kadung 'teclanjur' sehingga Aft uku dapat juga mengisi unsur tambahan 
kedua, tetapi substitusi ini menimbulkan perubahan identitas aspektual pada 
pengisi unsur tambahan kedua, yang melahirkan konstruksi (7). 
(7) ± Apf ± Aft ± Aft + V 
Contoh: 
suba uku kat tagiha 
'sudoh rencananya akan ditagih' 
Aft uku 'rencananya' yang mengisi unsur tambahan kedua pada kons­
truksi (7) ini dapat disubstltusi ke sebelah kiri suba 'sudah' sebagai pengisi 
unsur tambahan pertama sehingga urutan konstruksi berubah menjadi ± Aft 
± Apf ± Aft + V. 
Seperti halnya penanda aspek, penanda modalitas yang menjadi unsur 
tambahan juga bersifat menjelaskan yang lain, tetapi penanda-penanda 
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tersebut tetap dianggap penanda modalitas tersendiri sepanjang penanda itu 
dapat berdiri sendiri sebagai unsur tambahan frasa verbal. 
Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan frasa verbal dengan tiga 
unsur tambahan satu golongan penanda modalitas yang sarna. Berikut ini 
dapa! dilihat konstruksi-konstruksi, yang ketiganya diisi oleh penanda 
modalitas yang berbeda. 
(8) ± Kepas ± Kepas ± Kesd + V 
Contoh: 
pas/i mula enyak ngae/!i/! 
'pasti memang mau mengerjakan' 
Kata pasti 'pasti' dan mula 'memang' merupakan ragam kepastian 
(Kepas). Katamula 'memang' lebih bersifat menegaskan kembali, sedangkan 
kat a e/!yak 'mau' menyatakan ragam kebersediaan (Kesd). Kata pasti 'pasti' 
dapat disubstitusi dengan sinonimnya sinah 'pasti' dan jelas 'jelas', tanpa 
meng-ubah identitas keragaman ataupun infonnasi. Kesd enyak 'mau' dapat 
disubstitusi dengan bani 'berani' dan dad; 'boleh', yang masing-masing 
merupakan ragam keberanian (Kebr) dan ragam keizinan (Keiz). Jadi, unsur 
tambahan ketiga mengalami perubahan identitaskeragaman sehingga muncul 
konstruksi gabungan (8a). 
(8a) 
± Kepas ± Kepas ± 
{KeSd}
Kebr + V 
KelZ 
Comoh: 
pasti mula bani mogbog 
'pasti memang berani berbohong' 
pas/i mula dadi idih 
'pasti memang boleh diminta' 
Unsur tambahan pertama dalam perconloh konstruksi frasa yang diisi 
oleh Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi oleh kala mirib 'mungkin' dan da­
da 'jangan-jangan', yang keduanya menyatakan ragam kesangsian (Kesg) . 
Pensubstitusian ini memunculkan konstruksi (9). 
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(9) ± Kesg ± Kepas ± Kesd + V 
Contoh: 
mirib mula enyak ngajak 
'mung kin memang rnau mengajak' 
Dalam konstruksi ini pun Kesd enyak 'mau' dapat disubstitusikan 
dengan Kebr bani 'berani' dan Keizdadi 'boleh'. Jadi, dari konstruksi (8) dan 
(9) dan berbagai pengembangannya dapat dibuat konstruksi gabungan 
berikut. 
(9a) {} {KeSd}




Contoh yang unsur penamanya Kesg : 
minb mula bani ngidihin 
'kemungkinan memang berani memintai' 
da-da mula dadi juang 
'jangan.jangan memang boleh diambil' 
Kata pasti 'pasti' dapat juga disubstitusi dengan map;·mapi 'pura-pura', 
tanpa mempengaruhi kegramatikalan kalimat ; demikian juga enyak 'mau' 
dapat disubstirusi dengan ngidaang 'mampu', dot 'ingin', biasa 'biasa', 
Pensubstirusian dengan kata-kata seperti itu akan dib icarakan pada uraian 
tentang gabungan tiga unsur tambahan yang lebih dari saru golol1gan. 
3.2.5.2 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Dua Golongan 
Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan berani terdiri atas 'dua 
unsur tambahan segolongal1 ditambah satu unsur tambahan dari golongan 
lain'. Dalam pada itu, aspek (Asp) dan ragam (Rag) tidak akan dipilah 
berdasarkan subkategorinya. Dengan kata lain, baik Apr, Aft, Aik , maupun 
berbagai jenis aspek lainnya tidak akan diperbedakan sehingga semuany" 
akan disebut sebagai penanda aspek (Asp) saja . Demikian juga halnya 
ragam tidak diperbedakan antara Kepas, Kesg, Kebr, dan Keiz; semuanya 
disebut ragam (Rag) saja. 
Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan ini amat bervariasi. 
Berikut in; dapat dilihat aneka konstruksi frasa verbal dengan tiga un sur 
tambahan dua golongan . 
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I) 	 Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen Asp 
dan satu Rag. 
(I) ± Rag ±Asp ± Asp + V 
Contoh: 
pasti suba suud nyalet 
'pasti sudah selesai meneatat' 
Kata pasti 'pasti' menyatakan Rag 'Kepas' yang dapat disubstitusikan 
dengan Rag yang sarna 'Kepas' sinah 'pasti' dan jelas 'jelas' dapat juga 
disubstitusi dengan Rag (Kesg) mirib 'mungkin' dan da-da 'jangan-jangan' 
sehingga Rag pengisi unsur pertama pad a frasa pereontoh dapat diisi oleh 
Rag (Kepas) dan Rag (Kesg). Asp adalah pengisi unsur tambahan kedua dan 
unsur tambahan ketiga diisi oJeh Asp (nf) serta dapat juga diisi oleh Asp 
Iainnya . Selain suba 'sudah', unsur tambahan kedua dapatjuga diisi oJeh Asp 
(ik), sedangkan unsur tambahan ketiga dapat juga diisi dengan Asp (ik) 
nyumunin 'mulai' dan Asp (ft) miken 'akan', lakar 'akan', dan makire 'akan'. 
Dengan demikian, terdapat eontoh-eontoh sebagai berikut. 
pasti mara suud "yatet 
'pasti baru selesai meneatat ' 
pasti mara nyumunin magae 
'pasti baru mula; bekerja' 
pasti suba makie mulih 
'pasti sudah akan puJang' 
mirih suba suud ngambar 
'mungkin sudah selesa; menggambar' 
mirib mara makire majalan 
'mungkin bar .. akan berangkat' 
Masih banyak frasa verbal lain sebagai hasil pensubstitusian, tetapi 
distribusi atau valensi unsur tambahan satu dengan yang lain memuneulkan 
struktur berikut. 
(2) ± Asp ± Rag ±Asp + V 
Contoh: 
suba enyak ngawitin mabian 
'sudah mau mula; bereoeok tan am' 
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Asp (pt) suba 'sudah' dapa! disubstitusi dengan Asp (ft) ronden atau 
konden 'belum'; Rag (Kebr) bani 'berani' dapat disubstirusi dengan Rag 
(Keiz) dadi 'boleh'; Asp (ik) ngawilin 'mulai' dapat disubstitusi dengan 
sinonimnya nyumullin 'mulai', Dari substirusi-substirusi itu, muneul variasi 
comoh unruk konstruksi (2) sebagai berikut. 
suba bani nyumunin magae 
'sudah beran; mulai bekerja' 

suba dadi ngawitin nandur 

'sudah boleh mulai menanam padi' 

konden enyak nyumunin masuk 
'belurn mau mula; masuk' 

konden bani nyumunin masilihang 

'belurn berani rnula; meminjamkan' 

konden dadi nyumunin nandur 

'be/um boleh mula; menanam padi' 

.. 
(3) ± Asp ± Asp ± Rag + V 
Contoh: 
suba nyangsan bani malakon 

'sudah semakin berani bel1anya' 

Unsur tambahan pel1ama konstruksi frasa itu dapatjuga diisi Asp (ik) 
mara 'baru', tetapi lidak dapal diisi oleh Asp (ik) n 'umullin 'mulai ' alall Rag 
(Kebr) yang dalam konstruksi lersebut mengisi unsur lambahan keliga, 
Unsur lambahan pel1ama dapat disubstitusi dengan Rag (Kesd) dan Rag 
(Kiz), masing-masing dengan kata enyak 'mau ' dan dadi 'boleh' , Dari 
substitusi itu dapat diketahui contoh-conloh lain unluk konslruksi (3) 
sebagai berikut. 
suba nyallgsan dadi lunden 
'sudah semakin rnau disuruh' 

suba nyangsan enyak malajah 

'sudah semakin mau bel aj ar' 

mara nyangsan bani maodaan 
'baru semakin beran; naik honda' 
mara nyangsan enyak nulullgin 





suba suud malebengan iribe 

'sudah selesai memasak mungkin' 

Dalam konleks frasa ilU pun, suba 'sudah' dapal bersubslilUsi dengan 
mara 'baru' dan konden 'belum' ; suud 'selesai ' dapal disubslitusi dengan Asp 
(pI) taen 'pemah' dan Asp (ft) kaUmikenimakire 'akan'; dan Rag (Kesg) iribe 
'mungkin', di samping dapal disubslitusi dengan sinonimnya jenellga 
'mungkin' dapal juga disubslilusi dengan Rag (Kepas) pasti 'pasli' alaujelas 
jelas' sehingga muncul conloh seperti di bawah ini. 
suba (aen Ieb iribe 
'sudah pemah Jepas mungkin' 

suba makire majalan jenenga 

'sudah akan berangkat mungkin' 

mara miken manjus mirib 

'baru akall mandi mung kin ' 

mara suud maplalian pasli 

'baru selesai bermain pasti' 

konden (aen tinggalina mirib 
'belum pernah dilihal mungkin' 

konden (aen ajaka pasli 

'belum pernah diajak pasti' 

Rag pengisi UIlSur ketiga ini dapat disubstitusi ke sebelah kiri Asp sehingga 
menjadi pengisi unsur tambahan pertama . Konstruksi yang muncul akibal 
permutasi ini ada lab konslruksi (I) dari gabungan tiga unsur lambahan dua 
golongan. Hal ilU dapal dilihat dari beberapa conloh berikut. 
iribe suba (aen leb 

'mungkin sudah pe rnah lepas' 

pasli mara suud nyatet 

'past; baru selesai mencatat' 
sinah konden wen ajaka 
'jelas be/um pemah diajak' 
Di antara Rag (Kesg), hanya iribe 'mungkin' dan mirib 'mungkin' yang dapal 
dipermmasi , sedangkan jenenga 'mungkin' tidak dapal mengisi unsur lam­
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bahan pertama karena akan memunculkan benruk yang tidak gramatikal, 
seperti pada contoh berikut. 
'ribe } 

fm.irih konden taen rrwsepedaan 'bersepeda' 

l*Jenenga 
Rag pad a konstruksi iru dapat juga dipermutasi ke posis i kedua se­
hingga urutannya menjadi ± Asp ± Rag ± Asp + V yang sama dengan 
konstruksi (2). Sebagai bukti dapat dilihat contoh berikul. 
suba pasti suud ngambar 
'sudah pasli selesai menggambar' 
konden mirib taen rrwsuk 
'belum mung kin pemah masuk' 
2) 	 Gabungan tiga unsur tam bah an dua golongan yang komponennya dua 
Rag dan saru Asp. 
(5) ± Asp ± Rag ± Rag + V 
Contoh: 
konden karuan bani nyerrwk 
'be/urn lenlU berani mengambil' 
Oi samping dapat diisi oleh Asp (ft) kanden 'belum', unsur tambahan 
pertama pada konstruksi frasa itu dapat juga diisi oleh Asp (pt) suba 'sudah' 
dan Asp (ik) mara 'baru'. Unsur tambahan kedua dapat juga diisi oleh Rag 
(Kepas) pasli 'pasti'. Rag (Kesg) mirib, iribe, jenenga 'mungkin'. Pengisi 
unsur tambahan ketiga Rag (Kebr) dapat disubstitusi dengan Rag (Kesg) 
enyak 'mau' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh. Hal iru dapat dilihat pad a conloh di 
bawah ini. 
konden karuan enyak mulih 
'belum lenlu rnau pulang' 
saba pasti dadi delokin 
'sudah pasli boleh ditengok' 
mara iribe dadi kalain 
'baru mung kin boleh ditinggalkan' 
Contoh lainya dapat diketahui dengan melihat di stribusi dari tiap-tiap unsur 
dan kemungkinan penggabungannya. 
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Rag pengisi konstruksi (5) ini dapat dipertukarkan posisinya at au dapat 
dipermutasikan. . 
Contoh: 
konden dadi iribe juang 
'be/um boleh mung kin diambit' 
ba enyak mirib tunden 
'sudah mall mung kin disuruh' 
mara bani mirib mai 
'baru berani mungkin kemari' 
Rag (Kepas) dan Rag (Kesg) dapat juga dipermutasikan ke sebelah 
kanan atau lintas verba sehingga muneul konstruksi (6). 
(6) ± Asp ± Rag + V ± Rag 
Contoh: 
suba dadi mulih iribe 
'sudah boleh pulang mung kin , 
konden enyak ajak pasti 
'be/um mau diajak pasti' 
mara bani macelep iribe 
'baru berani masuk mungkin' 
Rag (Kepas) karuan 'tentu' tidak dapat mengisi posi si di sebelah kanan 
verba; Rag (Kepas) pasti 'pasti ' dapal mengisi posisi itu, tetapi tidak selazim 
Rag (Kesg) mirib, iribe, jenenga 'mungkin'. 
(7) ± Rag ± Asp ±+ V 
Contoh: 
pasti suba dadi t""nang 
'pasti sudah bo/eh diturunkan' 
Konstruksi itu dapat dianggap permutasi atas konstruksi-konstruksi 
sebelurnnya. Kemungkinan pensubstitusiannya pun sarna, Rag (Kepas) 
pasti 'pasti' dapat disubslitusi dengan Rag (Kesg) mirib, iribe, jellenga 
'mungkin'; Asp (ik) mara 'baru' disubslitusi dengan Asp (ft) konden 'belum'; 
Rag (Keiz)dadi 'boleh' dapat disubstitusi dengan Rag (Kbr) bani'berani' dan 




pasti frUlra bani ngorahin 
'pasti baru berani memberitahu' 

mirib konden enyak malipetan 

'mungkin belurn mau kembali' 

iribe suba dadi delokin 

'kira-kira sudah boleh ditengok' 

(8) ± Rag ± Rag ± Asp + V 
Contoh: 
pasti enyak ba ngidih 

'pasti mau sudah minta' 

Konstruksi itu merupakan cara lain ontuk mengatakan informasi yang 
terkandung pada konstruksi (7). tetapi konstruksi dengan urutan itu tidak 
ada dalam bahasa Indonesia. Walaupun pengindonesian contoh tersebUl 
tampaknya memunculkan konstruksi yang tidak gramatikal, untuk semen­
tara konstruksi bahasa Indonesia yang kurang gramatikal iru dipertahankan 
agar dapat diperbedakan antarkonstruksi (7 dan 8). Pensubstitusian yang 
dapat dilakukan di sini sarna dengan pensubstitusian pada konstruksi (7) 
Conloh: 
pasti bani ba nagihin 
pasti beran; sudah memimailpasti sudah berani memintai' 

iribe dadi ba juang 

'mungkin boleh sudah diambiVmungkin sudah boleh diambil' 

3) 	 Gabungan liga unsur lambahan dua golongan , yang komponennya dua 
Asp dan satu negasi (Neg ) 
(9 ) ± Neg ± Asp ± Asp + V 
Conloh: 
sing kal suud malakon 

'tidak akan berhenti bertanya' 

Neg sing 'tidak' dapal disubslilu si dengan sinonimnya lara alau lUara 
'Iidak' . Dalam konteks iru Asp Cfl) kal'akan' hanya dapal disubslilusi dengan 
Asp Cft) laka,. 'akan' dan bakal'akan', tetapi lidak dapat disubslitu si dengan 
Asp (ft) miken 'akan' atau makire 'akan'. Asp (pf) suud 'selesailberhenti' 
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dapat disubstilUsi dengan Asp (pt) laen 'pemah', tetapi tidak dapat disubsti­





sing {akar laen mogbog 
'tidak aka" pernah berhohong' 

sing hakal suud "gidih 

'tidak aka" berhell ri meminta' 

'sing makire suud ngidih 

'sing miken suud magae 

'sing kat suha ngidih 

Ketidakgramatikalan yang pel1ama dan kedua disebabkan oleh pemakaian 
makire dan miken, sedangkan ketakgramatikalan yang terakhir disebabkan 
oleh kehadiran suba. Hal ini akan menjadi lebih jelas melalui contoh 
berkonilasi berikut. 
takar } {wen }
sing *miken suud ngidih{ 
*makire 'sub 
(I0)± Asp ± Neg ± Asp +V 
Contoh: 
suha sing kal tagih 

'sudah tidak akan (saya) minta' 

Konstruksi itu boleh dipandang sebagai permutasi atas konstruksi (9), 
tetapi pada konstruksi itu Asp (pt)-nya dapat diisi oleh kata suba 'sudah'. 
Mikell 'akan' dan makire 'akan' tetap tidak dapat mensubstitusi Asp ( ft) . Jadi, 
mikell dan makire tidak dapat menjadi pengisi Asp (ft) pada kon strusi (10). 
Unsur tambahan ketiga pada konstruksi ( 10) dapat juga diisi oleh Asp 
(dr) nu 'masih' dan Asp (pt) laen 'pemah'. 
Contoh : 
suba sing nu mamw2.vah 
'sudah tidak masih mabuk-mabukan' 

suha sing taen ngamuk 





(ll)± Asp ± Asp ± Neg + V 
Contoh: 
suba kal sing kaajak 

'sudah akan tidak diajak' 

Asp (ft) kal 'akan' pada konteks ini juga tidak dapat diisi oleh kat a 
makire 'akan' dan miken 'akan'. Unsur tambahan kedua ini dapat diisi oleh 
penanda aspek lain, yakni Asp (dr) nu 'masih'. 
Contoh: 
suba bakal sing katunden 
'sudah akan tidak disuruh' 

suba nu sing ngroka 

'sudah masih tidak merokok' 

4) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
Neg dan satu Asp. 
(l2)± Neg ± Asp ± Neg + V 
Contoh: 
sing (tun tara pedih 

'tidak pemah tidak marah' 

Neg pengisi unsur pertama tidak dapat diisi dengan tara 'tidak'. Se­
baJiknya, Neg pada unsur ketiga kurang lazim jika diisi dengan sing 'tidak'. 
Konstruksi ini amat terbatas jumlahnya. 
5) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
Rag dan satu Neg. 
(l3)± Neg ± Rag ± Rag + V 
Contoh: 
sing karuan enyak pules 

'tidak pasti mau tidur' 

Seperti pada konstruksi-konstruksi lainnya, Rag (Kesd) enyak 'mau' 
dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) datii 
'boleh'; Rag (Kepas) kaman 'pasti' dapat disubstitusi, baik dengan Rag yang 
sarna (Kepas) pasti 'pasti' maupun Rag lain (Kesg) mirib 'mungk.in' dengan 
aneka bentuknya . Pensubstitusian dengan pasti dan mirib harus disertai 
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perubahan jeda dalarn konstruksi agar konstruksinya rnenjadi grarnatikal. 
Jika Rag pada unsur kedua diisi oleh karuan 'tentu', sepeni contoh ( 13),jeda 
berada di antara unsur tarnbahan kedua dan ketiga. Jika Rag tersebut diisi 
oleh kata pasti 'pasti' dan mirib 'rnungkin' , jeda berada di antara unSUr 
tarnbahan pertarna dan kedua. Perhatikan contoh berikut. 
sing karuan / enyak pules 
'tidak tentu mau tidur' 

sing / pasti balli mulih 

'tidak pasti berani pulang' 

sillg / mirib dadi dengokin 
'tidak mung kin boleh ditengok' 

'sing / karuan enyak pules 

sing pasti / dadi dengokin 

'sing mirib / balli mulih 
'tidak mung kin be rani pulang' 
Pernakaian 'tidak rnungkin' dalarn pengindonesiaan bukan sebagai sinonirn 
atau parafrasa 'pasti tidak', rnelainkan juga dapat diindonesiakan dengan 
'kernungkinan tidak' . 
Khusus untuk Rag (Kesg) mirib, iribe, danjenenga dapat diperrnutasi 
ke kanan at au ke kiri V. Pensubstitusian Rag (Kepas) karuan 'tentu' , pasti, 
sinah 'pasti', jelas 'jelas' ke posisi yang sarna akan rnelahirkan konstruksi 
yang tidak grarnatikal. 
Contoh: 
enyak } t:Pasti } 
sing bani 'sinah maiaib{ dad, rnb 
(I4)± Rag ± Neg ± Rag ± V 
Contoh: 
pasti sillg enyak kutanga 

'pasti tidak mau dibuang' 

Konstruksi itu dapat dipandang sebagai pennutasi at as konstruksi (\3). 
Rag (Kepas) yang posisinya di awal frasa tidak saja dapat diisi oleh Rag 
(Kesg) mirib 'rnungkin' iribe 'rnungkin', tetapi juga dapat diisi dengan 'Rag 
133 

CKepas) bail< pasti 'pasti', sinnh 'pasti' maupunjelas 'jelas'. Dengail substi­
tusi itu, 'ditemukan ifrasa-frasa ver,bal sepeni contoh .berikut. 
sinah sing baniinglawan ,j"w' ,... 1 I I I Iii,. 
'pasti tidak berani melawan ' 
flU &.;1')11 nt nu.rfl l. , (Ipasti sing dluIi 'jJang "," W 
.si ul!. L!.... .. ~ /­
'pasti tidak boleh diambil' 
I.,. .. ,1\ C;~ •• a"".- (dl)mirib sing enyak ajak 
'mung kin tidak mau diajak' 'no 
... • 'H "t,'n f~JDtyy ~n 
(I5)± Rag ± Rag ± Neg + V r 1 r. ~hiD -,r- 1'. 
Contoh: !1U.,' ., It 'f;'1 ! fl q
" 
t u til r,. t n,!mula dadi'sing nyemak 
'memang boleh tidak mengambil' 
Rag (Kepas) mula 'memang' dapat disubstitusi derigan pasti Dp~~ti f 
sinnh 'pasti',jelas jelas' dan dapaljuga disubslitusi dengan Rag Eh~sgFnfyri!l 
'mungkin' dan iribe 'mungkin'. Rag (Keiz) dad! 'boteh' dapat d(substiO)'sl 
dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Kesg) enyak 'mau'. 
Contoh: 
L.,Imu/d1enyak sing ngulngul Ihl 
.. "1tiL
'memdng mau tidak mengganggu' 
u ,. ,~.JW 17Iu'Ia i;imi sing mayah I 
I . , ilt. 
'memang beran! tidak membayar' 
, . . u u , reD~ 
paso dadi sing mayah 1111 jn~>f 
'pasti boleh tidak membayar' 
mirib dadi sing idih 
'mung kin boleh tidak diminta" 
Contoh-contoh frasa itu bermakna ambigu dan maknanya amat b~rgantuDng 
pada tempat jeda. Jika jed a tersebut terdapat di sebelah kiri keg" k~ 
menjadi penjelas V. Jika jeda diletakkan di sebelah kanan V, Neg menjadi 
penjelas Rag yang mendahuluinya . Fungsi itu amal menipengaruhi makna 
frasa. . ". ' 
Misalnya: 
\ . 1\ 01 IL, .. 
mula dadi / sing bayah . _. , I" It 
'memang boleh / tidak dibayar' 
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mula dadi sing / bayah 
'memang boleh tidak / dibayar / memang tidak boleh dibayar' 
Demikian juga t;,qadi pada contoh-contoh konstruksi (15) lainnya. 
6) 	 Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
Neg dan satu Rag . 
(\6)± Neg ± Rag ± Neg + V 
Contoh: 
sing dadi sing mareren 
'tidak boleh (tidak) berhenti' 
Semua Rag dapat mengisi unsur tarnbahan kedua sehingga Rag (Keiz) 
dadi 'boleh' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag 
(Kesg) enyak 'mau', juga dapat disubstitusi dengan Rag (Kepas) karuan 
'tentu'. Neg sing 'tidak' yang mengisi unsur tambahan ketiga dapat berfungsi 
menegaskan kenegatifan dan dapat juga menetralkan kenegatifan sehingga 
konstruksi menjadi positif. 
sing bani sing ngidih 
'tidak berani tidak meminta' 
Jika jeda diletakkan di sebelah Kanan Rag, Neg berfungsi menjelaskan V 
sehingga konstruksi menjadi positif. Jikajeda diletakkan di sebelah kiri V, 
Neg sing berfungsi menegaskan kenegatifan . Khusus untuk yang Rag-nya 
diisi oleh Rag (Ksd) enyak 'mau', tidak teqadi keambiguan karena dalam 
konteks itu Neg yang menduduki fungsi ketiga hanya bersifat menegaskan 
kenegatifan. 
7) 	 Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
Asp dan satu penanda resiprokal (Res) 
(17)± Asp ± Asp ± Res + V 
Contoh : 
suba suud saling timpugin 
'sudah selesai saling lempari' 
Asp (pt) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'baru'; 
Asp (pt) suud 'selesai' dapat disubstitusi dengan Asp (pt) taen 'pemah'. Asp 
(pt) suud'selesai' dapat juga disubstitusi dengan Asp (ik) nyumunin 'mulai' , 
baik setelah suba disubstitusi dengan mara maupun sebelurnnya. 
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suba nyumunin saling tulungin 

'sudah mulai saling bantu' 

suba Illen saling jagurin 

'sudah pemah saling hantam' 

mara nyumunin saling orahin 

'bar" mulai saling beri tahu' 

8) 	 Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
Asp dan satu penanda keseringan (Kesr) 
(18)Asp + Asp + Kesr + V 
Contoh: 
suba SUM sai magadang 

'sudah berhenti sering bergadang' 

Konstruksi ini amat terbatas jumlahnya. 
9) 	 Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dan 
Kesr dan satu Asp 
(19)± Asp ± Kesr ± Kesr + V 
Comoh: 
suba sai buin mamunyah 

'sudah sering lagi mabuk-mabukan' 

Kesr sai 'sering' dapat disubst itusi dengan sinonim.nyanglemeng 'sering', 
pepes 'sering', dan kereng 'sering'. 
ngelemeng } 

suba pepes buin ngroko
{ kereng 
Kesr sai 'sering' dapat juga disubstitusi dengan Kebi biasa 'biasa' sehingga 
muncul konstruksi (20). 
10) Gabungan tiga .unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua 
aspek dan satu penanda kebersamaan (Keb) 
(20)1 Asp ± Keb ± Asp + V 
Contoh: 
suba palla SUM magarapan 





Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'ban!'; 
Asp (pf) suud 'selesai' dapat disubst ilusi dengan Wen 'pemah' . Sebelum 
pensubstitusian dengan Asp (ik) mara 'baru', dapatjuga disubstitusi dengan 
Asp (ik) nyumunin 'mulai', baik sebelum pensubstitusian atas Asp (pf) suba 
'sudah' dengan Asp (ik) mara 'baru' maupun sesudahnya. 
Contoh : 
mara padn suud magae 
'baru pada seiesai bekerja' 

suba pada nyumunin nandur 

'sudah pada muiai bekerja' 

mara padn nyumunin malajah 

'baru pada mulai belajar' 

(21)± Asp ± Asp ± Keb + V 
Contoh: 
suba suud bareng magae 

'sudah selesai ikut bekerja' 

Keb pada posisi ini tidak dapat diisi dengan pada 'pada' . Sebaliknya, 
Keb pada posisi kedua, seperti pada konstruksi (20) lidak dapal diisi dengan 
bareng 'ikut'. Asp (pf) suud 'selesai' dapal disubstilusi dengan taen 'pemah' 
dan Asp (ft) kal 'akan' . Keb bareng ' ikut' dapal direduplikasi lanpa meng­
ubah golongan. 
suba taen bareng magae 
'sudah pemah ikut bekerja' 

suba taen bareng-bareng magae 

'sudah pemah bersama-sama bekerjalsudah pemah bekerja bersama­

sarna' 
suba kat bareng luas 
'sudah akan ikut pergi' 

suba miken bareng-bareng ngaenin 

'sudah akan bersama-sama mengerjakan' 

II) 	Gabungan liga unsur lambahan liga golongan dengan komponen dua 
Kes r dan satu penanda larangan (L) 
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(22)± L ± Kesr ± Kesr + V 
Contoh: 
da buin sai magadang 
jangan lagi sering bergadang' 
Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan ngelemeng 'sering', pepes 
'sering' , kereng 'sering. Di samping itu, Kesr pada posisi ketiga dapat juga 
disubstitusi dengan Kesr demen 'senang' (Kesr implisit), majumu-jumu 
'berulang-ulang'. Jika posisi ketiga telah diisi dengan majumu-jumu, Kesr 
buin 'Iagi' dapat disubstitusi dengan sa; 'sering'. 
Contoh: 
da buin demen malajen 
jangan lagi senang berjudi sabung ayam' 
da buin majumu-jumu ngorahin 
'jangan lagi berulang-ulang memberi tahu' 
da sai majumu-jumu magae 
)angan sering mengu{allg-ngu!ang bekerja' 
Berdasarkan uraian atas aneka konslruksi itu, dapal diketahui bahwa 
gabungan tiga unsur tambahan dua golongan terdiri atas sepuluh tipe, yaitu 
I) 2 Asp + I Rag; 2) 2 Rag + 1 Asp: 3) 2 Asp + I Neg; 4) 2 Neg + I Asp; 
5) 2 Rag + I Neg; 6) 2 Neg + I Rag; 7) 2 Asp + I Res : 8) 2 Kesr + 1 Asp; 
9) 2 Asp + I Keb; dan 10) 2 Kesr +L. Posisi tiap-tiap unsur dapat bervariasi, 
3,2.5,3 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Tiga Golongan 
Frasa verbal dengan tiga unsur tam bah an liga golongan sangat ban yak 
baik dari segi kuantilas maupun variasinya. Uraian mengenai gabungan liga 
unSur lambahan tiga golongan akan dipilah berdasarkan aneka golongan 
pengisi unsur itu, letapi lidak diklasifikasi lebih lanjut berdasarkan letak 
unsur dalam susunan berunlun. 
I) 	 Gabungan liga unsur lambahan tiga· golongan dengan komponen Asp, 
Rag, dan Neg . 
(I) ± Asp ± Neg ± Rag + V 
Contoh: 
suba sing enyak negak 
'sudah lidak mau duduk' 
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Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (pi) taen 'pemah' 
dan Rag (Kesd) enyak 'mau', sepeni juga dapat disubstitusi dengan Rag 
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh'. Suba juga dapat disubstitusi 
dengan Asp (dr) nu 'masih' . 
Contoh: 
suba sing bani ngelawan 
'sudah lidak berani melawan' 
taen sing dadi delokin 
'pernah lidak boleh ditengokltidak pemah boleh ditengok' 
nu sing bani ngencanin 
'masih ridak berani mengolok-olokltidak masih berani mengolok-olok' 
Neg dapat dipennutasi ke posisi awaljika Asp-nya diisi dengan taen 'pemah ' 
dan nu 'masih'. Jika pengisi Asp-nya suba 'sudah', pennutas i melahirkan 
bentuk yang kurang lazim. 
2) 	 Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp, 
Neg, Res 
(2) ±Asp ±Neg ± Res + V 
Contoh: 
taen sing saling tulungin 
'pemah ridak saling bantu' 
Asp (pf) laen 'pemah' dapat disubstitusi dengan Asp (dr) nu 'masih' dan 
substitusi ini melahirkan contoh berikut. 
nu sing saling cacad 
'masih tidak saling hina' 
Konstruksi ini dapat dianggap sebagai hasi l permutasi atas konstruksi 
(3) berikut atau dapatjuga dikatakan bahwa konstruksi ini dapat dipermutasi 
sehingga muncul konstruksi (3). 
(3 ) ± Neg ± Asp ± Res + V 
Contoh: 
sing taen saling lulungin 
'Iidak pernah saling bantu' 
Pad a konteks ini pun Asp (pi) laen 'pemah' dapat disubstitusi dengan 




sing nu saling omongang 

'tidak masih saling omongkan' 





sing enyak saling orahin 

'tidak mau saling beri tahu' 

Rag (Kesd) enyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani dan 
Rag (Keiz) dadi boleh', Konstruksi yang muncul akibat substitusi adalah 
sebagai berikut , 
sing bani saling nengneng 
'tidak be rani saling tatap' 

sing dadi saling tempo 

'tidak boleh saling tiro' 

Rag-rag pada contoh frasa itu dapat dipemrutasi ke depan sehingga 
mengisi posisi awal, sepeni pada konstruksi berikut. 
(5) 	 ± Rag ± Neg ± Res + V 
(6) ± Rag ± Neg ± Res + V 
Contoh: 
nyak sing saling tulungin 
'mau tidak saling bantu/tidak mau saling bantu' 
Rag (Kesd) pada konteks frasa itu juga dapar disubstitusi dengan Rag 
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh', 
Contoh: 
bani sing saling caead 
'berani tidak saling hinaltidak berani saling hina' 

dadi sing saling jelekang 

'boleh tidak saling jelekkanltidak boleh saling jelekkan' 

4) 	 Gabungan tiga un sur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp, 
Keb, Rag 
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(7) ± Asp ± Keb ± Rag + V 
Contoh: 
suba pada enyak madaar 
'sudah pada mall makan' 
Rag (Kesd) enyak 'mau' dapat disubstirusi dengan Rag (Kebr) bani 
'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh', 
Contoh: 
suba pada bani ngijeng 
'sudah pada berani menunggui (rumah)' 

sub a pada dadi mulih 

'sudah pada boleh pulang' 

Asp (pI) suba 'sudah' dapat juga disubstirusi dengan Asp (ik) mara 
'baru' dan Asp (dr) nu 'masih' , fadi , unsur pertama konstruksi frasa iru dapat 
diisi oleh Asp (pI) suba 'sudah' Asp (ik) mara 'baru', dan Asp (dr) nu 'masih' , 
Contoh: 
mLU'a pada bani mulih 
'baru berani pada pulang' 

mara pada dadi delokin 

'baru pada boleh d itengok' 

nu pada bani mogbog 
'masih pada berani berbohong' 

nu pada enyak magae 

'masih pada mau beketja' 

Keb pada 'pada konstruksi percontoh tidak dapat diisi dengan kata 
bareng 'ikut' atau barang-bareng 'bersama-sama', Keb yang dapat diisi 
dengan kedua kata iru adalah yang posisinya di sebelah kiri Vdan Keb yang 
di sebelah kiri V ini tidak dapat diisi dengan pada 'pada' , Kedua contoh 
berikut merupakan penjelas uraian selanjutnya, 
nYakf~uba } fpada } bani } pesu 'keluar' lnm;ra l*bareng Gi 
enyak }tUba}mara bam f~bada } magae 'beketja' { l arengu dadi 
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Selain Rag, unsur tamb"han ketiga pad a konstruksi (7) dapat juga dii si 
oleh penanda keterangan (Ketr) engga! 'cepat' yang dapat memunculkan 
konstruksi (8) jLka Asp-nya diisi oleh kata suba 'sudah', Dengan kata lain , 
jLka Asp sebagai unsur tambahan pertama diisi oleh mara 'baru' dan nu 
'masih', Rag-nya tidak dapat disubstirusi dengan Keb, 
5) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen Asp, 
Keb, dan Ketr 
(8) ± Asp ± Keb ± Ketr + V 
Contoh: 
suba pat/a enggal mulih 
'sudah pada cepa/ pulang' 

Omara pat/a enggal maja!an 

*mara pada engga! berangkat 

*nu pat/a enggal maja!an 

'masih pada cepa/ berangkat' 

Kehadiran Ketr engga! 'cepat' menyebabkan kala pada 'pada' dapat 
mengisi Keb, baik Keb pada posisi kedua maupun (setelah dipermutasi) 
pad a posisi ketiga, 
Contoh: 
Pada
suba e/lggal {b } mulih 
areng 
Walaupun Ketr engga! 'cepal' telah dipermulasi, unsur pertama lelap tidak 
dapat diisi oleh mara 'baru' dan nu 'masih', 
6) 	 Gabungan liga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp, 
Rag , dan Ketr 
(9) ± Asp ± Rag ± Ketr + V 
Contoh : 
suba dadi enggal mulih 

'sudah boleh cepa/ pulang' 

Rag (keiz) dadi 'boleh' dapat disubstirusi dengan Rag (Kesd) enyak 
'mau' dan Rag (Kebr) bani 'berani'. Permutasian suba 'sudah' dengan mara 
'baru' dan nu 'masi h' tetap menghasilkan strukrur frasa yang tidak berterima. 
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suba enggal datli mulih 

'sudah cepal boleh pu1ang' 

Selain diisi enggal 'cepat', Ketr dapat juga diisi oleh kelil 'lama, lambat', 
tetapi pemakaian kelil harus diikuti oleh kehadiran Asp (dr) nu 'masih'. 
Dapat juga dikatakan bahwa pensubstirusian enggal 'cepat' harus diimbangi 
dengan pensubstitusian suba 'sudah' dengan nu 'masih'. Rag pada konstruksi 
iru diisi , selain dengan Rag (Keiz) dadi 'boleh', dapat juga diisi oleh Rag 
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Kesd) enyak 'mau'. 
Contoh: 
suba enggal bani ngalahin 
'sudah cepal berani meninggalkan' 

ba enggal enyak mai 

'sudah cepal mau kemari' 

nu ketil datli mulih 
'masih lama (baru) boleh pulang' 

nu ketil bani macelep 

'masih lama (baru) berani masuk' 

7) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp, 
Kesr, dan Res 
(II)± Asp ± Kesr ± Res + Y 
Contoh: 
suba sai saling wlung 

'sudah sering saling bantu' 

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan sinonimnya ngelemeng, 
pepes, kereng 'sering' dan dengan Kesr yang menyatakan situasi sering 
terjadi secara kontinu, sering terjadi secara konstan , at au menunjukkan 
keselaluan (masing-masing lerus-Ierusan 'terus-menerus' dan slala 'se­
lalu'). Kata Kers sai 'sering' iru dapat juga diisi dengan Kers yang men­




suba pepes saling lulung 

'sudah sering saling tolong' 

suba terus-lerusan saling orahin 

'sudah lerus-menerus saling beri tahu' 

suba stala saling lulung 

'sudah setalu saling bantu' 

SMa kapah saling cacadin 

'sudah jarang saling hina' 

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan kata biasa, yakni 
lambahan yang menyatakan situasi sudah menjad.i kebiasaan (Kebi). Ka­
rena Kebi merupakan unsur dari golongan yang berbeda, konstruksi akan 
berubah menjadi konslruksi (12). 
8) 	 Gabungan liga unsur tambahan tiga golongan deogan komponen Asp. 
Kebi, dan Res 
(12)± Asp ± Kebi ± Res + V 
Conloh: 
suba biasa saling sledel 

'sudah biasa saling lirik' 

DaJam konteks frasa itu Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstilusi dengan 
Asp lainnya, yakni Asp (dr) nu 'masih', Asp (ik) mara 'barn', dan Asp (fl) 
konden 'belum'. 
Conloh : 
nu biasa saling idihin 

'masih biasa saling minlai ' 

fTUlra biasa saling dandan 

'bam biasa saling gandeng' 

Iwnden biasa saUng sledel 
'belum lerbiasa saling lirik' 
Baik Asp yang terdapal pada konstruksi (11) maupun pada konstruksi (12) 
dapat disubstilusi dengan Rag (Kepas). Hal itu dapat dilihal pada konslruksi 
(13) dan (14). 
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9) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Rag, 
Kers, dan Res 
(13)± Rag ± Kesr ± Res + V 
Contoh: 
mula sai saling omongang 

'memang sering saling bicarakan' 

Rag (Kepas), di samping dapat diisi dengan mula 'memang', dapat juga 
di i<i olehpasli 'pasti' . Rag (Kepas) ini dapat disubstitusi dengan Rag (Kesg) 
mirib, iribe 'mungkin' . Kesr sai 'sering' pada konstruksi itu dapat juga diisi 
oleh adverbia tambahan yang ada pada konstruksi (II ). 
Contoh: 
mula stata saling walek 
'memang selalu saling olok-olok' 

pasti ngeiemeng saling tempa 

pasti sering saling liru' 

mirib kapah saling capatin 

'mungkin jarang saling sapa' 

10) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Rag, 
Kebi, dan Res 
(14)± Rag ± Kebi ± Res + V 
Cantah : 
mula biasa saling manek 
'sudah terbiasa saling suruh' 
Rag (kepas) di sini pun dapat disubstitusi dengan Rag, seperti pada 
konstruks i (13). 
Contoh: 
pasti biasa saling tempa 
'pasti terbiasa saling tiru' 

iribe biasa saling omongang 

'mungkin terbiasa saling bicarakan' 

II) 	Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan kamponen pe­
nanda kepura-puraan (Kep), Asp, dan Rag 
145 

(I5)± Kep ± Asp ± Rag + V 
mapi-mapi suba enyak ajak 

'pura-pura sudah mau diajak' 

Selain diisi dengan mapi-mapi 'pura-pura', Kep dapat juga diisi dengan 
'kata "yaru-nyaru 'pura-pura' yang merupakan sinonimnya. Asp (pt) suba 
'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'baru', Asp (dr) nu 'masih' , 
dan Asp (ft) konden 'belum'. Rag (Kesd) enyak 'mau' dapal di substitusi 
dengan Rag (Kebr) bani 'berani', dan Rag (Keiz) dadi 'bolch'. Perhalikanlah 
comoh berikut. 
mapi-mapi nu bani ngelawan 
'pura-pura masih berani melawan' 

nyaru-nyaru konden nyak ajak 

'pura-pura belum mall diajak' 

nyaru-nyaru nu dadi idihill 
'pura-pura masih boleh dimimai' 

mapi-mapi mara bani maulong 

'pura-pura baru berani berhutang' 

Posi si unsur lambahan keliga pada konleks frasa (15) dapat juga dii si 
oleh Ketr ellggal 'cepal' alau kelil 'lama', penanda keinginan (Kei) dOL atau 
makila 'ingin', Keber bareng 'ikut', penanda kemampuan (Kern) ngidang 
'mampu', Kesr sai 'sering' alau kapah 'jarang' dan Kebi biasa 'biasa'. Dari 
subslilusi ini muncu! berbagai konstruksi, yang dapal disajikan secara 








Konflasinya akan menjadi semakin rumil jika diingat kembali unsur per­
lama yang dapat diisi oleh Rag , sepeni pada (13) dan (14). Dari dislribusi 




II) Gabungan liga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen pe­
nanda keharusan (Keh), Rag, Res 
(15)± Keh ± Rag ± Res + V 
Contoh: 
musti lIyak saling (ulungin 

'hams mall saling bantu' 

Selain diisi oleh Rag (Kesd) nyak 'mau', unsur lambahan kedua pada 
konslruksi frasa ilu dapal juga diisi oleh Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag 
(Keiz) dadi 'boleh' , Jadi, akan muncul conloh berikul. 
musti dadi saling orahin 
'hams holel! saling beri lahu' 

musti bani saling ngaksamayallg 

'har"s be rani saling memaafkan' 

Unsur lambahan yang diisi saling 'saling' dapal juga diisi oleh Ketr 
el!ggal'ccpal' dan Keber bareng 'ikul' atau bareng-bareng 'bersama-sama', 
Dengan demikian, Icrdapal konslruksi-konslruksi baru (16) dan (17), ma­
sing-masing merupakan lipe (12) dan (13), 
12) 	 Gabungan liga unsur lambahan liga golongan dengan komponen Keh, 
Rag, dan Kelr 
( 16) ± Keh ± Rag ± Kelr + V 
Contoh: 
musti nyak enggal mulih 
'har"s lIlau cepa( pulang' 
Rag (Kesd) nyak 'mau' dapal disubslitusi dengan Rag (Kebr) bani 
'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh' , 
Conloh: 
musti bani enggal nagih 
'harus berani cepat menagih' 

musti dadi enggal tagih 

'harus boleh cepa( dilagih' 





(l7)± Keh ± Rag ± Keb +V 
Contoh : 
musti enyak bareng ",ulih 
'harus mau ikut pulang' 
Rag (Kesd) enyak atau nyak dapat juga disubstirusi dengan adverbia 
tambahan, seperti pada konstruksi (16). 
14) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Rag. 
L, dan Res 
(I8)± L ± Rag ± Res + V 
Contoh: 
da nyak saling jagur 

jangan mau saling pukul' 

Dalam konteks frasa itu Rag (Kesd) nyak 'mau' tidak dapat disubstirusi 
dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Kei7.) dadi 'boleh'. Katanyak 'mau' 
sering mendapat tambahan -e yang fungsi nya menegaskan larangan. 
Contoh: 
cia nyaka saling dan dan 
'jangan mau saling gandeng' 
Selain diisi oleh Rag, unsur kedua dapat juga diisi dengan Asp dan Kesr 
sehingga muncul berbagai konstruksi baru , Demikian juga unsur tambahan 
ketigadapat diisi oleh Keb dan Ketr. Jadi, terdapat konstruksi ( 19)± L ± Rag 
± Keb + V, (20)± L ± Rag ± Ketr+ V, (21) ± L ± Asp ± Res + V. dan (22) 
± L ± Kesr ± Res + V, masing-masing dengan contoh berikul. 
cia nyak bareng luas 
jangan mau ikut pulang' 

cia nyak sai macanda 

jangan mau sering bercanda' 

da suud saling tu/ungin 
'jangan berhenti saling bantu' 

cia sai saling jimpit 

jangan sering saling cubit' 

cia nyak enggal mulih 





3.2.6 Gabungan Empat Unsur Tambahan 
Frasa verbal dengan empal unsur lambahan dapal dikelompokkan 
menjadi empal maeam. 
(a) fra sa verbal dengan gabungan empal unsur lambahan salu golongan 
(b) frasa verbal dengan gabungan empat unsur tambahan dua golongan 
(c) frasa verbal dengan gabungan empal unsur lam bah an liga golongan 
(d) frasa verbal dengan gabllngan empal unsur lambahan empal go­
longan 
3.2.6.1 	 Gabungan Empat Unsur Tambahan Satu Golongan 
Frasa verbal dengan empal unsur tambahan satu golongan ditemukan 
dua macam. yaitu frasa verbal dengan gabungan empal unsur tambahan 
yang keempatnya berupa penanda aspek dan frasa verbal dengan gabungan 
empal un sur tambahan yang keempatnya merupakan penanda modalitas. 
I ) 	 Asp ±Asp ± Asp ± Asp + V 
Tipe ini dapat dibedakan lagi berda~arkan kategori aspektualnya. 
(I) Ail< + Aft + Aft + Aik + V 
Contoh: 
mara kal makire nyumunin nandur 
'baru akan mulai menanam padi' 
Penanda kal 'akan' dan makire 'akan' keduanya merupakan Aft. Sekilas 
tampaknya terjadi kemubaziran karena digunakan dua kala y"ng bersi­
nonim untuk informasi yang sama. Namun , bentuk itu merllpakan bentuk 
yang benerima dalam bB . Kehadiran keduanya lebib menega~kan kefutu­
ratifannya . Aik mara 'baru' clapat disubstitusi dengan Apf slIba' udah'dan 
Aik nyumunin 'mulai ' dapat di substitusi dengan Aft s/lud 'selesai ' . Dengan 
demikian. muneul beberapa konstruksi. yang dapat dilihat pada konstruksi 
gabungan (I a). 
(I a) {Aik} Af' Af {Aik}Apf + t + t + Apr 
Contoh: 
mara kal makire suud magarapan 
'baru akan selesai bekerja' 
suba kal makire nyumunin magarapan 
'sudah akan mulai bekerja' 
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suba kal makire suud menahin 
'sudah akan selesa; memperbaiki' 
(2) Aft + Aft + Afk + Afk + V 
Contoh: 
das ba buin sai ngroka 
'hampir sudah lagi sering merokok/sudah hampir sering merokok lagi' 
Aft das 'hampir' tidak dapat disubstitusi dengan kal atau lakar 'akan' 
walaupun sama-sama Aft. 
(3) Aft + Aft + Afk + Aik + V 
Contoh : 
ba kal buin nyumunin magae 
'sudah akan lagi mulai bekerjafsudah akan mulai bekerja lagi ' 
Aft kal 'akan' dalam konteks ini dapat disubstitusi dengan das tanpa 
rnengubah kategori aspektual, tetapi sed ikit rnengubah infonnasi . 
ba das buin nyumunin ngambar 
'sudah hampir lagi mula; menggarnbar' 
2) 	 Mod + Mod + Mod + Mod + V 
Variasi dapat dilihat pada contoh berikut ini. 
(4) Kepas + Kep + Kepas + Kem + V 
Contoh : 
pasti mapi-mapi mula nyak ajaka 
'past; pura-pura memang mau diajak' 
Kepas pasti 'pasti' dapat disubstilusi dengan Kem mirib 'rnungkin'; 
Kern nyak dapat disubstitusi dengan Kes ngidang 'rnarnpu', Kei meled 
'ingin', Kebr bani 'berani', dan Keiz dad; 'boleh' sehingga terbentuk bebe­
rapa konstruksi lagi pada (4a). 
(4a) Kem 
Kes 







pasti mapi-mapi mula ngidang menek 
'pasti pura-pllra memang mampu naik' 

pasti mapi-mapi mula dot mabalih 

'pasti pura-pura memallg ingill men on ton' 

pasti mapi-mapi mula bani nglawan 
'pasti pura-pura memallg beran; melawan' 

pasti mapi-mapi mula dadi idih 

'pasti pura-pura memang bole" diminta' 

mirib mapi-mapi mula lIyak ajak 

'mun gkin pura-pura meman.g mau diajak' 

mirib mapi-mapi mula doL I1UIsare 

'mung kin pura-pura memang ingin tidur' 

mirib mapi-mapi mula dadi juang 
'mung kin pura-pura memang boleh diambi]' 
Kepas mula 'memang' dapat dipermutasi ke sebelah kiri Kep mapi-mapi 
'pura-pura' , Permutasi ini melahirkan konstruksi (5) Kepas + Kepas + Kep 
+Kem+V. 
Contoh: 
pasti mula mapi-mapi nyak ajak 

'pasti memang pllra-pura mau diajak' 

Kepas p(wi 'pasti' juga dapat di substitusi dengan Kesg mirib 'mungkin' 
atau da da 'jangan-jangan'. Kern nyak juga dapat di substitusi dengan Mod 
lain, sepeni pada konstruksi (4). Konstruksi gabungannya dapat dipandang 
sebagai permutasi at as konstruksi gabungan (4a) atau sebaliknya. 
(Sa) {~W~W} Kepas + Kep +{[}+ V 
Kelz 
Contoh: 
pasti mula mapi-mapi bani nyel1Ulk 
'pasti memang pura-pura berani mengambil' 

pasti mula mapi-mapi ngidang ngisidang 

'pasti memang pura-pura mampu mernindahkan' 
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mirib mula mapi-mapi dOl nulungin 
'mungkin memang pura-pura ingin membamu' 
mirib mula mapi-mapi nyak menahin 
'mungkin memQ/lg pura-pura mau memperbaiki' 
3,2,6,2 Gabungan Empat Unsur Tambahan Dua Golongan 
Frasa verbal dengan empat unsur tambahan dua golongan cukup tinggi 
pemakaiannya, baik kuantitas maupun variasinya. 
I) 	 Gabungan empat unsur tambahan dua golongan yang terdiri atas dua 
penanda aspek dan dua penanda modalitas 
(6) Kepas + Adr + Aik + Kern + V 
Contoh: 
pasti lelap IIU nyak nglallturang 
'pasti letap masih rnau melanjutkan' 
Unsur tambahan pertama, dalam konstruksi frasa (6), diisi oleh Kepas 
pasti 'pasti' dan dapat disubstitusi dengan Kesg mirib 'mungkin' dan Kep 
mapi-mapi 'pura-pura'; Adr letep 'tetap' dapat disubstirusi dengan Afk sai, 
ngelemeng 'sering' , Atf kapah 'jarang' dan sinonirnnya yang lain ; Kern nyak 
'mau' dapat disubstitusi dengan Kcs ng;dang 'mampu' , Kei dot 'ingin', Kebr 
bani 'be rani' , dan Keiz dad; 'boleh' . Substitusi-substitusi dengan penanda 
yang berbeda kategori sudah tentu mengubah konstruksi semula sehingga 
muneul konstruksi baru . Perhatikan konstruksi (6a). 
(6a) {KepaS} {~~} + Adr + {;~~} + V 
Kesg Atf Kebr 
Keiz 
Contoh: 
pasti tetep nu bani kem" 
'past; letap masih berani ke sana' 
pasti sai nu bani ngendahang 
'past; sering masih beran; menggoda' 
pasti kapah nu bani ngrok{) 
'pasti jarang masih berani merokok' 
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mirib sai ba dot nengokin 
'mungkin sering sudah ingin menengok/mungkin sudah sering ingin 
menengok' 
mirib tetep nu dadi idihin 
'mungkin tetap masih boleh dimintai' 

mirib kapah ba bani punyah 

'mungkin jarang sudah berani mabuk' 

(7) Apf + Ahb + Kep + Kern + V 
COnloh : 
suba billsa mnpi-mnpi nyak tunden 

'sudah terbiasa pura-pura mau disuruh' 

Ahb biasa 'terbiasa' dapat disubstirusi dengan Afk sai 'sering' dan Apf 
taen 'pernah'; Kern nyak 'mau' dapat disubstirusi dengan Mod lainnya. 
Dengan kata lain, unsur tambahan keempat lain dalam konteks (7) dapat 
diisi oleh Mod lain . Konstruksi gabungan (7a) mencerrniokan Mod apa saja 








suba billsa mnpi-mapi ngidang mragawng 
'sudah biasa pura-pura mampu menyele, aikan' 
suba sa; mnpi-mapi bani nglawan 
'sudah sering pura-pura berani melawan' 
2) 	 Gabungan empat unsur tambahan dua golongan yang terditi atas satu 
peoanda aspek dan tiga buah penanda modalitas 
(8) Kepas + Kepas + Aft .; Kern + V 
Contoh: 
pasti mula /wI nyak nyemakang 
'pasti memang akan mau mengambilkan' 
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Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Kesg mirib 'mungkin' ; Aft 
kal 'akan' dapat disubstitusi denga.n Apr suba 'sudah' dan Afk IIgeiemeng 
'sering' : Kern nvak 'mau' disubstitusi dengan Kes IIgidallg 'rnampu', Kei dOl 
'ingin', Kebr bani 'berani' , dan Keizdlldi 'boleh'. Setiap substitus . melahirkan 
konwuksi baru yang terlihat secara keseluruhan dalam konstruksi (8a). {Aft}(Sa) {Kepas} + Kepas + Kem 
Kesg Apr Kes 




pasli mula kal dadi orahin 
'pasli memang akan boleh diberi tahu' 
pasli mula suba nyak lunden 
'pasli memang sudah mau disuruh' 
pasli mula sai bani mag bag 
'pasli memang sering berani berbohong' 

mirib kal mula lIyak wnden 

'mung kin memang akan mau disuruh' 

mirib mula suba dadi mulih 
'mung kin memang sudah boleh pulang' 

mirib mula sai dot malalinin 

'mungkin memang sering ingin mengunjungi' 

(9) Kepas + Afk + Kep + V 
Contoh: 
mula sai mapi.mapi nyak masalin 
'memang sering pura-pura mau berubah' 
Unsur tambahan penama dalam contoh (9) diisi oleh Kepas mula 
'memang' dan dapat jugadiisi oleh Kesmirib 'mungkin' ; Afk sai 'sering' pada 
unsur kedua dapat disubstitusi dengan Ahb biasa 'biasa' dan Apr Iaell 
'pemah' ; Kem nyak 'mau' dapat juga disubstitusi dengan Mod lain, seperti 








 Kei +V . 
ApfKesg 




mula sai mapi-mapi dadi orahin 

'memang sering pura-pura holeh diberi tahu' 

mula biasa mapi-mapi bani nglawan 
'memang ferbiasQ purn~pura beruni melawan' 
mula laen mapi-mapi nyak juang 

'memang pernah pura-pura mau diambil (dikawini)' 

mirib sai mapi-mapi bisa nagenin 

'mungkin sering pura-purll mampu mengerjakan' 
mirib biasa mapi-mapi dol mila 

'mungkin hiasa para-pura ingin ikut' 

mirip laetl mapi-mapi banga n)'uang 

'mungkin pernah pura-pura diizinkan mengambil' 

3) 	 Gabungan empat unsur tam bah an dua golongan dengan tiga buah 
penanda aspek dan sebuah penanda modalitas 
(I) Apf+Aug+Afk+Kem+V 
Contoh: 
suba nyangsan ngelemeng nyak malajah 

'sudah semakin sering mau belajar' 

Afk ngelemeng 'sering' pada frasa (10) dapat disubstitusi dengan Atf 
kapah 'jarang'; Kern nyak 'mau' dapatjuga disubstitusi dengan Kes ngidang 
'mampu', Kei makila 'ingin', Kebr bani 'berani', dan Kei z dadi 'boleh'. 
Konstruksi-konstruksi baru yang muneul setelah pensubstitusian lergabung 
dalam (lOa) , 
Kern}Afk Kes 






suba nyangsan nge/emmg dadi delokin 

'sudah semakin sering boleh ditengok' 

suba nyangsan kapah makita nginang 

'sudah semakin jarang ingin makan sirih' 

suba nyangsan kapah ngidang mabl£lnja i 
'sudah semakin jarang mampu berbelanja' 
(11) Kep +' Aik + Aft + Aik + V 
Contoh: 
mapi-mapi mara miken nyumunin nyatel 
'pura-pura baru akan mulai meneatat' 
Kep mapi-mapi 'pura-pura' dapat di substitusi dengan Kepas sinah atau 
pasti 'pasti' dan Kesg mirib 'mungkin' atau da-da 'jangan-jangan' ; Aik mara 
'baru' dapat disubstitusi dengan Apf suba 'sudah'; Aik nYlllnunin 'muiai' 
dapat disubstitusi dengan Apf suud 'selesai'. Perhatikan konstruksi ga­
bungan berikut . 
(lIa) {Kep}'k {A'k}






mapi-mapi suba makire suud numheg 

'pura-pura sudah akan selesai meneangkul' 

pasti rna.ra miken nyumunin malajah 

'pasti baru akan mulai belajar' 

da da mara makire nyumullin ngaenin 

jallgan-jangan barn akan mulai mengerjakannya' 

mirib suba miken suud nyampat 

'mungkin sudah akan selesai menyapu' 

3.2.6.3 Gabungan Empat Unsur Tambahan Tiga Golongan 
Gabungan tipe itu paling tinggi kuantitas maupun variasinya jika 
dibandingkan de.ngan tipe yang lain. 
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I) 	 Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan komponen dua 
buah penanda aspek, sebuah negasi , dan sebuah modalitas 
(12)Apf + Neg + Adr + Kes + V 
Contoh : 
suba sing nu ngidang me"ahin 

'sudah ridak masih //lamp" memperbaiki' 

UOluk konteks itu , hanya unsur tambahan keempat yang dapat diisi oleh 
penanda lain, yakni Kern "yak 'mau', Kei meled 'ingin'. Kebr balli 'berani', 
dan Kei7. dadi 'boleb', Dengan demikian, muncul konstruksi yang mirip 





Apf + Neg + Adr + 




suba sing nu nyak mai 

'sudah ridak lagi mall ke sini' 

suba sing nu bani ngidihin 

'slidah ridak bera"i lagi rnernintainya' 

suba sing nu dadi pacenikin 

'sudah lidak lagi boleh diperkecil' 

(I3)Neg + Aft + Kern + Afk + V 
ConlOh: 
sing kat nyak buin marako" 

'lidak akan mau lagi benanya' 

Dalarn konteks frasa (13) pun Kern "yak 'rnau' dapal disubslilusi 
dengan Mod-Mod lain, sepeni pada konstruksi (12), sehingga rnuncul 












sing leal ngidang buin kema 
"idak alean b,sa lag, ke sana' 

sing leal bani buin ngemaling 

'"dak akan beran, lag' mencuri' 

sing kal dadi bui macelep 

'ridak akan boleh lagi masuk' 

2) 	 Gabungan unsur tambahan liga golongan dengan dua penanda modali­
laS, sebuah negasi, dan sebuab penanda aspek 
(14) Kepas + Neg + Apf + Kern + V 
Conlob : 
mula sing laen nyak nulungin 

'memang ridak pernah mau membanlu' 

Kepas mula 'memang' dapal disubslitusi dengan Kepas pasri 'pasli' dan 
Kesg mirib "mungkin'; Apf raen daral disubstirusi dengan Adr nu 'masih' : 
dan Kern dapal disubslilusi dengan Mod lain , dengan selurub konslruksi 
digambarkan pada (l4a), 
(l4a) Kern 
Kes 
Kepas} + Neg + {APf} + Kei +V{ Kesg Adr Kebr 
Keiz 
Conloh: 
mula sing nu ngidang majalan 
'memang ridak masih mampu berjalan' 

pasti sing nu bani ngamlllillg 

'pasri tidak masih berani mencuri ' 

mirib sing nu dot mulih 
'mungkin ridak masih ingin pulang' 

mirib sing laen ngidang ngorahin 

'mungkin ridak pemllh mamp" memberitahunya' 

3) 	 Gabllngan empal unslIr tambahan tiga golongan dengan dua blluh 
penanda moduLitas, sebuah penanda aspek dan scbuah keterangan 
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(15) Kepas + Apf + Keiz + Ketr + V 
COnloh : 
sinah suba dadi enggal-enggal mulih 

'pasli sudah boleh cepar-cepal pulang' 

Kepas dapat bersubstitusi dengan Kesg, Kern dapat bersubstirusi de­
ngan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. Jadi, terdapat konstruk~i gabungan seperti 
berikul. 
( 15a) 
{ KepaS} + A f + + Ketr + VKesg p 
COnloh: 
pasti suba nyak mggal makaad 
'pasti sudah mau cepat pergi' 
pasti suba bani enggal-enggal ngalain 
'pasli sudah be rani cepal-cepal meninggalkannya' 
mirib suba bani enggal mulih 
'mung kin sudah berani cepat pulang' 
mirib suba ngidang ellggal-ellggal mulih 
'mungkin sudah mampu cepat-cepat pulang' 
Konstruksi-konstruksi frasa (l5a) dapat dikenai permutasi dengan me­
mindahkan Ketr ke sebelah kanan Apf. Hal ini terbukti dengan struktur fra~a 
berikul. 
pasti suba ellggaillyak mulih 
'pasri sudah cepal rnau pulang' 
mirib suba ellggal dadi delokin 
'mungkin sudah cepat (tidak lama lagi) boleh ditengok' 
Pennutasi Ketr ke sebelah kiri Apf pun masih bertcrima, seperti di bawah 
In}. 
pasti enggal ba ngidang majalan 
'pasli cepal sudah dapal berjalan' 
iFrasa lain yang Ketr-nya sudah dipennutasi ke sebelah kiri Apf merupakan 




rnuncul dua buah konstruksi gabungan, yakni 
4) 	 Gabungan ernpat unsur tarnbahan tiga go long an dengan dua buah 
penanda rnodalitas, sebuah penanda aspek, dan penanda kebersarnaan 
(16) Kepas + Apf + Keb + Kern 
Contoh : 
silUlh suba palla nyak ngalah 
'ielas sudah palla mau rnengalah' 
Kepas sinah 'jelas' dapat disubstitusi dengan Kes mirib 'rnungkin', Kern 
nyak 'rnau' dapat disubstitusi dengan Ksg ngidang 'rnarnpu', Kei dOL 'ingin, 
Kebr bani 'berani', Keiz dadi 'boleh', atau baanga 'diizinkan'. Konstruksi 
pasti suba palla banga macelep 
'pasli sudah pada diizinkan rnasuk' 
pasti suba palla dot mareren 
'pasti sudah pada ingin beristirahat' 
mirib suba pada ngidang ngoe 
'mung kin sudah palla mampu rnernbual' 
(15b) 
{ Kepas} + Apf + Ketr + 
Kesg 
(15c) 
{ Kepas} + Apf + Ketr + 
Kesg 
gabungannya adalah (16a), 
(l6a) 
















mirib suba pada bani mogbog 
'mungkin sudah pada berani berbohong' 
(17) Kepas + Apf + Ketr + Kern + V 
Contoh: 
pasti suba enggal nyak mulih 
'pasti sudah cepat mau pulang' 
Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Kes mirib 'mungkin'; Apf 
suba dapat disubstitusi dengan Adr IlU 'masih'; Ketr enggal 'cepat' dapat 
disubstitusi dengan Ketr kerit'lama'; dan Kern nyak 'mau' dapat disubstitusi 
dengan Mod-Mod pensubstitusi Kern nyak pada konstruksi (l6a). Kons­
truksi (l7a) merupakan konstruksi yang muncul akibat permutasian. 
",.j {~WW;De~WW}.K"" Hlf.}·V 
Kelz 
Contoh: 
sinah suba enggal dadi kisidang 
'jelas sudah cepat boleh dipindahkan' 
pasti nu ketil bani nyemak 
pasti masih lama beralli mengambil' 
do do nu ketil nyak makaad 
jangan-jangan masih lama mau pergi' 
mirib ba enggalngidang mayah 
'mullgkin sudah ('epat mampu membayar' 
6) 	 Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua buah 
penanda modalitas, sebuah negasi , dan sebuah penanda kebersamaan 
(18) Kep + Neg + Kern + Keb + V 
Contoh: 
mapi-mapi sing nyak bareng malali 
'pura-pura tidak mau ikut bertamasya' 
Kep mapi-mapi 'pura-pura' dapat disubstitusi dengan Kepas sinah atau 
pasti 'pasti '; Kern nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan penanda Mod lain, 
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seperti Ksg ngidang 'mampu', Kei dot 'ingin', Kebr bani 'berani', dan Keiz 
dadi 'boleh' atau baanga 'diil.inkan'. Walaupun unsur pertama dan ketiga 
disullstitusi, pensubstitusinya tetap berstatus modalitas. Dengan adanya 
substitusi, muneul konstruksi-konstruksi baru, seperti yang terlihat pada 
konstruksi gabungan berilcut ini. 
(l8a) 
Kep 1 





Kei + Keb + V 
Kebr 
Keiz 
mapi-mapi sing ngidang bareng lUlls 
'pura-pura tidak mampu ikut pergi' 

mapi-mapi sing bani bareng ka tengah 

'pura-pura tidak berani ikut ke dalam' 

pasti sing dol milu luas 
'pasti tidak ingin ikut pergi' 

pasti sing dadi bareng menek 

'pasti tidak boleh ikut naik' 

mirib sing nyak bareng mai 
'mung kin tidak mau ikut kemari' 

mirib sing bani bareng nelokin 

'mungkin tidak berani ikut menengok' 

7) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua buah 
penanda modalitas, sebuah larangan, dan sebuah negasi 
(l9)L + Kep + Neg + Kern + V 
Contoh: 
da mapi-mapi sing nyak ngidih 
jangan pura-pura tidak mau minta' 
Kern nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Mod lain, seperti Kesg 
ngidang 'mampu', Kei dot 'ingin, Kebr bani 'berani, dan Keiz dadi 'boleh'. 




(l9a) 	 {Kern}Kes 







da mapi-mapi sing ngidang majalan 

)'angan pura-pura ridak mampu berjalan' 

da mapi-mapi sing makita madaar 

)'angan pura-pura ridak ingin makan' 

da mapi-mapi sing dadi gelur 

)'angan pura-pura ridak boleh dipeluk' 

8) 	 Gabungan empal unsur lambahan \iga gOlongan dengan dua modalitas, 
sebuah penanda aspek, dan sebuab negasi 
(20) L + Aug + Neg + Keiz + V 
Comoh: 
da nyangsan sing dadi orahin 

)'angan semakin ridak boleh diberi labu' 

Aug nyangsan 'semakin' dapal disubslimsi dengan Afk sai 'sering', buin 
'Iagi', beg beg 'selalu'; Keiz dadi 'boleb' dapal disubslilUSi dengan Kem nyak 
'mau' dan Kebr bani 'berani', lelapi tidak dapat disubs\imsi dengan Kes dan 
Kei, 
(20a) A} {KeiZ }
L + {A~ + Neg + Kern + V 
Kebr 
Comoh: 
da nyangsan sing nyak magae 
)'angan semakin ridak mau bekerja' 
da begbeg sing bani pesu 
)'angan rerus-menerus lidak berani keluar' 
3,2,6,4 Gabungan Empat Unsur Tambahan Empat Golongan 
Frasa verbal dengan empat unsur tambaban empal golongan dapa\ 
dianggap sebagai perluasan alas frasa verbal dengan liga unsur lambaban 
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liga golongan dengan sebuah unsur tambahan dari golongan lain. Frasa ini 
dapat dibedakan berdasarkan golongan kala pengisi unsur tam bah an yang 
membangun konstruksinya. Variasinya dapat dilihal berikut ini. 
I) Neg, Asp, Mod, Res. 
(20)Neg + Apf + Kern + Res + V 
Contoh: 
sing men nyak saling tulungin 
'tidak pemah mau saling banru' 
Apf taen 'pemah' dapat disubstirusi dengan Adr nu 'masih'; Kern nyak 
'mau' dapnt disubstirusi dengan Kes ngidang 'mampu', Kei dot 'ingin', Kebr 
bani 'berani', serta Keiz dadi 'boleh'. Konstruksi-konstruksi hasil pensubsli­
rusian iru dapat dilihat pad a konstruksi gabungan berikut. 




sing laen ngidang saling plalinin 
'tidak pernah mampu saling kunjungi' 
sing laen bani saling neneng 
'tidak pernah berani saling talap' 
sing nu nyak saling udungin 
'tidak masih mau saling banru' 
sing nu doL saling malunin 
'tidak masih ingin saling mendahului' 
sing nU bani saling omongang 
'tidak masih berani saling bicarakan' 
2) Mod, Neg, Asp, Res 
(21) Pehr + Neg + Afk + Res + V 
Contoh : 
madak sing buin saling jagur 
'semoga lidak lagi saling pukul' 
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Pehr madak 'sernoga' dapat disubstirusi dengan Kepas pasti 'pasti' atau 
sinah 'pasti' dan Kes mirib 'rnungkin'; Afk buin '[agi' dapat disubstitusi 
dengan Adr nu 'rnasih', Dengan dernikian, dapat disusun konstruksi ga­
bu n gan beri kU t. 
(2Ia) pehr } fk 






dumadak sing nu saling tengilin 
'mudah-mudahan tidak masih saling berdiarn diri' 

sinah sing taen saling cacad 

'pasti tidak pernah saling hina' 

pasti sing nu saling omongang 

'pasti tidak masih saling bicarakan' 

mirib sing tam saling gendahang 

'barangkali tidak pernah saling sakiti' 

mirib sing nu saling jailin 

'mungkin tidak masih saling jahili' 

3) Asp, Keb, Neg, Mod 
(22) Apf + Keb + Neg + Kern + V 
Contoh: 
suba pada sing nyak madaar 

'sudah pada tidak mau rnakan ' 

Apf suba 'sudah' di sini tidak dapat disubstitusi oleh Asp lainnya, 
sedangkan Kern nyak 'rnau' dapat disubstirusi dengan Mod lain, seperti pada 
konstruksi (20) , Konstruksi gabungan berikut rnenunjukkan konstruksi­











4) Neg, Mod, Asp, Keb 
(23)Neg + Keh + Afk + Keb + V 
Contoh: 
sing musti sai bareng luas 
'tidak harus sering ikut pergi' 
Unsurtambahan kedua dalam frasa (23) diisi oleh Keh musti 'harus' dan 
dapat juga diisi dengan Kepas karuan atau pasti 'pasti' sehingga muncul 
konstruksi Neg + Kepas + Afk + Keb + V. 
Contoh: 
sing karuan sai bareng magae 
'tidak pasti sering ikut bekerja' 
5) Asp, Keb, Mod, Ketr 
(24)Apf + Keb + Kern + Ketr + V 
Contoh: 
suba pada nyak enggal teka 
'sudah pada mau cepat datang' 
Apf suba 'sudah' dalam frasa (24) dapat disubstitusi dengan Aik mara 
'baru' dan Kern nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, Keiz, 
seperti pada konstruksi (22). Hal iru terbukti dengan adanya frasa-frasa 
verbal yang tergabung pada konstruksi (24a). 
(24a) Kern . 
Kes I 
{ APf}Aik + Keb + Kei 
Kebr 
+ KeLr + V 
Keiz 
Contoh: 
suba pada ngidang enggal mulih 
'sudah pada mampu cepat pulang' 
suba pada dot enggal-enggal majalan 
'sudah pada ingin cepat-cepat berangkat' 
mara pada ngidang enggal-enggal magae 
'baru pada mampu cepat-cepat bekelja' 
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6) Neg, Asp, Mod, Keb 
(25) Neg + Apf + Kern + Keb + V 
COnloh : 
sing taen nyak bareng malebengall 

'ridak pernah mau iklll memasak' 

Selain diisi oleh Apf raen 'pernah', unsur tambahan kedua dapat juga 
dii si Asp lain, yakni Adr nil 'masih'. Kern nyak 'mau' dalam frasa (25) dapat 
juga disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. Konstruksi yang muncul 
dapat diJihal pada (25a). 
(25., N". t::l. Hr.}.K,b. V 
Ke,z 
COnloh: 
sing taen ngidang bareng luas 
'ridak pe!7UIh mampll ikw pergi' 

sing tam makita bareng mabalih 

'tidak pernah ingin iklll menonton' 

sing nu dad; bareng-bareng negak 
'ridak masih boleh bersama-sama dud uk' 

sing nu nyak bareng-barellg mulih 

'ridak masih mau bersama-sama pulang' 

sing IIU bani bareng ngelawan 

'tidak masih berani ikur-ikwan melawan' 

7) Mod, Neg, Asp, Keb 
(26) Kepas + Neg + Apf + Keb + V 
Contoh: 
mula sing taen bareng ka peken 

'memang ridak pernah ikw ke pasar' 

Kepas mula 'memang' dapat disubslirusi dengan Kes mirib 'mungkin'; 

Apf raen 'pernah' dapal disubslilusi dengan Afk buin 'lagi' dan Adr nu 




(26a) { Kepas} + Neg + { APf} + Keb + V Kesg Adr 
Conloh: 
mula sing nu bareng 11UJgae 
'mernimg tidak rnasih ikut bekerja' 
mirib sing taen bareng rnalomba 
'mungkin lidak pernah ikul berlornba' 
mirib sing nu barellg malelwp 
'mungkin lidak masih ikut rnernbajl!k' 
8) Neg, Asp, Pen , Mod 
(27)Neg + Apf + Pen + Kern + V 
Conloh : 
sing taen pa/i nyak rnai 
'lidak pemah begitu rnau ke sini' 
Selain diisi oleh Apf laen 'pemah', Asp un sur larnbahan kedua dalarn 
konstruksi [rasa (27) dapal diisi oleh Adr nu 'rnasih'. Kern nyak 'rnau' dapal 
disubslirusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz, Konslruksi-konslruksi yang 
rnuncul tergabung dalarn (27a), 
(27a) Kern 
Kes 




sing taen pa/i ngwang metutin 
'tidak pernah begitu rnampu rnengikuli' 
sing taen pa/i bani ngidih 
'tidak pernah begitu be rani minta' 
sillg nu pa/i nyak ajak 
'lidak masih begitu rnau diajak/lidak begiru rnasih rnau diajak' 

sing nu pa/i dot ng roko 





9) L, Asp, Neg, Mod 
(28) L + Afk + Neg + Kern 
Conroh: 
till sai-sai nyak lurulen 
'iangan sering-sering titillk ma" disuruh' 
Afk sai-sai 'sering-sering' dapar disubsritusi dengan Aug nyangsan 
'semakin' , Dalarn konreks frasa (28), Kern nyak 'mau' ridak dapar disubsri­
tus; dengan Kes, Kei, Kebr, seperti beberapa konreks lainnya. Hal iru 
disebabkan oleh kehadiran penanda L. Jadi, dari subsritusi aras konsrruksi 
(28), hanya dapar dibenruk riga konsrruksi yang relah rergabiIng dalam 
(28a). 
(28a) L + {Afk} + Neg + {Kem}+ V 
Aug Kelz 
Conroh: 
till nyangsan sing nyak lunden 
'jangan semakin tidak mau disuruh' 
till sai-sai sing dadi turulen 
jangan sering-sering tidak boleh disuruh' 
till nyangsan sing dadi orahin 
jangan semakin tidak boleh diregur' 
3.2.7 Gabungan Lima Unsur Tarnbahan 
Frasa verbal dengan lima unsur rarnbahan dalam bB tidak begitu 
banyak diremukan. Konstruksi-konstruksi dari frasa verbal jenis ini dapat 
dilihat berikut ini. 
(I) Kepas + Apf + Neg Aft + Kern V 
Comoh: 
sinah suba sing kal nyak teka 
'ielas sudllh lidak akan mau darang' 
Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kesg, Kebr, Keiz, tetap; 
ridak dapat disubstitusi dengan Kei atau kata lain untuk konteks frasa itu. 
Unsur tambahan terakhirnya tidak dapat dii si dengan Kei . Perhatikan 











pasti ba sing leal bani mulih 
'pasti sudah tidak alean berani pulang' 

pasti ba sing leal ngidang mragatang 

'pasti sudah tidak alean mampu menyelesaikan' 

pasti ba sing leal dadi lagih 
'pasti sudah tidak alean boleh ditagih' 

'sinah ba sing kal dot mulih 

'pasti sudah tidak alean ingin pulang' 

Unruk semua konstruksi frasa iru Apf dapat disubstilusi ke sebelah kiri 
Kepas umuk rnengisi un sur larnbahan penama. Berikul ini adalah kon­
slruksi yang merupakan permutasi alas (I a) alau sebaliknya. 
(I b) Apf + Kepas + Neg + Aft + {~~~} + V 
Ke,z 
Conloh: 
suba sinah sing kaJ ngidang mragatang 
'sudah pasti tidak alean mampu rnenyelesaikan' 
Comoh lainnya dapal dikelahui dengan rnempermulasikan eomoh­
eomoh pada (I a). 
Af leal 'akan' pada (I ) disubstirusi dengan Adr nu 'rnasih' dan dapal 
diikuli oleh SUbSlilusi Kepas sinah 'pasli' dengan Kes mirib 'rnungkin' dan 
Kep mapi-mapi 'pura-pura' . Dengan dernikian lerdapal, konslruksi-kons­
lruksi ( Ie). 
(Ie) Kern 
" KepaS} Kes 

Kesg + Apf Neg + 








silUlh suba sing nu ngidang numbeg 
jelas sudah' tidak masih mampu mencangkul' 
mirib suba sing nu nyak manting 
'mungkin sudah tidak masih mau mencuci' 
mapi-mapi suba sing nu bani mcgbog 
'pura-pura sudah tidak masih berani berbohong' 
mapi-mapi suba sing dot nu map/a/ian 
'pura-pura sudah tidak masih ingin bermain' 
(2) Kepas + Ahb + Kep + Neg + Kern + V 
Contoh: 
mula biasa mapi-mapi sing nyak ngidih 
'memang (sudah) terbiosa pura-pura tidak mau minta' 
Kepas mula 'memang' dapat disubstitusi dengan Kepas sinah 'jelas' dan 
Kes mirib 'mungkin'; Ahb biasa 'biasa' dapat disubstitusi dengan Afk sa; 
'sering'; Kern nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, Keiz. 
Konstruksi-konstruksi sebagai hasil substirusi frasa itu dapat dilihat pad a 
konstruksi gabungan berikut. 
(2a) 
Kern}es 






sinah sai mapi-mapi sing nyak ngidih 
'pasti sering pura-pura lidak mau minta' 
pasti sai mapi-mapi sing bani ngijeng 
'pasti sering pura-pura tidak berani menunggui (rumah)' 
mirib sai mapi-mapi sing dadi IUuk 
'mungkin sering pura-pura lidak bo/eh disentuh' 
mirib biasa mapi-mapi sing ngidang hangun 
'mungkin biasa pura-pura tidak mampu bangun' 
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(3) Kepas + Neg + Kern + Keb + V + Kesg 
Contoh: 
mula sing nyak bareng IIglUnin mirib 
'memang tidak mau ikur mengerjakan rnungkin' 
Kern nyak 'rnau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. 








mula sing dOl bareng magae mirib 
'memang tidak ingin ikur bekerja mungk;n' 
mula sing bani bareng ngemaling mirib 
'memang tidak berani ikur meneuri rnungkin ' 
mula sing dadi bareng nyemakin mirib 
'memang tidak boleh ikur rnenangani mungkin' 
Kes mirib 'rnungkin' dapat dipermutasi ke sebelah kin Neg sing 'tidak' 
sehingga rnuncul konstruksi yang unsur tarnbahan keduanya diisi oleh 
Kesg. Kesg ada kernungkinan juga dipermutasi ke sebelah kiri Keb bareng 
'ikut' sehingga ada juga konstruksi yang Kesg-nya rnengisi unsur tarnbahan 
keernpal. Oleh karena itu rnuncullah konslruksi gabungan (3b dan 3c). 
(3b) Kepas + Kesg + Neg + ~~~n} 




mula mirib sing dot bareng kema 
'memang mungk;n tidak ing;n ikur ke sana' 
mula 111mb sing ngidang bareng n;ngtingang 
'memang mungkin lidak mampu ikur rnengangkal' 
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mula mirib sing dadi bareng macelep 
'memang mungkin tidak boleh ikur masuk' 
(3c) Kern .. 
Kes 

Kepas + Neg + 




mula sing nyak jenenga bareng-bareng majalan 
'memang tidak mau mungkin bersama-sama berjalan' 

mula sing bani mirib bareng ngisiang 

'memang tidak berani mung kin ikut memegang' 

mulai sing ngidang mirib bareng tuunan 
'memang tidak mamp" mung kin ikut turun' 
Kesg frasa verbal pad a (3b) dan (3c) dapat terletak di awal atau sebagai 





Kesg + Kepas + Neg + 
 Kei + Kebr + V 
Kebr 
Kei 
Contoh dapat diketahui dengan mempermutasi Kesg pada konstruksi (3) ke 
awal frasa . 
3,2.8 Gabungan Lebih dad Lima Unsur Tambahan 
Gabungan lebih dari lima unsur tambahan juga ditemukan, tetapi dalam 
jumlah yang terbatas. Berikul ini diketengahkan beberapa frasa verbal yang 
unsur tambahannya lebih dari lima. 
I) Gabungan en am unsur tambahan 
(a) Kepas + Apf + Ahb + Kep + Neg + Afk + V 
Contoh : 
mula suba biasa mapi-mapi sing demen mogbog 
'memang sudah terbiasa berpura -pura tidak senang berbohong' 

mula saba biasa mapi-mapi sing nyak ngidih 

'memang sudah terbiasa berpura-pura cidak mau minta' 
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Contoh frasa kedua rnerupakan hasil substitusi atas Afk dem l' ll 'senang' 
dengan Kern nyak 'rnau' , Selain disubstitusi dengan Kern, unsur larnbahan 
terakhir dapatjuga disubstitusi dengan Kesg, Kei, Kebr, Keiz, dan Apf laen 
'pernah' , Dengan rnensubstitusi demen 'senang' rnelalui substitutor yang 
telah disebutk.an, dapat diketahui frasa-frasa yang Lelah disubstitusi , 
(b) Kep + Apf + Neg + Adr + Kern + Keb + V 
Contoh: 
mapi-mapi suba sing nu nyak bareng ngaenin 
'berpura-pura sudah lidak masih mau ikut rnenangani' 
Kern dapat disubstitusi dengan Kesg, Kei, Kebr, dan Keiz sehingga 
rnuneul konstruksi-konstruksi yang tergabung dalarn (b I ), 
(bl) Kern 
Kesg 




mapi-mapi suba sing nu ngidang bareng magae 
'pura-pura sudah lidak masih mampu ikut bekerja' 
(e) Apf + Neg + Ail< + Kesg + Pen + Afk + V 
Contoh: 
suba sing kal ngidang pa biin nUlugang 
'sudah lidak akan mampu lagi rnelanjutkan' 
Apf suba 'sudah' dapal disubstitusi dengan Kepas dan Kes; Kesg dapat 
disubstitusi dengan Kern, Kei , Kebr, dan Keiz, Konslruksi-konstruksi hasil 
pensubslitusian itu dapal dilihat pada (C I ), 
(e I) 
APf }




Kei + Pen + Afk + V 
Kebr 
Keiz 
suba sing kal dai pa buin benahin 
'sudah lidak akan boleh lagi diperbaiki' 
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pasti sing kaI bani pa buin liwat 
'pasti tidak akan be rani lagi lewat' 
iribe sing kal nyak pa buin ngateh 
'kemungkinan tidak akan mau lagi mengantar' 
2) Gabungan tujuh unsur tambahan 
(d) Kesg + Apf + Ahb + Kep + Neg + Afk + V 
Comoh : 
mirib mula suba biDsa mapi-mapi sing demen mag bog 
'mungkin memang sudah biasa pura-pura tidak senang berbohong' 
Frasa (d) merupakan perluasan dengan gabungan unsur tambahan . 
Pemerluas itu. (Kesg mirib 'mungkin') dapat disubstitusi dengan Kepas. 
Pada frasa (d), Afk demen 'senang' juga dapat disubstitusi dengan Kern , Kei, 
Kebr, Keiz, dan Apf wen 'pemah' sehingga terdapat kon struksi gabungan 
(d I), yang juga sebagai perluasan dari konstruksi gabungan (a I). 
(dl) 
{ Kesg } 
Kepas 








mirib mula suba biDsa mapi-mapi sing dadi sambar sara 
'kemungkinan memang sudah terbiasa pura-pura tidak boleh disebut 
kekurangannya' 
mirib mula suba biDsa mapi-mapi sing nyak ngidih 
'kemungkinan sudah terbiasa pura-pura tidak mau minta' 
pasti mula biasa mapi-mapi sing ngidang ballgun 
'pasli memang sudah terbim'a pura-pura tidak mampu bangun' 
(el Kesg + Neg + Apf + Pen + Aft + Afk + Kern + V 
Contoh: 
mirilJ sing taefl pa kal buin n yak mai 
'kemtlllgkinan tidak pernah akan lagi mau kemari' 
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Kesg dapat disubstitu si dengan Kepas; Kern dapat disubstitusi dengan 
Kes , Kei, Kebr, Keiz, dan Keber. Aft kal 'akan' dapat dipermutasi ke sebelah 
kiri Apf dan Apf yang hanya diisi kat a taen 'pemah'. Konstruksi-konstruksi 
hasil substitusinya terlihat dalam gabungan (e I) . 
(el) fKem 
Kes 
KeSg } Kei { Kepas +Neg +Apf + Pen + Aft + Afk +1 Kebr + V 
Keiz 
Keb 




g } +Neg + Apf +Pen +Aft + Afk + 
epas Kebr Keiz 
+V 
Keb 
Beberapa di antara eontoh (e I dan e2): 
pasti sing /aen pa kal biin bani ngemaling 
'pasli eidak pernah akan lagi berani meneuri' 

iribe sing laen pa kala buin nyak liwae 

'mungkin eidak pernah akan lagi mau lewat' 

pasti sing kallaen pa buin dadi dengokin 
'pasei eidak akan pernah lagi boleh ditengok' 

mirib sing kallaen pa buin ngidang makidihang 

'mungkin eidak akan pernah lagi mampu memberi' 

Contoh konstruksi frasa verbal itu belum lengkap, tetapi distribusi 
unsur-unsur tambahan dapat dipakai untuk membuat konstruksi yang belum 
ditampilkan. 
3.3 Frasa Verbal Endosentrik KoordinatiC 
Frasa verbal endosentrik koordinatif ialah frasa yang terdiri alas dua 
verba atau lebih sebagai unsur inti atau unsur pusamya (Moeliono dkk., 
128-131). Karena memiliki unsur-unsur, yang sarna-sarna dapat menjadi 
inti, oleh Ramlan (1987: 155) frasa itu disebut sebagai frasa yang unsur­
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unsumya setara. Hubungan antarunsur pusat itu dapat dinyatakan secara 
eksplisit melalui penanda hubungan dan, tetapi jugadapaldinyatakan secara 
implisit atau tanpa memakai penanda hubungan. 
Berdasarkan sifat hubungan antarunsurpusatnya, frasa verbal endosen­
trik koordinatif dapat dibedakan atas frasa verbal endosentrik koordinatif 
aditif dan frasa verbal endosentrik koordinatif ahematif. 
3.3.1 	 Frasa Verbal Endosentrik KoordinatiC AditiC 
Frasa verbal endosentrik koordinatif aditif ialah frasa verbal yang 
terdiri atas dua verba atau lebih sebagai unsur pusatnya, dan. hubungan 
antarunsur pusat itu menyatakan penggabungan atau penambahan. 
Contoh: 
(409) Men BalVang sahasa nyambak tur nigtig paianaklle. 
'Men Bawang dengan leluasamenjambak dan memukuli anaknya.' 
(410) Beh padalem matengtengan sambi/angan masangkolan. 
'Wah, kasihan dia menjinjing sambil menggendong.' 
(411) Bes san get gelemne kanti meju ngenceh di pedemane. 
Terlalu keras sakitnya sampai-sampai berak dall kencing di 
tempat tidur.' 
(412) Vii tuni Made ngajanang ngelodang di jalane. 

'Sejak tadi Made ke Wart) dan ke selatan di jalan.' 

Dari segi bentuknya, frasa verbal pada kalimat (409-412) dapat dibe­
dakan atas dua macam. 
I) Frasa verbal koordinatif aditiC yang hubungannya tereksplisitkan 
Frasa jenis ini dapat dilihat pada kalimat (409 dan 410), yakni frasa 
nvamhak tur nigtig dan matengtengan sambilanga masangkolan. Frasa 
nyambak tur nigtig dibentuk oleh dua buah verba sebagai intinya, yakni 
nyambak 'menjambak' dan nigtig 'memukuli' dan kedua verba ini secara 
eksplisit dihubungkan oleh penanda hubungan tur 'lalu' . Fcasa mateng­
tengan dan sambilanga masangkolan terdiri atas dua buah verba sebagai inti 
atau unsur pusatnya, yakni matengtengan 'menjinjing' dan masangkolan 
'menggendong' yang dihubungkan oleh penanda .sambilanga 'sambil ' . 
KOllstruksi yang hubungan antarunsumya tereksplisitkan ini disebut knn­




(413) 	Yen orahin, ia mafaib kalud ngewerin , 

'Kalau ditegur, dia lari lagi pula (bahkan) mencibir' 

(414) 	Buin ngeling buin kedek ia nuturang dewekne, 

'Lagi terrawa lagi menangis dia menuturkan dirinya. ' 

(415) 	Mara teka panakne kagelut faut kasangkol. 

'Baru datang anaknya dipeluk lalu digemiong.' 

Frasa buin ngeling buin kedek menyatakan situasi saling berganti , yang 
ditunjukkan oleh kata buin sebagai keaditifan. Frasa itu dibentuk oleh dua 
frasa verba, yairu fra sa buin ngeling dan frasa buin kedek, yang hubungan 
keduanya terimplisitkan. Contoh itu dapat pula menjelaskan bahwa frasa 
verbal endosentrik koordinatif tidak saja pada tataran kata, tetapi dapat juga 
pad a tataran frasa. 
2) Frasa verbal koordinatif aditif yang hubungannya terimplisitkan 
Frasa jenis ini dapat dilihat pada kalimat (411 dan 412), yakni frasa 
meju ngenceh 'berak kencing' dan ngajanang ngelodang 'ke utara ke 
selatan'. Konstruksi yang hubungan antarunsumya terimpli sitkan itu dise­

but konstruksi yang parataktis (Kridalaksana, 1982:140). 

Contoh lain : 

(416) Ngalleh pesuan mulihan, kewala sing genep ane aliha. 
'Terus-menerus keluar masuk, tetapi tidak lengkap yang di­
carinya.' 
(417) 	Ida suba ane sungsung suun ajak makejang. 
'Beliaulah yang dipuja dan dijungjung bersama-sama.' 
(418) 	Masan anake magae ia tuah medem bangun dogen, 

'Saat orang bekerja, dia hanya tidur b(mgun saja.' 

Frasa tuah medem dogen dibemuk oleh dua unsur pusat yang berupa 
frasa , yaitu frasa luah medem dogen dan lUah bangun dogen . Unsur 
tambahan yang sarna pad a kedua frasa itu dirapatkan atau didelisi sehingga, 
baik unsur tambah'an tuah 'hanya' maupun dogen 'saja' , masing-masing 
hanya muneul satu kali dalam konstruksi koordinatif. 
Berdasarkan situasinya, frasa verbal endosentrik koordinatif aditif 
dapat dibedakan atas tiga macam, sepeni be.rikut. 
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a) Keberlangsungan situasinya bersirat linear atau runtun 
Frasa nyambak tur nigtig 'menjambak dan memukuli' dapat dianggap 
menyatakan situasi yang beruntun, tetapi dapat juga dianggap menyatakan 
siruasi yang simultan. Frasa nyampat Ian ngepal 'menyapu dan mengepel' 
dan manling Ian nindes Dmen~uci dan menyeterika' sudah pasti menyatakan 
siruasi yang beruntun karena tidak mungkin kedua situasi itu berlangsung 
secara serentak. 
b) 	 Keberlangsungan situasinya bersirat iteratif atau berlangsung 
sccara berulang 
Frasa pesuan mulihan 'keluar masuk' pada kalimat (416) menyatakan 
bahwa situasi berlangsung secara bergantian dan berulang-ulang. Keiter­
atifannya juga didukung oleh Afk nganeh 'terus-menerus'. Keiteratifan 
yang terkandung pada frasa tuah medem bang un dogell 'hanya tidur bangun 
saja' , di samping dinyatakan oleh unsu r pusat medem bUlIgun, juga diper­
tegas oleh kehadiran unsur tambahan !uah 'hanya' dan dog en 'saja' . 
c) 	 Keberlangsungan situasinya bersirat simultan atau pada waktu 
yang bersamaan 
Frasa matengtengan sambi/anga masangkolan 'menjinjing sambil 
menggendong' menyatakan slIuas; berlangsung secara simultan . Situasi 
kebersamaan iru secara eksplisit dinyatakan oleh penanda hubungan sam­
bi/anga 'sambiI' . Frasa sWIgsung suun 'dipuja dijunjung', walaupun tidak 
secara eksplisit menyatakan "itUllsi sungsllng 'dipuja' dan suun 'dijunjung', 
secara kontek stual menyatakan bahwa situasi itu berlangsung secara bersa­
maan . 
Berdasarkan contoh-contoh itu, dapat diketahui bahwa kata-kata yang 
dapat menjadi penanda hubungan dalam frasa verbal endosentrik koordi­
natif aditif adalah tur 'Ialu', sambilangan 'sambiI', kalud 'bahkan', Ian 'dan', 
laut 'Ialu'. Selain itu, masih ada penanda hubungan lain , seperti kadell 'dan', 
masal7lbilan 'sambiI', binsada 'Iagi pula', muah 'dan'. 
3,3.2 Frasa Verbal Endosentrik Koordinatif AIternatif 
Frasa verbal endosentrik koordinatif alternatif adalah frasa verbal yang 
dibentuk oleh dua buah verba atau lebih sebagai unsur pusatnya dan 
hubungan antarunsur pusat itu bersifat pilihan. 
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Contoh: 
(419) Ane cen gaenin riang, nyampat apa malebengan. 
'Mana yang saya kerjakan, menyapu ataukah memasak ." 
(420) Jawar malajahjawat macando. ingetang gen IIjian suba paek l 
'Mau belajararaukah bercQluia, ingat saja ujiannya sudah debt!' 
(421) Nongos utawi magarapan masi rileh gen mone. 

'Berdiam diri arallkah bekerja toh tetap saja segini.' 

(422) Yen rumbega yen tekapina jenellga kale. 

'Enrah dipacul entah dibajak mungkin nanti.' 

Frasa (419-422) menyatakan bahwa jika unSUr pusat yang satu ber­
langsung, uosur pusat yang lain tidak berlangsung. Jika nyampar 'menyapu' 
pada frasa nyampat apa malebengan dilaksanakan, unsur pusat malebellgall 
'memasak' tidak berlangsung. Demikian juga halnya dengan frasa-frasa 
yang terdapat pad a kalimat (420-422). Semua hubungan frasa verbal koor­
dinatif alternatif (419-422) . Semua hubungan frasa verbal koordinatif alter­
natif (419-422) dinyatakan secara eksplisit atau secara hipotaktis. Berikut 
ini dapat dilihat contoh yang hubungannya dinyatakan secara implisit atau 
secara parataktis. Dalam hal ini intonasi memegang peranan penting. 
(423) Manring, "erik patuh gen ngeranang kell)'e1. 

'Mencuci mellyeterika sarna saja menyebabkan lelah.' 

(424) Kenken benahin kUlang dadi-dadi deen . 

.'Bagaimana diperbaiki dibuang boleh-boleh saja.' 

Frasa-frasa berikut ini merupakan frasa endosentrik koordinatif alter­
natif. Karena salah satu verbanya didelisi , konstruksinya tidak Jagi tampak 
sebagai frasa endosentrik koordinatif altematif. 
(425) Bapa lakar luas apa sing? 

'Ayah akan pergi apa tidak?' 

(426) Kisidang apa sing? 

'Dipindahkall alaukah lidak ?' 

(427 ) Ajak sing limpa/-limpa/e ? 

'Diajak ',idak ternan-ternan?' 

(428) Yen malajah yen sing, sing lawang. 





Frasa {akar luas apa sing 'akan pergi ataukah tidak' merupakan pengga­
bungan dari verba - dalam hal ini berbentuk frasa -{akar Illas 'akan pergi' 
dan sing {akar luas 'lidak akan pergi ' atau laka,- sing luas 'akan tidak pergi', 
Unsur-unsur yang diisi oleh kala yang sama dirapatkan at au didelisi menjadi 
satu unsur lambahan lakar dan unsur pusal luas, Frasa kisidan g apa sing 
'dipindahkan atau tidak' dibe~tuk dari dua verba, yakn i kisidang dUll sing 
kisidang , Frasa ajak sing 'diajak tidak' merupakan frasa yang hubungan 
pilihannya tidak ditandai oleh penanda hubungan (dinyatakan secara impli­
sit), Frasa itu dibentuk dari verba ajak 'diajak' dan sing ajak 'tidak diajak', 
Frasa yen maiajah 'entah belajar' dipadukan dengan frasa yen sing ma{ajah 
'entah lidak belajar' sehingga terbentuk frasa yang unsur lambahannya yen 
'entah' dan unsur pllsatnya malajah 'belajar', Karena lerdapal unsur-unsur 
yang sarna, salah satu di antara unsur yang sarna itu delisi sehingga terbel1lUk 
konslruksi yen malajalr veil sillg 'entoh belajar entah tidak ', 
Karena batasan frasa verbal endosentrik koordinatif altematif men­
syaratkan kehadiran dua verba alau lebih sebagai unsur pusal, frasa vabat. 
pada kalimal (425-428) lidak dapat dikategorikan sebagai frasa verbal 
endosentrik koordinatif altematif. Jika dianggap sebagai frasa jenis Itu, 
frasa pada kalimat (425-428) harus dinyalakan sebagai frasa verbal endo­
sentrik koordinatif altematif yang salah satu unsur pusalnya dilesapkan, 
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SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 	 Simpulan 
Frasa verbal bB dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe konstruksi 
endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik. Contoh tipe itu masing-masing 
sebagai berikut. 
(I ) tipe konstruksi endosentrik 
lakar luas 'akan pergi' 
malali dogen 'melancong saja' 
(2) 	 tipe konstruksi eksosentrik 
di peken 'di pasar' 
ke sekolah 'ke sekolah' 
Selanjutnya, tipe konstruksi endosentrik dapat dibedakan lagi menjadi 
tiga bagian, yaitu : 
a. 	 tipe konstruksi endosencrik yang atributif (mala Ii dogen 'melan­
cong saja'). 
b. 	 tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif (magae Ian madaar 
'bekerja dan makan') 
c . 	 tipe konstruksi endosentrik yang apositif (pupuh maskumambang 
'tembang maskumambang') 
Tipe konstruksi eksosentrik dapat juga dibedakan menjadi dua bagian , 
yaitu: 
a. 	 tipekonstruksi eksosentrik yang objektif(nulis surat 'menulis surat' 
dan meli nasi 'membeli nasi') 
b. 	 tipe konstruksi eksosentrik direktif (ring bedege uek 'di gedek yang 




Berdasarkan kedudukan unsur-unsurnya, struktur frasa verbal bB me­
liputi struktur linear frasa verbal atributif dan frasa verbal koordinatif. Pem­
bahasan struktur linear frasa verbal atributif bertumpu pada dua hal, yai.tu 
unsur inti yang berupa kata kerja atau verba sebagai unsur penting dalam 
menentukan distribusi dan komposisi unsur-unsurnya dan urutan linear 
unsur tambahan yang lebili dari satu buah (baik dalam satu golongan 
maupun lehih). 
Sebuah verba atau kata kerja dapat diidentifrkasi berdasarkan ciri-ciri 
.morfologi, sintaksis, dan semantiknya. Unsur inti frasa verbal bB dapat 
digolong-golongkan berdasarkan makna sintaksis, kehadiran objek yang 
menyertai, dan kualitas tindakannya. Berdasarkan makna sintaksisnya 
verba bB dibedakan atas verba aktif dan verba pasif. Berdasarkan ada 
tidaknya objek yang menyertai, verba bB dibedakan atas verba transitif dan 
verba intransitif. Verba yang menghendaki kehadiran sebuah objek di.sebut 
verba monotransitiJ, sedangkan yang diikuti oleb dua objek disebut bitran­
sitif. Berdasarkan kualitas tindakannya, verba bB dapat dibedakan atas 
delapan kualitas tindakan. yaitu kualitas tindakan biasa, berke,inambun­
gan, santai, repetitif, resiprokal , statif, tak disengaja. dan tak tertahan. 
Ad verbia yang dapat menjadi unsur tambahan dalam frasa verbal bB 
digolongkan berdasarkan maknanya. Berdasarkan data yang diperoleh, 
terdapat 17 golongan adverbia, yaitu aspek, modalitas, larangan, negatif, 
keharusan, kemampuan. kesanggupan, keseringan, pembatasan, keterlan­
juran, ketergesa-gesaan. kemendadakkan. kebersamaan, kepura-puraan. 
keinginan, keniatan, dan kebiasaan . 
Aspek dapat dirinci menjadi aspek yang menyatakan bahwa tindakan 
belum, akan, sedang, atau telah berlaku. Demikian juga modalitas dapat 
dirinci menjadi modalitas kepastian, kesangsian, dan keizinan . 
Adverbia atau unsur tambahan pada frasa verbal dalam bB adalah 
konden 'belum', lakar'akan', nyumunin'mulai', kenjekan'sedang', nu 'masih', 
suud 'setelah'. suba 'sudah' , pasti 'pasti', cara 'seperti', mirib 'barangkali', 
dadi 'boleh', eda 'jangan', !Using 'tidak', tuara 'tidak', boya 'bukan', (ben- )ten 
'tidak ', must; 'mesti'. perlu 'perlu, patut 'patut' , buat 'buat' , nyidaang 'bisa' , 
kllat 'kuat', kereng 'kuat', sanggup 'sanggup, nyak 'mau',pepes 'sering', tuus 
'terus', buin 'Iagi', kapah 'jarang', amung 'hanya' , bantes 'hanya', dogen 'saja', 
langsot 'terlanjur', kadung 'terlanjur ', gancang 'cepat', enggal 'cepat', saget 
'tiba-tiba' nadak 'mendadak', bareng 'sarna-sarna', pada 'pada', cara-cara 
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'pura-pura', mapi-mapi 'pura-pura, dor 'ingin', meled 'kepingin', makiro 
'bemiat akan', biasa 'biasa', demen 'senang', dan pikedeh 'dengan penub 
barapan'. 
Tiap adverbia, yang dibedakan atas tujub belas golongan itu , memiliki 
kemampuan untuk bergabung dengan verba yang terdiri atas 8 kualitas 
tindakan . Berdasarkan distribusinya, terdapat 136 struktur yang meneer­
minkan daya gabung unsur tambaban dengan verba. Dalam bentuk ga­
bungan itu, umumnya kata tambahan/adverbia berada pada posisi sebelab 
kiri verba, kecuali kata dog en 'saja' yang umumnya berada pada posisi kanan 
verba. Namun, dog en 'saja' juga dapat berada pada posisi kiri verba, seperti 
dalam konstruksi suba dog en 'sudab saja', nu dogen 'masih saja',posri dogen 
'pasti saja', dan dodi dogen 'boleh saja'. 
Urutan linear unsur tam bah an yang lebih dari satu buah dapat dibe­
dakan atas unsur tambahan ganda yang terdiri atas satu golongan dan unsur 
tambahan ganda yang lebih dari salU golongan. 
Berdasarkan distribusinya, terdapat sembilan pol a unsur tambahan 
ganda satu golongan . Pola ± Asp ± Asp + V dan ± Mod ± Mod + V dapat 
digolongkan sangat dan euku produktif, sedangkan yang lainnya kurang dan 
tidak produktif. Unsur tambahan ganda dua golongan yang berbeda memiliki 
198 pola. Jika dilihat dari produktifitasnya, frasa verbalnyajuga didominasi 
oleh distribusi un sur tambahan yang tergolong aspek dan modalitas. 
Umurnnya makna gramatikal unsur tambahan ganda lebih ditenrukan oleh 
unsur tambaban yang pertama, kemudian oleh unsur kedua. 
Frasa verbal endosentrik koordinatif terdiri atas dua unsur yang 
kedudukannya setara dan kedua unsur itu merupakan inti . Hubungan unsur­
unsur inti ada yang diimplisitkan at au dinyatakan seeara parataktis dan ada 
yang dieksplisiikan atau dinyatakan seeara hipotaktis. Hubungan antarun­
sur inti menyatakan penggabungan atau penambahan, (disebut sebagai 
hubungan aditif) dan menyatakan pilihan (disebut dengan hubungan alter­
natif) . Jadi , frasa verbal endosentrik koordinatif dapat dibed akan atas frasa 
verbal endosentrik koordinatif aditif dan frasa verbal endosentrik koordi­
natif altematif. 
4,2 Saran 
Ruang lingkup penelitian fra sa verbal bB terlalu luas untuk diteliti 
seeara mendalam dalam waktu beberapa bulan . Oleh karena itu, kedalaman 
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analisisnya (terutama unsur-unsur tambahannya) belum begitu sempuma. 
Untuk itu, tim peneliti menyarankan agar penelitian ini sebaiknya di­
teruskan denganjudul yang lebih sempitruang Iingkupnya, agarpengolahan 
datanya dapat lebih mendalam. 
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